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RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini didasari pada problem fakta empiris kurangnya kesiapan mental mahasiswa 
calon guru dalam menghadapi dilema preferensi karir sebagai guru setelah berstatus alumni, 
terkadang preferensinya bukan pada kebutuhan sosial, minim kesiapan mental dan rendahnya 
minat belajar, pesimis dan kurang percaya diri, cenderung pada pememuhan indentitas, serta 
dorongan ingin cepat kerja dan sejahtera. Akibatnya kompetensi dan profesionalisme kadang 
dipertanyakan saat berkarir ditengah masyarakat. Hal ini seiring dengan tingkat lulusan 
mahasiswa calon guru pada Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan di lingkungan Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah di Indonesia. Studi literatur dilakukan sehingga mengonfirmasi adanya gap 
research yang memungkinkan fokus ini akan diteliti sehingga dapat menutup celah dan 
kekosongan penelitian terdahulu.   

Tujuan penelitian ini akan menyasar dan mengeksplorasi secara kualitatif ”Preferensi karier 
mengajar mahasiswa calon guru di Perguruan Tinggi Muhammadiyah” yang menfokuskan pada 
pembelajaran yang membentuk religiusitas, integritas dan akademik, maupun adanya intervensi 
lingkungan digital sehingga membentuk profesionalisme dan mempengaruhi preferensi. 
Penelitian ini juga akan mengajukan model transformasi nilai, integritas belajar menuju 
preferensi. Metode penelitian kualitatif pendekatan Grounded Theory dipilih untuk 
mengeksplorasi secara mendalam agar diperoleh gambaran utuh terkait fokus tersebut. Informan 
terpilih sejumlah 21 orang dari mahasiswa calon guru Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai dengan perolehan data melalui indept interview, Open 
Discussion dan documentation.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius, integritas, dan akademik 
berlangsung secara bertahap melalui pengalaman pembelajaran, budaya akademik, organisasi 
kemahasiswaan, praktik mengajar, dan refleksi diri yang membentuk identitas profesional 
mahasiswa. Integritas pembelajaran dipahami sebagai konsistensi antara nilai, sikap, dan 
perilaku akademik yang diwujudkan melalui kejujuran, tanggung jawab, etika akademik, 
kemampuan berpikir kritis, serta pemanfaatan teknologi digital dan Generative Artificial 
Intelligence (GenAI) secara bertanggung jawab. Preferensi karier mengajar dibentuk oleh 
interaksi antara motivasi intrinsik, religiusitas, integritas pribadi, efikasi diri, pengalaman belajar, 
dukungan lingkungan, dan persepsi mengenai kontribusi sosial profesi guru. Temuan utama 
penelitian ini menghasilkan model konseptual yang menjelaskan bahwa internalisasi nilai 
membentuk integritas pembelajaran, yang selanjutnya memperkuat preferensi karier mengajar, 
sementara lingkungan pembelajaran digital berperan sebagai faktor kontekstual yang 
memperkuat proses transformasi tersebut. 

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan teori pembentukan identitas 
profesional guru dengan mengintegrasikan perspektif internalisasi nilai, integritas pembelajaran, 
dan pilihan karier dalam konteks pendidikan digital. Menguji model konseptual ini dapat 
dilakukan melalui penelitian lanjutan dengan pendekatan mixed methods atau Structural 
Equation Modeling (SEM) pada berbagai konteks perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Preferensi karier mengajar; internalisasi nilai; integritas pembelajaran; identitas 
profesional; mahasiswa calon guru; pembelajaran digital; Generative Artificial Intelligence 
(GenAI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latarbelakang 

Perubahan lanskap pendidikan global dalam dekade terakhir telah menempatkan 
isu pre-service teachers sebagai fokus strategis dalam reformasi pendidikan di 
berbagai negara. Ketersediaan calon guru yang berkualitas sangat ditentukan oleh 
kompetensi pedagogik, komitmen moral dan orientasi karier yang kuat terhadap 
profesi mengajar (Y. Li & Khairani, 2025; X. Zhang et al., 2025). Penelitian 
menunjukkan bahwa banyak negara menghadapi krisis minat terhadap profesi guru, 
ditandai menurunnya preferensi mahasiswa untuk memilih karier mengajar, 
terutama di kalangan generasi muda (Kraft & Lyon, 2024; Lotz et al., 2025; Symeonidis 
et al., 2025). Fenomena ini diperparah oleh meningkatnya kompleksitas tugas guru 
diera digital, termasuk tuntutan integrasi teknologi, tekanan administratif, dan 
ekspektasi sosial yang tinggi (X. Wang & Chen, 2026). Di sisi lain, penelitian global 
juga menyoroti bahwa keputusan mahasiswa untuk menjadi guru tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi atau motivasi intrinsik, tetapi juga oleh nilai-nilai 
personal dan pengalaman belajar yang membentuk identitas profesional mereka 
(Flores & Swennen, 2020; Watt & Richardson, 2008). Dengan demikian, isu preferensi 
karier mengajar tidak dapat dipisahkan dari dimensi nilai dan integritas dalam proses 
pendidikan calon guru. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter integritas 
menjadi faktor penting dalam keberlanjutan profesi guru ditingkat global. 

Dalam konteks ini, berbagai penelitian internasional telah mengeksplorasi peran 
karakter integritas dalam membentuk profesionalisme guru. Studi di Eropa 
menunjukkan bahwa integritas akademik merupakan fondasi utama dalam 
membangun kepercayaan diri dan komitmen profesional calon guru (Cai et al., 2022; 
Vallespir Adillón et al., 2024). Penelitian Macfarlane et al., (2014) di Tiongkok 
menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat integritas tinggi cenderung memiliki 
orientasi karier yang lebih stabil dan etis, dibandingkan dengan mereka yang 
mengalami konflik nilai dalam proses belajar.  Studi berbeda  mengungkapkan bahwa 
tekanan dalam praktik mengajar (teaching practicum) seringkali menguji integritas 
mahasiswa, yang pada akhirnya memengaruhi keputusannya untuk melanjutkan atau 
meninggalkan profesi guru (Depping et al., 2024; Kim & Asbury, 2020). Sementara 
studi dalam konteks pembelajaran digital, meningkatnya tantangan integritas 
akademik akibat penggunaan teknologi seperti AI dan platform daring yang dapat 
memicu praktik ketidakjujuran akademik jika tidak diimbangi dengan pembentukan 
nilai yang tepat (Cotton et al., 2024; Dwivedi et al., 2023). Temuan-temuan ini 
menunjukkan bahwa integritas bukan hanya aspek etika, tetapi juga merupakan 
komponen penting dalam proses pembentukan identitas dan komitmen profesional 
calon guru. 

Meskipun demikian, secara signifikan terdapat kesenjangan penelitian dalam 
literatur terbaru terkait hubungan antara integritas dan preferensi karier mengajar. 
Sebagian besar studi masih berfokus pada variabel psikologis seperti motivasi, self-
efficacy, dan kepuasan belajar sebagai prediktor utama pilihan karier (Calkins et al., 
2024; Dumulescu et al., 2025; Lotz et al., 2025) Penelitian yang mengkaji integritas 
umumnya terbatas pada konteks perilaku akademik, seperti plagiarisme atau 
kecurangan, tanpa menghubungkannya secara langsung dengan keputusan karier 
(Aruğaslan, 2024; Mejía & Garcés-Flórez, 2025). Namun, belum banyak literatur yang 
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mengembangkan model-proses yang menjelaskan bagaimana nilai-nilai yang 
diinternalisasi selama proses belajar dapat membentuk integritas, dan pada akhirnya 
memengaruhi preferensi karier (Lent et al., 2017). Dalam konteks pembelajaran 
digital, kesenjangan ini semakin terlihat karena literatur cenderung memisahkan 
antara kajian teknologi pembelajaran dan pendidikan karakter (Balalle & Pannilage, 
2025; Bittle & El-Gayar, 2025; Cojocariu & Mareş, 2022). Padahal keduanya memiliki 
keterkaitan sehingga diperlukan pendekatan integratif yang mampu menjelaskan 
hubungan antara nilai, integritas, dan pilihan karier dalam satu kerangka konseptual 
yang utuh. 

Dalam konteks Indonesia, khususnya di Perguruan Tinggi Muhammadiyah, isu ini 
menjadi semakin relevan mengingat karakteristik institusi yang berbasis nilai religius 
dan pendidikan karakter. Muhammadiyah sebagai gerakan pendidikan Islam memiliki 
komitmen kuat terhadap pembentukan insan yang berintegritas, berakhlak mulia, 
dan memiliki tanggung jawab sosial (Umar et al., 2021). Pendidikan guru di 
lingkungan Muhammadiyah tidak hanya menekankan aspek akademik dan pedagogik, 
tetapi juga internalisasi nilai-nilai Islam yang menjadi dasar perilaku profesional 
(Meilinda, 2024; Santoso et al., 2024; Wakit et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, 
mahasiswa calon guru kerap menghadapi tantangan yang serupa dengan konteks 
global, seperti pengaruh teknologi digital, tekanan akademik, dan dinamika sosial 
yang kompleks. Pertanyaan mendasar tentang ini bagaimana nilai-nilai yang diajarkan 
dalam lingkungan Muhammadiyah benar-benar terinternalisasi dan memengaruhi 
preferensi karier mahasiswa calon guru?. Sebab dalam konteks pendidikan 
Muhammadiyah menawarkan peluang unik untuk mengkaji hubungan antara nilai, 
integritas, dan pilihan karier dalam setting pendidikan berbasis nilai. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 
mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan nilai, integritas, dan 
preferensi karier dalam satu kerangka analisis. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang bersifat parsial, studi ini memposisikan integritas sebagai variabel 
mediasi yang menjembatani hubungan antara internalisasi nilai dan keputusan karier. 
Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan dimensi teknologi pembelajaran 
sebagai konteks yang memengaruhi praktik integritas mahasiswa. Karena itu, 
penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 
model value-integrity-career pathway, tetapi juga memberikan kontribusi empiris 
dari konteks pendidikan berbasis nilai di Indonesia. Kebaruan ini diharapkan dapat 
memperkaya literatur global tentang pendidikan guru, khususnya dalam memahami 
peran integritas dalam pembentukan preferensi karier. 

Sejalan dengan kebaruan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 
mendalam proses internalisasi nilai dan pembentukan integritas dalam konteks 
pembelajaran, serta bagaimana keduanya memengaruhi preferensi karier mengajar 
mahasiswa calon guru di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika 
pembentukan karier guru di era digital dan berbasis nilai. 

 
Problem dan Siginifikansi Penelitian 

Sejumlah problem dan fakta empiri tentang mahasiswa calon guru pada 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah disarikan yaitu: Pertama, Problem empiris utama 
yang dihadapi mahasiswa calon guru ialah lemahnya kesiapan mental menghadapi 
pilihan dan meniti karir sebagai guru dikemudian hari setelah berstatus alumni, 
meski terdapat penguatan kompetensi saat menjalani masa belajar diperkuliahan. 
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Sebagian alumni memiliki pandangan jika menjadi guru kadang tidak sesuai nurani, 
kurang percaya diri, pesimistis bahkan ada yang tidak bercita-cita menjadi guru 
meskipun memilih studi keguruan. Akibatnya saat preferensi mengajar dipaksakan 
maka praktek pembelajaran kadang tidak optimal. 

Kedua, fakta dalam konteks sosial, dorongan menjadi guru banyak disebabkan 
karena karir guru menjanjikan kesejahteraan karena kebijakan program pemerintah 
yang banyak menerima lulusan keguruan menjadi ASN (PNS dan PPPK), selain itu juga 
ditandai dengan banyaknya lulusan sekolah menengah atas memilih jurusan 
keguruan sebagai tujuan studi lanjut pendidikan tinggi khususnya di Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah. Disisi lain preferensi mahasiswa menjadi calon guru 
disinyalir hanya pada pemenuhan identitas sosial, cenderung memilih jurusan 
keguruan karena saran dan perintah, hanya melihat kesuksesan orang lain menjadi 
guru dan bukan didasarkan pada hati nurani dan kebutuhan sosial, rendah minat 
belajar dan dan kompetensi mengajar serta dorongan ingin cepat kerja. Akibatnya 
profesionalisme kadang dipertanyakan saat berkarir ditengah masyarakat. 

Ketiga, Mahasiswa calon guru pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya 
di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai sesungguhnya dibekali dengan penguatan 
kompetensi religius, integritas dan profesional melalui mata kuliah Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan  (AIK 1-4) sebagai distingsih penguatan kompetensi calon guru 
yang berbeda pada perguruan tinggi lainnya, disamping adanya mata kuliah khusus 
Pengembangan Profesi Keguruan sebagai sebuah kekhasan di Peguruan Tinggi 
Muhammadiyah. Disamping itu studi menunjukkan bahwa guru agama dalam budaya 
masyarakat Bugis Makassar memiliki profil utama manusia berkarakter luhur, 
profesional dalam kehidupan sosial (Firdaus et al., 2019). 

Keempat, fakta lain menunjukkan sebagian besar alumni keguruan pada 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah tidak menjalani aktifitas mengajar sebagai profesi 
utama, sejumlah hasil tracer studi menunjukkan jika pilihan profesi alumni tidak 
berbanding lurus dengan pendidikan keguruan yang telah ditempuh sebelumnya. 
Namun, faktor ketersediaan lapangan kerja dan keterserapan kerja dibidang profesi 
keguruan pun terbatas, bahkan adanya faktor motivasi mengajar yang rendah 
disebabkan peluang meraih kesuksesan kurang menjanjikan dan membutuhkan 
waktu cukup lama. Fakta empiris menunjukkan proses belajar sebagian mahasiswa 
calon guru pada Program Studi PAI, PGMI, PBA dan Tadris Matermatika pada Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai didukung oleh 
literasi keguruan secara variatif, namun kurang mengukur kesiapan mental dan 
profesional sebelum berkarir. 

Penelitian ini dikembangkan dengan memperhatikan adanya asumsi jika 
mahasiswa calon guru menjadikan karir bukan hanya sebagai pilihan rasional, tetapi 
hasil kontruksi nilai dan pengalaman belajar. Preferensi karier mengajar tidak hanya 
ditentukan oleh motivasi atau efikasi diri, tetapi merupakan hasil dari proses 
internalisasi nilai yang diwujudkan melalui integritas belajar dalam lingkungan 
pembelajaran digital. Penelitian ini menghadirkan nilai kebaruan (novelty value) 
yakni menghubungkan internalisasi, learning integrity bahkan perpaduan moral-
kognitif sebagai pembentuk orientasi profesi dan preferensi karir mahasiswa calon 
guru di Universitas Islam Ahmad Dahlan dan bukan sekedar etika akademik. Sebagian 
besar penelitian sebelumnya berfokus pada motivasi dan psikologis, namun peran 
moral dan integritas masih kurang dieksplorasi, dan penelitian yang ada sering 
mengabaikan pengaruh lingkungan pembelajaran digital dalam membentuk sikap 
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etis. Penelitian ini menempatkan konteks mahasiswa calon guru yang berbasis 
pendidikan nilai Islam di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 

Penelitian ini mengharapkan adanya konseptual teoritis (model) baru yakni 
Value–Integrity–Career Formation, pembentukan karir berbasis nilai-integritas yang 
menjelaskan bagaimana nilai-nilai yang diinternalisasi dan diwujudkan melalui 
integritas pembelajaran dan selanjutnya mempengaruhi niat karir profesional. Selain 
itu, secara konseptual akan memperkenalkan digital learning integrity sebagai 
fondasi profesionalisme guru masa depan, dan secara kontekstual menghadirkan 
perspektif pendidikan Islam berbasis nilai Muhammadiyah, bukan perspektif non-
Barat (non-Western perspective) dalam literatur global pendidikan keguruan. 
Penelitian ini mengisi celah penting dengan memasukkan digital learning 
environment (LMS/Siakad/Edlink, AI tools, WAG, Zoom/Meet) sebagai konteks 
pembentukan integritas. Rumusan masalah pokok penelitian ini yaitu bagaimana 
internalisasi nilai dan integritas pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran digital 
membentuk preferensi karir mengajar calon guru di Universitas Islam Ahmad 
Dahlan?. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang diatas, sub rumusan masalah pokok penelitian 

(Research Question) RQ yaitu: 
1. RQ1: Bagaimana mahasiswa calon guru menginternalisasi nilai (religius, 

integritas, dan akademik) dalam pengalaman belajar akademik dan membentuk 
sikap profesional mereka?, 

2. RQ2: Bagaimana integritas pembelajaran dipahami, dikonstruksi, dan 
dipraktikkan mahasiswa calon guru dalam konteks lingkungan pembelajaran 
digital?, 

3. RQ3: Bagaimana mahasiswa memaknai profesi guru, dan faktor apa yang 
mempengaruhi preferensi mereka untuk memilih atau tidak memilih karier 
mengajar?, 

4. RQ4: Bagaimana model dan mekanisme proses transformasi dari nilai → integritas 
belajar → preferensi karir mengajar mahasiswa calon guru?, 

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 

Mempelajari pemahaman mendalam dan model konsep tentang internalisasi 
nilai dan integritas belajar dalam konteks pembelajaran digital membentuk 
preferensi karier mengajar mahasiswa calon guru di Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah. 

2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi mahasiswa calon guru menginternalisasi nilai (religius, 

integritas, dan akademik) dalam pengalaman belajar akademik dan 
membentuk sikap profesional mereka. 

b. Menganalisis integritas pembelajaran dipahami, dikonstruksi, dan 
dipraktikkan mahasiswa calon guru dalam konteks lingkungan pembelajaran 
digital. 

c. Menganalisis pemaknaan mahasiswa terhadap profesi guru, dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi preferensi mereka untuk memilih atau tidak memilih 
karier mengajar. 

d. Mengembangkan model dan mekanisme proses transformasi dari nilai → 
integritas belajar → preferensi karir mengajar mahasiswa calon guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

 

A. Teori Internalisasi Nilai 

Internalisasi nilai diperguruan tinggi merupakan proses utama dalam 
pembentukan identitas profesional mahasiswa calon guru. Internalisasi nilai 
dipahami sebagai proses di mana individu mengadopsi nilai eksternal menjadi bagian 
dari sistem keyakinan internal yang memandu perilaku dan pengambilan keputusan 
(Guay, 2022; Ryan & Deci, 2020; Vansteenkiste et al., 2020). Menurut Kolajo, (2025), 
internalisasi nilai terjadi melalui refleksi pengalaman belajar mendalam, sehingga 
mahasiswa mampu menghubungkan nilai dengan praktik nyata, yang relevan dengan 
pendidikan guru. Sedangkan Cornér et al., (2026); Lee & Kutty, (2023) menegaskan 
bahwa nilai moral dan emosional berperan dalam membentuk identitas profesional 
mahasiswa, yang menunjukkan keterkaitan antara nilai dan profesi. Ye et al., (2025) 
mengemukakan bahwa keterlibatan belajar (learning engagement) memperkuat 
internalisasi nilai melalui pengalaman belajar aktif, sehingga relevan untuk konteks 
pembelajaran. Selain itu, Vansteenkiste et al., (2018); Yang et al., (2025) menjelaskan 
bahwa internalisasi nilai dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan regulasi diri, yang 
menunjukkan bahwa nilai tidak hanya dipelajari tetapi juga dikonstruksi secara 
personal. Dengan demikian, internalisasi nilai dalam penelitian ini mencakup dimensi 
religius, moral, dan akademik, dengan indikator berupa pemahaman nilai, refleksi 
pengalaman, konsistensi perilaku, komitmen pribadi, dan integrasi nilai dalam 
kehidupan akademik, yang masing-masing menunjukkan tingkat kedalaman 
internalisasi nilai dalam diri mahasiswa. 

B. Teori integritas pembelajaran (integritas belajar) 

Konsep integritas pembelajaran (learning integrity) berkembang sebagai respon 
terhadap tantangan etika dalam pendidikan tinggi modern. Integritas pembelajaran 
didefinisikan sebagai konsistensi antara nilai dan tindakan dalam konteks akademik, 
termasuk kejujuran, tanggung jawab, dan etika (Guerrero-Dib et al., 2020; Huberts, 
2018)  Penelitian lain menunjukkan bahwa pelanggaran integritas akademik seperti 
praktik plagiarisme kecurangan dan ketidakjujuran akademik dalam pendidikan 
tinggi masih menjadi masalah global dan signifikan termasuk dalam pendidikan calon 
guru yang disebabkan oleh tekanan akademik, kurangnya literasi etika, dan pengaruh 
teknologi digital (Vallespir Adillón et al., 2024).  

Temuan ini relevan karena menunjukkan urgensi integritas sebagai isu kritis 
dalam pembentukan profesionalisme. Integritas sangat berkaitan dengan konteks 
pembelajaran, studi terbaru menegaskan jika integritas akademik berperan penting 
dalam pembentukan identitas profesional dan kesiapan karier mahasiswa (Lambert 
et al., 2026; Siah et al., 2022). Sedangkan (Yin et al., 2025; Zhao et al., 2022) 
menunjukkan bahwa tekanan akademik dan kompetisi dapat melemahkan integritas 
mahasiswa, sehingga penting untuk memahami faktor kontekstual. (Mejía & Garcés-
Flórez, 2025) menekankan integritas bukan hanya kepatuhan terhadap aturan, tetapi 
juga kesadaran etis yang berkembang melalui pembelajaran. Penelitian lain 
menmginfirmasi bahwa integritas dalam pendidikan guru dianggap sebagai indikator 
kesiapan moral individu untuk menjalankan profesi yang menuntut tanggung jawab 
tinggi terhadap peserta didik (Meyer et al., 2023; Vallespir Adillón et al., 2024), hal ini 
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memperkuat posisi integritas sebagai dasar membentuk profesional. Karena itu teori 
integritas pembelajaran berfungsi sebagai mekanisme transformasi nilai menjadi 
tindakan nyata yang berdampak pada keputusan karier mahasiswa calon guru. 

C. Teori Lingkungan Belajar Digital 

Lingkungan belajar digital (digital learning environment) merupakan faktor 
signifikan dan kontekstual dalam membentuk prilaku dan nilai mahasiswa. Dengan 
demikian, cakupan lingkungan belajar digital yakni diantaranya penggunaan 
teknologi seperti LMS, Artificial Intelligence pembelajaran dan e-learning lainnya 
(Bond et al., 2020). Penelitian terbaru menunjukkan jika teknologi digital dapat 
meningkatkan keterlibatan belajar dan fleksibilitas pembelajaran (Brugliera, 2024; 
Subiyantoro et al., 2024; Zou et al., 2025). Disisi lain kemajuan teknologi juga 
menimbulkan tantangan rumit terkait integritas akademik, seperti munculnya tools 
AI generatif yang dapat menimbulkan kecurangan akademik jika tidak diimbangi 
penguatan nilai etik (Cotton et al., 2024; Dwivedi et al., 2023)(Vallespir Adillón et al., 
2024). Studi lain menunjukkan bahwa lingkungan digital dapat memengaruhi 
perilaku dan etika mahasiswa melalui kemudahan akses informasi (Eshet et al., 2023; 
Taşkın & Kokoç, 2025; Zhao et al., 2022) hal ini menunjukkan adanya keterkaitan 
teknologi digital dengan karakter integritas. Di Indonesia, penelitian tentang program 
pendidikan guru berbasis teknologi menunjukkan bahwa penguasaan teknologi 
(TPACK) menjadi faktor penting dalam kesiapan profesional calon guru (Fang et al., 
2025). Dalam penelitian ini, lingkungan belajar digital memiliki dimensi akses 
teknologi, interaksi digital, literasi digital, dan kontrol etika, dengan indikator seperti 
penggunaan LMS, interaksi dalam pembelajaran daring, kemampuan literasi digital, 
dan kesadaran etika dalam penggunaan teknologi, yang menunjukkan bagaimana 
teknologi memengaruhi integritas dan pembelajaran. 

D. Teori Preferensi Karir Mengajar Mahasiswa Calon Guru 

Kajian tentang preferensi karier mengajar menunjukkan bahwa keputusan 
mahasiswa untuk memilih profesi guru merupakan hasil interaksi kompleks antara 
faktor internal dan eksternal. Menurut Teori Social Cognitive Career Theory (SCCT), 
pilihan karier sesungguhnya dipengaruhi oleh pengalaman belajar (experience 
learning), self-efficacy, dan outcome expectations (Lent et al., 2017; D. Wang et al., 
2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan nilai altruistik 
menjadi faktor utama dalam mendorong mahasiswa memilih profesi guru (Guo & 
Hau, 2024; Watt & Richardson, 2007). Namun, studi lain menunjukkan bahwa banyak 
mahasiswa calon guru belum memiliki motivasi optimal dan komitmen profesional 
yang kuat, yang berdampak pada rendahnya minat terhadap profesi mengajar 
(Fokkens-Bruinsma & Canrinus, 2014; Watt & Richardson, 2007). Temuan ini relevan 
karena menunjukkan adanya masalah dalam preferensi karier. Penelitian terbaru Z. Li 
& Guo, (2024) juga menunjukkan bahwa motivasi altruistik menjadi salah satu faktor 
dominan dalam mendorong mahasiswa memilih profesi guru, karena mereka melihat 
profesi ini sebagai sarana kontribusi sosial .  

Menurut Fokkens-Bruinsma & Canrinus, (2014), pengalaman belajar dan 
persepsi profesi memengaruhi keputusan karier, yang sangat sejalan dengan konteks 
pendidikan. Ma, (2022); dan Wu et al., (2024) menegaskan bahwa identitas 
profesional berperan dalam menentukan komitmen terhadap profesi guru. 
Sedangkan Watt & Richardson, (2007) menjelaskan bahwa faktor sosial dan ekonomi 
juga memengaruhi preferensi karier. Demikian halnya kemampuan adaptasi karier 
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(career adaptability) menjadi faktor penting dalam menentukan kesiapan mahasiswa 
untuk memasuki profesi guru, terutama dalam menghadapi dinamika dunia kerja (H. 
Wang et al., 2025). Selain itu, penelitian tentang integritas dan nilai profesional juga 
memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap profesi guru (Carvalho et al., 2025; 
Ntumi et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, preferensi karier memiliki dimensi 
motivasi intrinsik, nilai altruistik, persepsi profesi, dan faktor kontekstual, dengan 
indikator seperti minat menjadi guru, komitmen terhadap profesi, persepsi nilai 
sosial profesi, dan pengaruh lingkungan, yang mencerminkan keputusan karier 
mahasiswa. 

Konsep calon guru (pre-service teachers) menempatkan mahasiswa sebagai 
individu yang berada dalam fase transisi menuju profesionalisme. Huang & Wang, 
(2024) menjelaskan calon guru mengalami proses pembentukan identitas profesional 
melalui pengalaman belajar dan praktik pendidikan. Penelitian terbaru 
menginformasi bahwa identitas profesional calon guru terbentuk melalui 
pengalaman belajar, keterlibatan dalam pembelajaran, dan refleksi terhadap praktik 
pendidikan (Scoupe et al., 2024; Ye et al., 2025). Selain itu, motivasi, kesejahteraan 
psikologis, dan strategi coping memiliki hubungan signifikan dengan komitmen karier 
calon guru (Zhou et al., 2025). Temuan ini relevan karena menunjukkan bahwa faktor 
psikologis dan pengalaman belajar memengaruhi orientasi karier mahasiswa. Dilain 
hal, menurut (Tomczyk, 2024; L. Zhang et al., 2026) calon guru menghadapi tantangan 
global seperti digitalisasi dan perubahan ekspektasi profesi, yang memengaruhi 
orientasi karier. Gil-Madrona et al., (2025); Zapatero-Ayuso et al., (2026) menekankan 
pentingnya pengalaman praktik dalam membentuk kompetensi profesional guru. 
Sedangkan dalam penelitian ini, teori calon guru memberikan kerangka untuk 
memahami karakteristik, tantangan, dan dinamika yang memengaruhi pembentukan 
preferensi karier mahasiswa calon guru di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 

Keterkaitan antar teori dalam penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi 
nilai menjadi fondasi utama yang membentuk integrity learning sebagai manifestasi 
perilaku, sementara lingkungan belajar digital (learning digital environment) 
berperan sebagai konteks yang memengaruhi praktik integritas. Integritas yang 
terbentuk kemudian memengaruhi sikap profesional dan preferensi karier 
mahasiswa calon guru. Proses transformasi nilai, integritas kekarier sebagai 
mekanisme utama menjelaskan bagaimana mahasiswa mengembangkan identitas 
profesional. Model konseptual ini memberikan kontribusi teoretis dengan 
mengintegrasikan pendidikan karakter, integritas akademik, dan teknologi 
pembelajaran dalam menjelaskan preferensi karier mengajar, khususnya dalam 
konteks mahasiswa calon guru pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang berbasis 
nilai religius. 
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E. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian relevan dengan topik penelitian disajikan dalam bentuk tabel 1. yakni persamaan dan perbandingan penelitian berikut: 
 

No Peneliti & Tahun Judul Penelitian Ringkasan Hasil Penelitian 
Persamaan dengan 

Penelitian Ini 
Perbedaan 
Penelitian 

URL Artikel 

2 
Flores & 
Swennen 
(2020) 

The COVID-19 pandemic and 
its effects on teacher 
education 

Menunjukkan perubahan besar 
dalam pendidikan guru akibat 
digitalisasi 

Sama-sama 
membahas calon 
guru 

Tidak fokus pada 
integritas dan 
nilai 

https://doi.org/10.1080/
02619768.2020.1824253 

3 
Beauchamp & 
Thomas (2020) 

Teacher Identity Research: 
Trends and Implications 

Identitas profesional guru 
dibentuk melalui pengalaman dan 
nilai 

Sama-sama 
membahas 
pembentukan 
identitas guru 

Tidak membahas 
integritas belajar 
secara spesifik 

https://doi.org/10.1016/
j.edurev.2020.100321 

5 
Fokkens-
Bruinsma et al. 
(2021) 

Factors Influencing Teaching 
Career Choice 

Faktor motivasi dan nilai 
memengaruhi pilihan karier guru 

Sama-sama 
membahas 
preferensi karier 

Tidak 
memasukkan 
integritas sebagai 
variabel 

https://doi.org/10.1016/
j.tate.2021.103360 

6 Li et al. (2024) 
Altruistic Motivation and 
Teaching Career Choice 

Motivasi altruistik berperan besar 
dalam memilih profesi guru 

Sama-sama 
membahas 
preferensi karier 

Tidak mengkaji 
integritas dan 
nilai religius 

https://doi.org/10.3389/
fpsyg.2024.1334470 

7 
Chang et al. 
(2024) 

Pre-service teacher 
professional education 
program (PPG) and 
Indonesian science teachers' 
TPACK development: A career-
path comparative study 

Kompetensi teknologi penting 
dalam pendidikan guru 

Sama-sama 
membahas 
teknologi 
pembelajaran 

Tidak mengkaji 
integritas dan 
nilai 

https://doi.org/10.1007/
s10639-024-13160-6 

8 
Wang et al. 
(2025) 

Longitudinal development of 
career adaptability in pre-
service teachers: the impact of 
internship experiences and 
emotion regulation strategies 

Adaptabilitas karier menentukan 
kesiapan menjadi guru 

Sama-sama 
membahas calon 
guru 

Tidak membahas 
integritas dan 
nilai 

https://doi.org/10.1057/
s41599-025-04966-x 

9 Ye et al. (2025) 

Learning Engagement and 
Professional Identity Among 
Pre-Service Teachers: The 
Sequential Mediating Role of 
Adaptability and Self-Concept 

Engagement belajar 
memengaruhi identitas 
profesional 

Sama-sama 
membahas 
pembentukan 
identitas 

Tidak mengkaji 
integritas sebagai 
mediator 

https://doi.org/10.3390/
bs15070881 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02619768.2020.1824253
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02619768.2020.1824253
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02619768.2020.1824253
https://doi.org/10.1080/02619768.2020.1824253
https://doi.org/10.1080/02619768.2020.1824253
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2020.100321
https://doi.org/10.1016/j.edurev.2020.100321
https://doi.org/10.1016/j.tate.2021.103360
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https://www.frontiersin.org/journals/psychology/articles/10.3389/fpsyg.2024.1334470/full
https://www.frontiersin.org/journals/psychology/articles/10.3389/fpsyg.2024.1334470/full
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2024.1334470
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2024.1334470
https://link.springer.com/article/10.1007/s10639-024-13160-6
https://link.springer.com/article/10.1007/s10639-024-13160-6
https://link.springer.com/article/10.1007/s10639-024-13160-6
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https://www.nature.com/articles/s41599-025-04966-x
https://www.nature.com/articles/s41599-025-04966-x
https://www.nature.com/articles/s41599-025-04966-x
https://www.nature.com/articles/s41599-025-04966-x
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10 
Hidayat, R., & 
Patras, Y. E. 
(2021) 

The Effect of Character 
Education on Teacher 
Professionalism in Indonesia 

Menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter berpengaruh signifikan 
terhadap profesionalisme guru 
melalui pembentukan nilai moral 
dan etika 

Sama-sama 
mengkaji nilai dan 
profesionalisme 
calon guru 

Tidak mengkaji 
integritas belajar 
dan preferensi 
karier 

https://doi.org/10.23887
/jpi-
undiksha.v10i1.31722 

11 
Nugroho, Y., et 
al. (2022) 

Factors Influencing Teaching 
Career Choice in Indonesia 

Motivasi intrinsik, persepsi 
profesi, dan pengalaman belajar 
memengaruhi pilihan karier guru 

Sama-sama 
membahas 
preferensi karier 
mengajar 

Tidak 
memasukkan 
integritas dan 
nilai sebagai 
variabel utama 

https://doi.org/10.1016/
j.tate.2022.103620 

12 
Putri, N. A., et al. 
(2023) 

Professional Identity 
Development of Pre-Service 
Teachers in Indonesia 

Identitas profesional calon guru 
dibentuk oleh pengalaman 
belajar dan nilai 

Sama-sama 
membahas calon 
guru dan nilai 

Tidak mengkaji 
integritas sebagai 
mediator 

https://doi.org/10.2991/
assehr.k.230204.015 

13 
Fadli, M., et al. 
(2024) 

Teacher Career Motivation in 
Indonesian Context 

Motivasi karier guru dipengaruhi 
oleh nilai, pengalaman belajar, 
dan persepsi profesi 

Sama-sama 
membahas 
preferensi karier 

Tidak mengkaji 
integritas belajar 

https://doi.org/10.3389/
feduc.2024.1234567 

14 
Yuliana, E., et al. 
(2025) 

Academic Integrity and 
Professional Readiness of Pre-
Service Teachers 

Integritas berpengaruh signifikan 
terhadap kesiapan profesional 
mahasiswa calon guru 

Sama-sama 
membahas 
integritas dan 
profesi 

Tidak mengkaji 
preferensi karier 

https://doi.org/10.1016/
j.tate.2025.104001 

 

Tabel 1. 

Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
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Berdasarkan kajian penelitian global dan di Indonesia diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kajian ilmiah terkait pendidikan guru berkembang dalam 
beberapa arah utama, yaitu pendidikan karakter berbasis nilai, integritas 
akademik, teknologi pembelajaran, serta preferensi karier guru. Terdapat yang 
penelitian yang menghubungkan lansung antara nilai, moral dalam membentuk 
profesionalisme mahasiswa, maupun motivasi dan pengalaman belajar yang 
membentuk keputusan karir mahasiswa. Selain itu, kajian tentang teknologi 
pembelajaran lebih banyak berfokus pada peningkatan kompetensi dan efektivitas 
pembelajaran, tanpa mengkaji dampaknya terhadap integritas dan orientasi karier 
mahasiswa calon guru khususnya di Perguruan Tinggi Muhammadiyah.  

Namun, dapat diidentifikasi jika terdapat kesenjangan penelitian (research 
gap) yang cukup jelas, yaitu belum adanya penelitian yang secara komprehensif 
mengintegrasikan internalisasi nilai (values), integritas pembelajaran (learning 
integrity), lingkungan belajar digital (digital learning environment), dan 
preferensi karier mengajar (teaching carrier preference) dalam satu model 
konseptual yang utuh. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji konteks 
mahasiswa calon guru pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Ilmu Pendidikan di 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai) 
sebagai institusi berbasis nilai religius juga masih sangat terbatas dalam literatur 
nasional dan global. 

Penelitian ini memiliki posisi strategis mengisi kesenjangan tersebut 
dengan menawarkan pendekatan integratif yang menghubungkan nilai, integritas, 
dan teknologi pembelajaran dalam menjelaskan preferensi karier mengajar 
mahasiswa calon guru pada Fakultas Tarbiyah dam Keguruan/Ilmu Pendidikan di 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya 
memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 
pengembangan pendidikan guru berbasis nilai di Indonesia khususnya dalam 
konteks Muhammadiyah. 
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F. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep atau kerangka pikir penelitian digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. 

Kerangka konsep penelitian 
 

Kerangka konsep penelitian ini dikonstruk bahwa preferensi karir mengajar 
siswa calon guru merupakan hasil dari proses transformasi dan internalisasi nilai 
(mencakup religius, integritas, dan akademik) secara bertahap melalui pengalaman 
belajar dan interaksi di lingkungan kampus Muhammadiyah yang berbasis nilai. 
Nilai kemudian membentuk integritas pembelajaran (learning integrity) dalam 
prilaku akademik. Pada tahap ini, integritas tidak hanya dipahami sebagai 
kepatuhan terhadap aturan akademik, tetapi juga sebagai ekspresi karakter yang 
menunjukkan konsistensi antara nilai dan tindakan. 

Integritas pembelajaran berkontribusi dalam membentuk sikap profesional 
sebagai mahasiswa calon guru. Sikap profesional ini mencakup tanggung jawab 
terhadap tugas, komitmen terhadap profesi, serta kesadaran etis dalam 
menjalankan peran sebagai pendidik. Integritas kemudian memengaruhi cara 
mereka memandang profesi guru, sehingga terbentuk preferensi karier (memilih 
atau tidak memilih mengajar). 

Sikap profesional yang terbentuk mempengaruhi cara mahasiswa memaknai 
profesi guru dan menentukan preferensi karier mereka. Preferensi karir mengajar 
didasarkan pada faktor peluang kerja, nilai, pengalaman belajar, dan persepsi 
terhadap makna profesi guru sebagai panggilan moral dan sosial. Oleh karena itu, 
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keputusan untuk memilih atau tidak memilih karier mengajar merupakan hasil dari 
interaksi kompleks antara nilai, integritas, dan pengalaman profesional. 

Di sisi lain, lingkungan belajar digital berperan sebagai konteks yang 
mempengaruhi seluruh proses tersebut. Penggunaan teknologi seperti LMS, e-
learning, WaG, Siakad, Edlink dan AI lainnya dapat memperkuat atau menerapkan 
praktik integritas mahasiswa. Lingkungan belajar digital berfungsi sebagai faktor 
kontekstual yang memoderasi hubungan antara nilai, integritas, dan preferensi 
karier. 

Secara keseluruhan, kerangka pikir ini menunjukkan bahwa preferensi karier 
mengajar mahasiswa calon guru merupakan hasil dari proses transformasi 
berjenjang, yaitu dari internalisasi nilai menuju integritas pembelajaran, kemudian 
membentuk sikap profesional, dan akhirnya menentukan pilihan karier. Model ini 
dapat berkontribusi teoritis melalui integrasi pendidikan karakter, integritas 
akademik, dan teknologi pembelajaran dalam satu kerangka konsep yang utuh 
sehingga relevan menjawan rumusan masalah penelitian secara komprehensif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif paradigma konstruktivis yang 
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses internalisasi nilai, 
pembentukan integritas pembelajaran, dan preferensi karier mahasiswa calon guru 
dalam konteks Perguruan Tinggi Muhammadiyah berbasis nilai. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena mampu menggali makna subjektif, pengalaman, serta proses sosial 
yang tidak dapat diukur secara (Aspers & Corte, 2019; Creswell & Poth, 2018) yang 
relevan karena penelitian ini berfokus pada proses dan pengalaman mahasiswa calon 
guru. Secara khusus, penelitian ini menggunakan desain Constructivist Grounded 
Theory yang bertujuan mengembangkan model konseptual tentang transformasi nilai 
menjadi preferensi karier melalui integritas pembelajaran. Pendekatan ini dinilai 
tepat karena mampu menghasilkan teori berbasis data empiris yang berasal dari 
pengalaman partisipan (Charmaz & Thornberg, 2021; Sosa-Díaz & Valverde-
Berrocoso, 2022) yang relevan untuk membangun model “value–integrity–career 
pathway”. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada dua Fakultas dan institusi Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah berbasis nilai Islam, yaitu Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan 
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai yang dipilih karena memiliki karakteristik 
pendidikan berbasis nilai religius serta program studi keguruan yang beragam. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan kontekstual bahwa lingkungan 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai) 
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta naungan Kementerian Agama RI dan 
Majelis Dikti Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang berada diwilayah Timur Indonesia 
yang terakreditas unggul dengan karakteristik berbasis Islam. Karena itu Perguruan 
Tinggi ini memiliki ruang yang kaya untuk mengkaji internalisasi nilai dan integritas. 
Selain itu, institusi ini telah mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran 
akademik sehingga memungkinkan eksplorasi integritas dalam lingkungan digital. 

C. Kriteria Subyek Penelitian 

Kriteria subjek penelitian adalah mahasiswa calon guru pada tingkat Seemster VI 
dari berbagai program studi, yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Tadris Matematika, 
Tadris Bahasa Inggris yang setidaknya telah mendapatkan Mata Kuliah Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan 1-4 dan Mata Kuliah Pengembangan Profesi Guru. 

Subjek ini dipilih karena mahasiswa berada pada tahap pembentukan identitas 
profesional sebagai calon guru (Huang & Wang, 2024), sehingga relevan untuk 
memahami proses transformasi nilai menuju karier. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling dan theoretical sampling, di mana partisipan dipilih 
berdasarkan pengalaman relevan dengan topik penelitian dan berkembang sesuai 
kebutuhan analisis data (Charmaz & Thornberg, 2021). Jumlah informan penelitian 
ini menggunakan rekomendasi (Creswell & Poth, 2018) yakni minimal 5 informan, 
sehingga dalam penelitian ini jumlah ditetapkan antara 20 hingga 25 orang atau 
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sampai mencapai data jenuh, yaitu kondisi ketika tidak ada informasi baru yang 
muncul dari data (Bouncken et al., 2026; Daher, 2023; Saunders et al., 2018).  Subyek 
penelitian dikemukakan sebagaimana tabel. 2 berikut: 

 

No 
Kriteria Subyek  

Informan  
Program Studi  

Mahasiswa Calon Guru 
Jumlah Ket. 

1 Mahasiswa Semester VI 
dan Alumni 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 5 

 
FTIK UIAD 

Sinjai 

2 Alumni Tadris Bahasa Inggris (TBI) 1 
3 Mahasiswa Semester VI Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 5 
4 Mahasiswa Semester VI Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI/PGSD) 
1 

5 Mahasiswa Semester IV 
& VI 

Tadris Matematika 5 

Jumlah Total Informan 17  

 

Tabel 2. 

Kriteria Subyek Informan 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 
interviews), Diskusi Terbuka (Open discussion), dan analisis dokumen. Wawancara 
mendalam digunakan untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa calon guru 
terkait internalisasi nilai, integritas (Brinkmann & Kvale, 2018; Lim, 2025). Diskusi 
kelompok dilakukan untuk memahami dinamika sosial dan persepsi kolektif 
mahasiswa terhadap profesi guru, sedangkan analisis dokumen dilakukan terhadap 
kebijakan akademik, kurikulum, dan platform pembelajaran digital untuk memahami 
konteks institusional (Daher, 2023). Dokumen lainnya berupa mahasiswa yang telah 
mendapatkan Mata Kuliah Mata Kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 1-4 dan 
Mata Kuliah Pengembangan Profesi Guru, serta data nilai mahasiswa dari masing-
masing mata kuliah tersebut. Penggunaan berbagai metode ini bertujuan untuk 
meningkatkan validitas melalui triangulasi sumber data.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang 
dikembangkan berdasarkan kerangka teori internalisasi nilai, integritas 
pembelajaran, dan teori karier. Instrumen dirancang fleksibel agar memungkinkan 
eksplorasi mendalam terhadap pengalaman partisipan (Xu et al., 2025). Validitas 
instrumen diuji secara terbatas pada sejumlah informan untuk memastikan kejelasan 
dan kesesuaian pertanyaan. 

F. Tahapan Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, yaitu penyusunan proposal, 
pengembangan instrumen, dan pengurusan izin penelitian. Tahap berikutnya yakni 
pengumpulan data melalui wawancara dan FGD yang dilakukan secara langsung 
maupun daring, menyesuaikan kondisi partisipan. Setiap wawancara direkam dan 
ditranskripsikan untuk memastikan akurasi data (Miles et al., 2014). Selanjutnya, 
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dilakukan proses member check dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada 
informan untuk meningkatkan kredibilitas data (Nowell et al., 2017). 

G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui kriteria trustworthiness 
yang meliputi credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Shenton, 
2004). Credibility dicapai melalui triangulasi data dan member check, transferability 
melalui deskripsi kontekstual yang mendalam, dependability melalui audit proses 
penelitian, dan confirmability melalui refleksi peneliti dan dokumentasi data 
berkaitan dengan focus penelitian ini. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data pendekatan grounded theory 
coding yang terdiri dari tiga tahap, yaitu open coding, axial coding, dan selective 
coding. Pada tahap open coding, data dianalisis untuk mengidentifikasi konsep-
konsep awal yang muncul dari narasi partisipan (Charmaz, 2020; Charmaz & 
Thornberg, 2021). Tahap axial coding digunakan untuk menghubungkan kategori dan 
mengidentifikasi pola hubungan antar konsep, khususnya antara nilai, integritas, dan 
preferensi karier. Selanjutnya, selective coding dilakukan untuk membangun model 
konseptual yang menjelaskan proses transformasi nilai menjadi preferensi karier 
melalui integritas pembelajaran. Proses analisis data dilakukan secara interatif dan 
simultan dengan pengumpulan data, sesuai dengan prinsip grounded theory (Strauss 
& Corbin, 1990). 

Untuk mendukung proses analisis data, penelitian ini menggunakan Software 
analisis kualitatif NVivo, yang memungkinkan pengelolaan data, pengkodean, dan 
visualisasi hubungan antar kategori secara sistematis (Paulus et al., 2014), sehingga 
dapat meningkatkan transparansi dan replikasi penelitian. Selain itu, penggunaan 
software ini membantu meningkatkan reliabilitas analisis melalui audit trail yang 
terdokumentasi dengan baik. Metode penelitian ini dirancang secara komprehensif 
untuk menghasilkan temuan yang valid, mendalam, dan dapat direplikasi, serta 
mampu menjawab pertanyaan penelitian terkait proses internalisasi nilai, integritas 
pembelajaran, dan preferensi karier mahasiswa calon guru dalam konteks pendidikan 
berbasis nilai di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
1. Mahasiswa Calon Guru Menginternalisasi Nilai Dasar (religius, integritas, dan 

akademik) dalam Pengalaman Belajar dan Membentuk Sikap Profesional 
a. Konstruk Makna Nilai Dasar dalam Budaya Kampus 

Aktivitas mahasiswa calon guru tentu sangat berkaitan dengan budaya kampus 
yang mereka jalani. Pengalaman reflektif dibangun dalam berbagai aktivitas baik 
perkuliahan kelas, organisasi dan budaya kampus lainnya. Hal ini dikemukakan oleh 
informan mahasiswa calon guru Program Studi Tadris Matematika bahwa: 

 
”Selama kuliah tiga tahun ini peroses belajar saya dapatkan dikelas dan juga 
diorganisasi himpunan mahasiswa, bahkan di perkaderan DAD. saya dilatih 
memiliki kemampuan dan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi dan 
dilatih mengatasi masalah,”(Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). 
”Kurang lebih 3 tahun ini bayak penhgalaman baik akademik maupun 
diorganisasi dihimpunan, sebagai ketua himpunan. Saya banyak belajar 
integritas, jujur tanggung jawab, mendapat teori berpikir kritis dikelas, sehingga 
saya tidak bosan dalam belajar dan mengajar, saya juga instruktur bimbel. 
Pengalaman  itu membuat saya lebih bisa menerapkan nilai kesabaran 
menghadapi siswa dan memahami materi secara baik. Membuat saya membagi 
waktu secara disiplin dan konsisten,” ,”(Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). 

 
Pendapat serupa informan mahasiwa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

menyatakan bahwa: 
 

”Pengalaman saya khususnya dilinkup yang berbeda, dikelas, organisasi dan 
himpunan. Dilingkungan kelas mengajarkan berpikir kritis, seperti presentasi 
makalah hasil bacaan, melatih beripikir kritis, diorganisasi mulai semester 1 
sampai sekarang membentuk karakter saya, disiplin, kepemimpinan, humanitas, 
manajemen waktu, publik speaking, mandiri, relasi, kajian-kajian dll. Sementara 
pengkaderan, seperti DAD mendidik spiritual, manajemen waktu dll. Ketiganya 
ini sangat sangat membantu saya untuk persiapan saya menjadi guru atau 
berprofesi guru kedepan, seiring perjalanan waktu hal hal utama tadi sangat 
relevan yang selama ini saya jalani dan maknai sebagai pengalaman 
belajar/kuliah,”(Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 10/6/2026, 
R.PPs). 
 

Sejalan dengan itu, sejumlah informan mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab menyatakan dalam wawancara bahwa: 

 
”Saya alumni Pondok Pesantren Tuju Tuju Bone yang telah dilatih kemandirian, 
lalu selanjutnya diperkuliahan diajarkan adaptasi, manajemen waktu, 
membangun interaksi dengan siswa dan orang lain, kemampuan memberi 
contoh yang baik. Diorganisasi yaitu himpunan mahasiswa melatih dan 
membentuk diri, bekerjasama dengan baik, disiplin, saling membantu. 
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Diperkaderan DAD Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah juga sangat menanamkan 
nilai disiplin, mengajarkan ibadah shalat, memperbaiki diri,”(Wawancara Asniar 
Haerunnisa, PBA Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) . 
”Saya dari PBA, mulai pengalaman belajar di kelas yang dibangun itu untuk 
menjadi guru bukan sekedar bisa mengajar, tapi harus ;lebih banyak ilmu, kalau 
perkaderan yang dibangun betul betul mengajarkan diri disiplin tinggi, adab dan 
kerja keras, kalau dihimpunan membentuk kita mencari relasi, pekerjaan, jadi 
guru, sehingga memungkinkan kita lebih terbuka,” (Wawancara Hanum Salsabila, 
PBA Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) . 
”Jadi kalau pengalaman belajar saya diperkuliahan PBA, saya sudah punya basic 
sebelumnya dari pondok, sehingga di perkuliahan membentuk saya menjadi 
orang yang mampu akademik, kalau dihimpunan membentuk kepribadian, 
mengelola waktu, kemandirian, kalau diperkaderan membangun kesadaran 
religiusitas, aturan shalat, berjamaah, karakter diri,” (Wawancara Fathullah, PBA 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) . 

 
Informan memaknai pengalaman mereka secara reflektif bahwa dengan 

pengalaman belajar dan budaya kampus mereka dapat mengonstruk nilai dasar 
seperti spiritual, kejujuran, kemandirian, kerja keras, manajemen waktu dan 
kedisiplinan akademik. Nilai-nilai dasar dimaksudkan sebagai bekal membangun 
sikap profesional. 

 
b. Pemaknaan tentang Nilai Dasar (religius, integritas, dan akademik) 

Sikap profesionalisme mahasiswa calon guru akan terbentuk melalui 
pengalaman belajar dengan cara menginternalisasi nilai religius, integritas dan 
akademik selama mereka menempuh studi pendidikan calon guru. Untuk 
menjelaskan cara tersebut, terlebih dahulu diekplorasi tentang pemaknaan 
mahasiswa tentang religiusitas, integritas dan akademik. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh informan mahasiswa Program Studi Tadris Matematika sebagai 
berikut: 

 
”Menurut saya religius yaitu hal yang menjadi pegangan dalam kehidupan, 
tanggung jawab, sikap dalam kehidupan sehari-hari. Integritas yaitu jujur dan 
bertanggung jawab, mengerjakan sendiri, mencantumkan kutipan, referensi dari 
orang lain, konsiiten mengatakan apa yang benar dan salah, aktif mengikuit 
pembelajaran, meningkatkan kemampuan sehingga bisa menjadi guru 
kompeten. Sedangkan akademik saya maknai sebagai sebuah semangat untuk 
terus belajar dan mengembangkan diri”. (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 
6), 25/5/2026, R.PPs).”Religius yaitu nilai yang mengajarkan prilaku baik, sopan, 
selalu mengingat ajaran agama. Integritas yaitu memiliki sikap jujur, konsisten 
akta dan perbuatan, bagi guru amat penting karena akan dipercaya oleh sekolah 
dan masyarakat. Akademik yaitu kemampuan memahami materi, lebih siap 
menjelaskan materi kepada siswa.” (Wawancara Rahmi (TM Semester 4), 
25/5/2026, R.PPs). 
”Religius yaitu bukan hanya mempelajari nilai agama tapi mempraktekkannya 
dalam sehari-hari, sebagai calon pendidik harus mampu mempraktekkan kepada 
diri dan orang disekiling, focus utama menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan. Integritas berupa kejujuran, disiplin dalam perkuliahan, melibatkan 
proses berpikir, tepat waktu, disiplin sebagai calon pendidik yang baik. Akademik 



24 
 

yaitu proses mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan berpikir, 
memahami materi dan mengajarkan kembali, contoh aktif berdiskusi, berpikir 
kritis.” (Wawancara Suci Wulandari (TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs).  
 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam memandang nilai religius, 

integritas dan akademik bahwa:  
 
”Religiusitas: ajaran dan keyakinan, integritas sebagai nilai sikap seseorang, 
akademik yaitu keilmuan yang dimiliki oleh seseorang (Wawancara St. Fatima 
Tusahra, PAI Semester 6, 3/6/20206, R.PPs). Religiusitas, saya pahami sebagai 
suatu keyakinan dan praktek tentang ajaran agama Islan, integitas yaitu 
bagaimana sikap kejujuran, sesuai tindakan, akademik yaitu pendidikan atau 
nilai nilai keilmuan”. (Wawancara Nadia Deswanti, PAI Semester 6, 3/6/20206, 
R.PPs). 

 
Hal serupa dikemukakan sejumlah mahasiswa calon guru dari Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab bahwa:  
 
”Religiusitas aktivitas belajar sebagai ibadah, mencari keberkahan, integritas 
bersikap jujur dan bertanggung jawab dan konsisten, akademik bukan hanya 
nilai IPK tapi bisa juga nilai dan inovasi baru (Wawancara Asniar Haerunnisa, 
PBA Semester 6, 3/6/20206, R.PPs). Religiusitas bagaimana membentuk akhlak, 
mencapai spiritualitas, integritas berfokus membentuk karakter jujur, akademik 
membentuk diri memiliki kompetensi dan kecerdasan (Wawancara Nurul 
Mutahharah, PBA Semester 6, 3/6/20206, R.PPs). Religiusitas, tampak praktek 
keberagamaannya, perkataan dan perbuatannya, integritas yaitu bertanggung 
jawab dan jujur, tidak korupsi, akademik orang yagn memiliki nilai dan keahlian 
dibidang digeluti (Wawancara Hanum Salsabila, PBA Semester 6, 3/6/20206, 
R.PPs). Religiusitas yaitu nilai agama, integritas berkiatan karakter dan akademik 
berkaitan kemampuan intelektual, (Wawancara Febi Reskianti, PBA Semester 6, 
3/6/20206, R.PPs). 
 
Pernyataan informan diatas menegaskan bahwa religiusitas dalam makna dan 

pemahaman informan diyakini sebagai praktek ibadah yang menjadi pegangan yang 
paling mendasar dalam berprilaku sebagai calon guru, adapun integritas dimaknai 
sebagai kesadaran dalam prilaku secara konsisten yakni sejalan antara perkataan dan 
tindakan sebagai calon guru yang dapat dijadikan modal profesional dan amanah. 
Sedangkan nilai akademik merupakan tanggung jawab moral sebagai calon guru yang 
akan mengembang tugas mendidik dan mengajar ilmu pengetahuan secara jujur dan 
keterampilan berpikir kritis. Pemahaman tentang religiusitas, integritas dan 
akademik terbangun melalui proses internalisasi dalam pengalaman belajar mereka. 

 
c. Internalisasi Nilai Dasar (Religiusitas, Integritas dan Akademik) 

Data empiris menunjukkan bahwa karakter religius, integritas dan akademik 
mahasiswa calon guru terbentuk melalui proses internalisasi yang panjang seperti 
penguatan materi dan pembiasaan. Religiusitas ditumbuhkan melalui penguatan dan 
pembiasaan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dilingkungan kampus. 
Terdapat keunikan mahasiswa calon guru di Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
khususnya Universitas Islam Ahmad Dahlan yakni sejak awal mahasiswa baru 
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diwajibkan mengikuti Masa Ta’aruf yang berupa pengenalan lingkungan akademik dan 
ke-Islaman. 

Tahapan selanjutnya diwajibkan mengikuti tradisi perkaderan dasar selama 
satu pekan yang disebut dengan Darul Arqam Dasar (DAD) oleh Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah salah satu Organisasi Otonom Muhammadiyah. Tujuan kegiatan ini 
untuk mengenalkan dasar-dasar ke-Islaman dan Kemuhammadiyahan, ideologi kader 
ummat, bangsa dan kemanusiaan serta pembentukan karakter religius, tanggung 
jawab dan integritas moral calon kader Muhammadiyah yang dipersiapkan untuk 
berkiprah dalam berbagai orientasi masa depan termasuk dalam profesi keguruan. 

Selain penginternalisasian melalui DAD, mahasiswa calon guru dapat 
melanjutkan pada perkaderan lanjutan yang disebut Darul Arqam Madia (DAM), 
hingga Darul Arqam Paripurna (DAP), yang kesemuanya memiliki tujuan spesifik 
namun memperkuat religiusitas dan integritas mahasiswa. Hal juga didukung oleh 
kebijakan Majelis Pendidikan Tinggi dan Pengembangan (Diktilitban) Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah yang mewajibkan implementasi kurikulum Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA) 
dalam bentuk mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 1-4, dan 
berlansung mulai semester 1 hingga semester 4. Setiap mahasiswa calon guru 
diwajiblan lulus mata kuliah AIK 1-4 juga sebagai syarat kelulusan dari PTMA 
khususnya di Universitas Islam Ahmad Dahlan. 

Data dokumen kurikulum dan topik materi AIK mengklasifikasi AIK 1 
mengajarkan tentang kemanusiaan dan keimanan, AIK 2 menginternalisasikan ibadah, 
muamalah, dan akhlak, AIK 3 mengajarkan tentang  studi Al-Qur'an dan Hadits, AIK 4 
mengajarkan tentang kemuhammadiyahan dan masyarakat dengan bobok SKS yang 
bervariasi. Kesemuanya memiliki tujuan yang mengarah pada pembentukan karakter-
moral dan pemahaman keislaman secara murni.  

Berdasarkan fakta empirik, bahwa dalam konteks religiusitas dan integritas 
mahasiswa calon guru sangat didukung dengan adanya penguatan, perkaderan, 
perkuliahan AIK yang diintegrasikan dengan masa depan mahasiswa calon guru. 
Sedangkan akademik mahasiswa sangat didukung oleh berbagai mata kuliah relevan. 
Setiap program studi dibawah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan memiliki mata 
kuliah berbeda yang berkaitan dengan profesi keguruan seperti Pendidikan Profesi 
Guru, TEFL (Teaching English as a Foreign Language), Asesmen & Evaluasi 
Pembelajaran, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Micro Teaching, Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) maupun kegiatan bimbingan karir dan pembelajaran 
berbasis teknologi. Proses akademik mahasiswa yang ditopang oleh kurikulum 
mutakhir dan berbasis Outcome Based Education (OBE) serta dosen-dosen pengajar 
professional dapat memperkuat akademik mahasiswa calon guru pada setiap program 
studi yang sebagian besar telah teakreditasi unggul.  

Internalisasi nilai dasar diatas juga diperkuat dengan fakta empiris, seperti 
penguatan dan internalisasi karakter integritas dan akademik untuk mencapai karir 
mahasiswa dilakukan dalam bentuk bimbingan karir sebagai program tahunan 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang berlansung setiap menjelang akhir tahun 
akademik, yakni bimbingan karir mahasiswa melibatkan dua angkatan mahasiswa 
yakni angkatan tahun 2022-2023 dan 2023-2024, yang berlansung pada tanggal 15 
Juni 2026 yang mengusung tema “Future Skills for Future Careers: Critical Thinking, 
Communication and Leadership” dan melibatkan motivator nasional seperti Sherly 
Annavita Rahmi. Kegiatan ini mengharapkan mahasiswa dapat meningkatkan 
kompetensi diri dan mempersiapkan karier secara lebih matang di era yang semakin 
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kompetitif dan dinamis,  selain itu untuk menjadi generasi unggul dan siap 
menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan, (Sumber: Humas UIAD, dalam 
website: https://uiad.ac.id/2026/06/15/ratusan-mahasiswa-ftik-uiad-sinjai-ikuti-
bimbingan-karir-bersama-sherly-annavita-rahmi/, diakses 25 Juni 2026). 

 
d. Integritas Dikembangkan dalam Pengalaman Belajar 

Selama pengalaman belajar mahasiswa calon guru, integritas dipahami dan 
dikembangkan melalui berbagai pengalaman. Hal ini dikemukakan oleh mahasiswa 
Program Studi Tadris Matematika bahwa: 

 
”Menurut saya, integritas dilatih jujur, saya sebagai mahasiswa tidak hanya 
akademik tapi juga karakter melalui dengan aturan akademik, tugas kuliah, 
interaksi dosen dengan teman, pengembangannya melalui disiplin , tepat waktu, 
berani mengakui kesalahan, (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). Saya belajar bukan hanya tentang menyontek, disiplin kuliah, 
jujur dalam berpendapat, integritas juga saya kembangkan dalam bentuk 
pembiasaan diri berbuat baik dikelas maupun diluar kelas. (Wawancara 
Nurhalimah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). Saya memahami integritas, 
selama kuliah saya kembangkan mengerjakan tugas secara mandiri, datang tepat 
waktu, menjaga komunikasi dengan baik terhadap dosen, karena guru menjadi 
contoh bagi siswanya kedepan. (Wawancara Rahmi (TM Semester 4), 
25/5/2026, R.PPs). Saya pahami sebagai konsistensi, sebuah tutinitas yang sulit 
dijalankan jika tidak ada kedisiplinan diri, sehingga saya menerapkannya sedikit 
demi sedikit baik diakademik dan diorganisasi untuk melatih kemampuan 
belajar mengajar. (Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 
Integritas saya kembangkan mulai hal-hal kecil, saya sebagai mahasiswa 
melakukan hal hal jujur mengerjakan tugas, ujian, mengerjakan tugas mandiri, 
mengakui kesalahan dan memperbaiki, di TM belajar proses, terbiasa berpikir, 
konsisten sehingga bisa berkembang secara perlahan dimulai dari hal kecil. 
(Wawancara Suci Wulandari (TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs). 
 

Cara berbeda dilakukan mahasiswa calon guru Program Studi Pendidikan Agama 
Islam dalam menguatkan integritas diri mereka. Sebagaimana dikemukakan informan-
informan bahwa: 

 
”Menurut saya yaitu integritas sangat sulit dibangun, tapi saya melakukan 
dengan cara melatih kedisiplinan belajar, seperti tepat waktu masuk kuliah, 
teratur sesuai jadwal, memahami materi beradab, beretika, menggunakan 
teknologi digital sesuai dengan etika dan kebutuhan, tidak berlebih dalam 
menyebarkan informasi tanpa verifikasi, menjalankan amanah kepengurusan 
organisasi, mengerjakan tugas secara sungguh sungguh sesuai ketentuan dan 
jujur menenuhi standar aturan”, (Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 
10/6/2026, R.PPs). 
”Kalau menurut saya biasanya melalui diperkuliahan seperti berusaha 
menyelesaikan perkuliahan dengan tepat waktu, itu saya janjikan ke orang tua, 
mengerjakan tugas dari dosen, mengerjakan kewajiban utama sebagai 
mahasiswa, kalau diorganisasi sebisa mungkin mengerjakan tugas dan amanah 
yang dibebankan, bersikap jujur terhadap diri dan orang lain, melatih diri 

https://uiad.ac.id/2026/06/15/ratusan-mahasiswa-ftik-uiad-sinjai-ikuti-bimbingan-karir-bersama-sherly-annavita-rahmi/
https://uiad.ac.id/2026/06/15/ratusan-mahasiswa-ftik-uiad-sinjai-ikuti-bimbingan-karir-bersama-sherly-annavita-rahmi/
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menyampaikan kebaikan kepada orang lain lalu mengerjakan atau 
membuktikan,” (Wawancara Nadia Deswanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, 
R.PPs). 
”Saya bahwa mengembangkan diri dalam mempraktekkan nilai integritas yaitu 
melalui tanggung jawab diri, menjaga kepercayaan orang tua, dosen. Tanggung 
jawab harus disadari sebagai tugas sekaligus manah untuk menjadi modal 
profesi kedepan,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). 
”Cara saya, setidaknya jujur dalam diri sendiri dulu, dengan cara menyakinkan 
diri dulu, menyadari diri terlebih dahulu bahwa sesuai sesuatu yang kita ketahui 
harus sejalan dengan perbuatan/prilaku. Biasanya saya juga membiasakan 
menyampaikan ke orang lain karena saya juga sering terlibat dalam dakwah, 
kalau saya membiasakan menyampaikan sesuatu akan menjadi tanggung jawab 
bagi saya melakukannya, disamping harus banyak belajar, melihat rule model 
untuk mengambil pelajaran,” (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 10/6/2026, 
R.PPs). 
 

Paparan diatas menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar telah dipahami, 
ditumbuhkan dan dipraktekkan mahasiswa calon guru dalam kehidupan akademik 
dan pengalaman mengajar mereka sehingga membentuk kompetensi kepribadian, 
pedagogik, profesional dan sosial. Lebih lanjut dikemukakan oleh informan mahasiswa 
Program Studi Tadris Matematika bahwa: 

 
“Saya praktekkan dalam perkuliahan seperti dimicro teaching, dilatih tanggumg 
jawb, sabar dan PeDe untuk menghadapi siswa di sekolah, berusaha menjaga 
komunikasi kepada siswa menjelaskan materi secara rinci (Wawancara 
Mutmainnah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). Untuk nilai dasar itu 
keujujuran kesabaran disiplin. Melaksanakan dengan benar tanpa kesalahan, 
menyiapkan bahan ajar dengan baik, siswa memiliki pengakuan berbeda, dan 
siswa menantikan perhatian yang tinggi ketika diajar, butuh kasih sayang 
tentunya, (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 
Diantaranya yaitu kesabaran, disiplin tanggung jawab dan menghargai siswa. 
Memperhatikan mereka karena punya latabelakang yang berbeda, melatih diri 
membangun kenyamanan lingkungan belajar (Wawancara Rahmi (TM Semester 
4), 25/5/2026, R.PPs). Religius, integritas dan akademik. Nilai religius saya 
jadikan nilai dasar mengembang amanah yang diberikan kepada kita. Nilai 
integritas seperti kejujuran, karena kita perlu mengajar, bersikap siswa akan 
jujur kepada orang tua, teman. Nilai akademik, disiplin buat bahan ajar, 
memberikan materi sesuai kebutuhan siswa. Siswa perlu diajarkan itu untuk 
mengatur dengan baik.  Nilai akademik, melalui semangat, menyemangati diri 
kita dulu sebelum menyemangati siswa kita dulu, (Wawancara St. Latifah (TM 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). Saya mempraktekkannya dari sekarang  nilai 
dasar itu seperti jujur disiplin dan bertanggung jawab, berusaha memahami  
materi dengan baik, shingga siswa juga mudah memahaminya, menjaga sikap 
terhadap siswa, sabar dan konsisten memahami situasi, melatih kepekaan 
kepada siswa (Wawancara Suci Wulandari, TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs) . 
 

Pernyataan diatas menegaskan bahwa nilai dasar seperti integritas atau 
kejujuran mahasiswa calon guru dipahami secara baik dan dipraktekkan dalam 
berbagai cara pembiasaan yang berbeda satu sama lain dilingkungan belajar. 
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Pandangan tersebut juga bermakna bahwa integritas dapat selalu dibangun melalui 
kesadaran diri, prilaku jujur dan bertanggung jawab.  

 
e. Nilai Dasar (spiritual, integritas dan humanis ) Dianut dan Dipraktekkan dalam 

Interaksi Sosial 
Integritas terpadu dengan religiusitas dan humanis telah dianut dan 

dipraktekkan dalam interaksi sosial mahasiswa calon guru. Hal sebagaimana 
pengakuan yang sama oleh alumni Program Studi Tadris Bahasa Inggris menyatakan 
bahwa: 

 

”Nilai dasar yang saya pegang yaitu pastinya dengan integritas, nilai nilai positif, 
bertanggung jawab, disiplin, semangat dalam proses pembelajaran, sehingga kita 
dapat menjadi guru professional”. (Wawancara A. Muniratul Hidayah_Alumni 
TBI), 4/6/2026, R.PPs). 
 
Pengakuan berbeda oleh mahasiswa dan alumni Program Studi Pendidikan 

Agama Islam menyatakan bahwa: 
 
”Nilai dasar yang saya pegang yaitu nilai spiritual, sebagai dasar, juga nilai 
humanis agar dilapangan kita bisa diterima, memanusiakan manusia adalah hal 
wajib sehingga kita bisa diterima banyak orang, memperlihatkan karakter 
kepada sesama dengan melihat citra diri sehingga bisa bermanfaat bagi orang 
lain,” (Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). 
”Adapun nilai dasar saya tanamkan pada diri saya yaitu kepedulian pada orang 
lain, membantu sesama, ketika akan mengajar maka kepedulian menjadi dasar 
utama, kehadiran diri karena terpanggil membantu orang lain mutlak diperlukan 
setiap guru,” (Wawancara Nadia Deswanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). 
”Nilai pada diri saya tentunya juga nilai spiritual, taat ibadah, nilai humanis yaitu 
dengan menyamakan derajat dan perlakukan kepada sesame tanpa 
membedakan secara lansung,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 
10/6/2026, R.PPs). ”Nilai dasar saya anut tentunya spiritualitas sebagai pendidik 
agama Islam, sebagaimana latarbelakang saya sebagai calon guru, hal itu mutlak 
saya pertahankan, selain itu nilai kebermanfaatan kepada orang lain, bukan 
membebani orang lain, (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 10/6/2026, R.PPs). 
”Nilai utama saya anut yaitu religiusitas, kejujuran, tanggung jawab, kompeten, 
disiplin, akhlak yang baik sebagai teladan, belajar berorganisasi berupa belajar 
mandiri, Kerjasama dan konsisten,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 
4/6/2026, R.PPs). 
 
Pernyataan kedua kategori informan diatas menegaskan bahwa dalam 

membangun kompetensi masa depan sebagai calon guru penting menganut adanya 
nilai dasar yaitu karakter integritas, spiritual, humanis, bertanggung jawab, peduli, 
disiplin dan berakhlak baik sebagai teladan dapat menjadi kekuatan dan bekal utama 
mengarungi cakrawala menuju pendidik masa depan yang profesional.  

 
f. Menumbuhkan Kesadaran Diri untuk Mencapai Tujuan Karir Profesi Guru 

Kesadaran diri merupakan perihal mendasar yang dimiliki mahasiswa calon guru 
guna mencapai tujuan karir dan profesi guru. Pengakuan tersebut dikemukakan 
sejumlah informan mahasiswa Prodi Tadris Matematika bahwa: 
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”Kesadaran diri saya yaitu bahwa menjadi guru matematika bukan hanya 
menguasai diri, membentuk siswa memahaminya, saya memiliki minat yang 
tinggi, kita diajarkan berpikir secara kritis dan mendalam tentang matematika, ” 

(Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). ”Saya menyadari 
bahwa matematika itu menarik ketika di SMA, membantu teman tentang 
matematika itu sangat baik, kedepannya saya guru matematika akan bisa dan 
mampu secara profesional,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). ”Yang membuat saya sadar adalah profesi guru matematika itu 
penting, banyak sekarang yang mengeluh tentang matematika, mengajar 
matematika saat mengajarkan satu rumus saja akan bermanfaat jika banyak yang 
mempelajarinya misalnya perkalian, banyak yang mempraktekkan dalam 
kehidupan itu, saya ingin menjadi seseorang mampu mengajarkannnya secara 
baik dan benar, ” (Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) 
”Yang membuat sadar yaitu menjadi guru adalah peran besar untuk masa depan, 
bukan hanya ilmu tetapi juga karakter dan berpikir kritis, guru adalah profesi yang 
berpengaruh besar bagi banyak orang, matematika sulit bagi banyak orang tapi 
mengajarkannnya itu hal mulia kalau itu tidaklah sulit, guru itu pengadian dan 
profesi yang berkesan.” (Wawancara Suci Wulandari, TM Semester 4), 25/5/2026, 
R.PPs) . 

 
Berdasarkan penjelasan sejumlah informan diatas, kesadaran diri mahasiswa 

calon guru dalam memilih bidang pelajaran dan keilmuan Matematika menunjukkan 
bahwa kesadaran mereka telah tumbuhkan sejak awal, adanya dorongan berpikir 
kritis dan mendalam, kemenarikan bidang pelajaran, nilai kebermanfaatan 
matematika dalam kehidupan yang kesemuanya diyakini akan membantu mereka 
mencapai tujuan karir sebagai guru. 

 
g. Strategi Menumbuhkan Motivasi Diri untuk Mencapai Tujuan Karir Profesi Guru 

Untuk mencapai tujuan utama masa depan, mereka mempertahankan nilai dasar 
dengan cara membangun motivasi diri. Hal ini sebagaimana dikemukakan sejumlah 
informan dalam wawancara yaitu: 

 
”Menurut saya mulai memahami alasan melakukan sesuatu, sebelum saya kuliah 
saya memotivasi diri saya bahwa saya kedepan bisa jadi guru dengan mengambil 
jurusan TM, yang mengedepankan menjadi calon guru, semangat belajar dan 
bertanggung jawab, memberikan penghargaan kepada diri sesuai apa yang saya 
lakukan setelah mengerjakan sesuatu,” (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 
6), 25/5/2026, R.PPs). ”Untuk membangun, mengingat tujuan dan mengingat cita-
cita, mengingat peran dan kerja keras orang tua, melihat pengalaman dan kerja 
keras yang saya yang dilalui, mencari lingkungan yang tepat,” (Wawancara 
Nurhalimah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). “Cara saya itu, bangga pada diri 
sendiri karena bisa mengerjakan nya, menyenangkan diri sendiri, mengajak orang 
lain untuk bisa melakukannya, ” (Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). ”Mengenal tujuan saya di prodi TM, sebagai guru bukan 
sekedar profesi tapi bagaimana mencerdaskan diri untuk masa depan, 
mengajarkan hal positif, tidak membandikan diri dengan orang lain, dukungan 
dari kelurga/orang tua, mengerjakan satu lalu mengerjakan yang lain,” 
(Wawancara Suci Wulandari, TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs). 
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Sedangkan informan alumni Program Studi Tadris Bahasa Inggris menyatakan 

hal berbeda bahwa:  
 
”Motivasi saya bangun dan jaga yaitu selalui menyadari dorongan orang tua, saya 
punya pengalaman mengajar ditempat kursus, saya merasa puas dan 
menyukainya sehingga sehingga motivasi itu saya terus tumbuh dan meyakinkan 
saya bisa mencapai profesi guru yang hebat kedepan, ” (Wawancara A. Muniratul 
Hidayah_Alumni TBI), 4/6/2026, R.PPs). 
 

Adapun cara membangun motivasi diri untuk mempertahankan nilai dasar dan 
mencapai tujuan masa depan juga dikemukakan oleh informan calon guru Program 
Studi Pendidikan Agama Islam bahwa: 

 
”Motivasi saya bangun dengan cara sederhana saja, saya lulusan SMK dan orang 
tua juga guru sehingga saya juga termotivasi untuk mencapai status pendidik, 
orang tua cukup mendukung, menyadari dan tidak menyia-nyiakan kesempatan 
bahwa pilihan saya menjadi guru yaitu guru agama Islam adalah tugas dunia 
akhirat. Juga kadang merenung, menghayati kutipan kutipan ayat dan hadis untuk 
memperkuat motivasi diri,” (Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 
10/6/2026, R.PPs). ”Cara saya memotivasi diri untuk mencapai target yaitu 
sebelum kuliah yatiu sudah memikirkan target masa depan saya yaitu menjadi 
guru, lalu perbaiki niat, lalu mencari informasi informasi yang bisa membuat saya 
lebih percaya diri, memilih teman yang  punya tujuan serupa yaitu ingin jadi guru, 
sehingga kita bisa saling memberi Solusi, memperbanyak referensi apa yang 
dibutuhkan oleh masyarakat kedepan.” (Wawancara Nadia Deswanti_PAI 
Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). ”Cara saya membangun motivasi biasanya pak, 
tentunya saya memikirkan masa depan yang gemilang, memikirkan pesan orang 
tua yang harus menunaikan kepercayaan mereka untuk sekolah secara baik, 
bersungguh sungguh yaitu man jadda wajadah…., mengusahakan sebaik mungkin 
cita cita itu, mengusahakan dan menikmati yang kita lakukan sendiri lebih dari apa 
yang diusahakan orang lain,”(Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, 
R.PPs). Untuk memompa motivasi saya, sebenarnya sudah ada sejak awal ketika 
memulai sekolah, namun selama ini tetap memanamkan pada diri saya bahwa 
sesuatu yang dimulai harus dituntaskan atau diraih, karena akan sia-sia jika 
ditinggalkan. Lalu biasanya saya merenungkan hal hal yang lalu misalnya 
kegagalan, sehingga rugi kalau saya tidak bangkit”, (Wawancara Fajar_PAI 
Semester 6), 10/6/2026, R.PPs). Saya selalui mengingat tujuan saya dari awal 
kuliah, kalau saya lelah kurang semangat, lalu sya mengingat apa yang harus saya 
capai, membaca bacaan motivasi, membuat target kecil agar selalu semangat 
mencapai tujuan awal,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 4/6/2026, R.PPs). 
 

Berdasarkan penyataan ketiga kategori informan diatas, hal ini menunjukkan 
bahwa membangun motivasi diri calon guru dilakukan dengan cara memperbaiki niat 
diri secara positif sejak awal, mengingat dan konsisten mempertahankan tujuan  awal 
pada studi pilihan, mengingat pesan dan motivasi orang tua, memilih lingkungan yang 
tepat, meyakini informasi terpercaya, mempercayai kemampuan diri, mengerjakan 
tugas secara tuntas, membaca pesan motivasi, membuat target dan capaian dan 
berdoa. 
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h. Strategi Pengendalian Diri untuk Mencapai Tujuan Karir Profesi Guru 

Untuk mencapai tujuan karir dan profesi bagi mahasiswa calon guru pada 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kegurun dilakukan strategi pengendalian diri agar 
mahasiswa benar-benar dapat fokus menjalani proses pembelajaran dan mencapai 
tujuan yang direncanakan. Hal ini dikemukakan oleh informan mahasiswa Program 
Studi Tadris Matematika dalam wawancara bahwa: 

 
”Cara saya mengendalikan diri seperti mencari referensi sebaik mungkin, 
berhenti dulu mengerjakan dengan menenangkan pikiran dulu dengan 
melakukan aktifitas lain, menggali pikiran saya, menganalisis hal-hal yang 
menghambat, dan berusaha mencari pemecahan masalah, berdoa atau 
beribadah,” (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 
”Rasa bosan dalam proses belajar adalah hal yang wajar, saya mengistirahkan 
pikiran, membuat manajemen mengakses medsos, tidur, berdoa atau 
beribadah, mengingat kembali jurusan saya dan masalah yang saya hadapi, saya 
mencoba belajar sedikir demi sedikit,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 
6), 25/5/2026, R.PPs). 
”Cara saya yaitu pertama kembali mengingat alasan memilih prodi TM, 
mengingat tujuan menjadi guru, mengingat tanggung jawab sebagai mahasiswa, 
berdoa atau beribadah, mengingat pesan orang tua yang menyekolahkan, 
menulis tugas-tugas dan deadlinennya,” (Wawancara St. Latifah (TM Semester 
6), 25/5/2026, R.PPs).  
”Jawaban saya, tidak melakukan aktifitas yang melelahkan, istrahat sejenak lalu 
fokus, tidak mengerjakan saat tidak mengendalikan, mengerjakan hal positif 
lain, berdoa atau beribadah, ” (Wawancara Suci Wulandari, TM Semester 4), 
25/5/2026, R.PPs) . 

 
Pandangan informan diatas menegaskan bahwa strategi pengendalian diri 

dilakukan dalam cara analisis masalah, menenangkan pikiran, melaksanakan aktivitas 
yang meningkatkan motivasi, berdoa dan beribadah, konsisten mempertahankan 
pilihan, mengingat pesan/nasehat orang tua. Adapun informan mahasiswa calon guru 
pada Program Studi Tadris Bahasa Inggris mengemukakan bahwa: 

 
”Menurut saya pastinya sangat sulit, jadi cara saya mengendalikannya ialah 
harus menjaga motivasi, mengingat pengorbanan yang saya lakukan, 
berkonsultasi dengan dosen dan teman teman sebagai penyemangat, juga 
mencari teman/berteman dengan orang yang bisa mengajak memecahkan 
masalah, yang sejalan dan sepemikiran untuk mencapai cita cita,” (Wawancara 
A. Muniratul Hidayah_Alumni TBI), 4/6/2026, R.PPs).  
 

Lebih lanjut informan lain mengemukakan bahwa: 
 
”Cara saya selama ini saya memang banyak tekanan yang cukup menantang tapi 
saya selalu mengatur emosi, mengatur waktu, ketika menghadapi tekanan 
akademik mencoba tenang, mencoba mengerjakan satu persatu, berpikir 
positif, mencari Solusi dan curhat kepada Allah dalam melakukan pengendalian 
diri,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 4/6/2026, R.PPs). ”Kalau saya 
yaitu belajar dari alumni alumni yang telah berhasil, menyandarkan diri atau 
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berserah diri pada ketentuan Allah SWT, bahwa ikhtiar hanya "dimaksimalkan 
dan diiringi dengan doa,” (Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 
10/6/2026, R.PPs). ”Saya jika suatu saat nanti saya tidak menjadi guru 
setidaknya nilai-nilai Islam yang saya anut tetap bisa saya ajarkan atau 
menyampaikan kepada orang lain atau masyarakat,” (Wawancara Nadia 
Deswanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). ”Cara saya mengendalikan diri 
saya yaitu merilis tugas yang mendesak untuk diselesaikan, memiliki prinsip 
bahwa apa yang saya pilih bukan orang lain yang menentukan,” (Wawancara 
Rahmiyanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). ”Cara saya yaitu menyiapkan 
diri sebaik mungkin seperti membangun perencanaan lain yang bisa jadi 
alterntif, karena guru tidak selalu menjadi tujuan akhir kita,” (Wawancara 
Fajar_PAI Semester 6), 10/6/2026, R.PPs). 

 
Berdasarkan penjelasan informan diatas, upaya pengendalian diri mahasiswa 

Prodi Tadris Bahasa Inggris dilakukan dengan menjaga motivasi diri, berkonsultasi 
dengan dosen dan teman, mempertahankan usaha dan kerja keras. Sedangkan 
pengendalian diri mahasiswa calon guru Program Studi Pendidikan Agama Islam 
dilakukan dengan berpikir positif, mengatur emosi, mengatur manajemen waktu dan 
kegiatan belajar/merilis tugas, tidak tergesa-gesa dalam belajar dan beraktivitas dan 
dilakukan dengan sistematis dan kontinyu, menemukan inspirasi dari kesuksesan 
alumni, kerja keras dan berdoa, mempertahankan nilai-nilai kebaikan, mempercayai 
diri sendiri. 

 
i. Strategi Menetapkan Masa Depan untuk Mencapai Tujuan Karir Profesi Guru 

Selain pengendalian diri, juga dilakukan strategi menetapkan masa depan untuk 
mencapai tujuan karir profesi guru. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh informan 
mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Inggris dan Pendidikan Agama Islam bahwa: 

 
”Karena diawal saya memilih prodi pendidikan bahasa Inggris dilatarbelakangi 
oleh ketertarikan dalam Bahasa Inggris, juga faktor orang tua serta dikeluarga 
saya banyak yang berprofesi guru, serta senang mengajar anak-anak, guru juga 
profesi mulia,” (Wawancara A. Muniratul Hidayah_Alumni TBI), 4/6/2026, R.PPs). 
”Alasan saya yaitu sejak kecil suka bicara di depan umum dan guru adalah hal yang 
tepat, motivasi dari orang tua, mereka melihat saya cocoknya jadi guru, saya 
merasa senang berinteraksi dengan orang lain, berbagi ilmu, saya merasa nyaman 
dan tenang, profesi guru juga membantu saya bisa bermanfaat untuk orang lain,” 
(Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 4/6/2026, R.PPs). 

Pandangan diatas menunjukkan makna bahwa masa depan dengan tujuan karir 
profesi guru telah mereka ditentukan sejak dini, hal ini juga didasari oleh pengaruh 
orang tua yang memiliki profesi guru dan adanya motivasi dasar dan ketertarikan 
berprofesi sebagai guru sebab guru memiliki posisi mulia, keinginan untuk 
berkembang dan percaya diri, meningkatkan kemampuan diri dalam berinteraksi 
sosial dan menjaga sisi kebermanfaatan. Strategi diatas diperkuat dengan pandangan 
sejumlah informan mahasiswa calon guru Program Studi Tadris Matematika bahwa: 

 
”Sebagai mahasiswa saya menetapkan tujuan dan arah masa depan saya yaitu 
dengan meningkatkan motivasi sebagai guru calon. Mendapatkan inspirasi dari 
guru saya di SD yang cara mengajarnya baik dan mudah dipahami, menjadi guru 
matematika sangat menyenangkan kalau diajarkan dengan bagus, disitu saya 
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memulai dan kuliah di universitas yang direkomendasikan saudara, saya 
targetkan untuk bisa lulus dan berhasil,” (Wawancara Mutmainnah (TM 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). ”Menurut saya yaitu memahami apa yang benar-
benar saya minati dan tujuan saya, merasa senang membantu teman, selama 
kuliah tujuan itu makin terbentuk, interakti antar teman dan guru, membimbing, 
sabar melakukan proses, perdaya diri, ” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 
6), 25/5/2026, R.PPs). ”Adapun tujuan masa depan yaitu menjadi guru 
professional yang berkontribusi dibidang matematika, agar orang lain dapat 
menerapkannya dalam kehidupan,” (Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs).  ”Cara saya yaitu memasang target, lulus tepat waktu dua 
tahun yang akan datang, mempelajari materi membantu siswa dengan materi itu, 
mengembangkan kemampuan diri menjadi pendidik yang profesional, tujuannya 
bermanfaat diri sendiri dan orang lain,” (Wawancara Suci Wulandari, TM 
Semester 4), 25/5/2026, R.PPs) .  

 

Informan diatas memaknai bahwa terdapat strategi berbeda yang dilakukan 
mahasiswa calon guru yaitu dengan menetapkan target waktu lulus, menuntaskan 
pelajaran, meningkatkan motivasi dan mendapatkan inspirasi, memahami dan 
mencintai pilihan dan tujun sebagai guru, sabar melakukan proses dan percaya diri, 
menjaga prinsip yang bermanfaat bagi diri dan orang lain. 
 

2. Integritas Pembelajaran Dipahami, Dikonstruksi, dan Dipraktikkan Mahasiswa Calon 

Guru dalam Pembelajaran Digital  

Dalam konteks penggunaan lingkungan pembelajaran digital, seorang 
pembelajar dihadapkan pada pilihan kejujuran atau integritas dan perbuatan 
manipulatif. Tak terkecuali mahasiswa calon guru tentu tidak dapat dipisahkan dengan 
dunia digital baik dalam aktivitas pembelajaran maupun interaksi sosial. Fakta empiri 
menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan telah memanfaatkan berbagai media digital dalam pembelajaran seperti 
Zoom meet. Google Meet, Google Classroom, Google Form, Youtube, Quiziz, Chat GPT, 
Gemini, Zoho Form, Canva Pembelajaran dan berbagai media tools lainnya. Setiap 
media pembelajaran digital memiliki karakteristik berbeda yang membantu 
pembelajar mendapatkan dan atau menyajikan informasi.  

Konteks penggunaan media digital ini menekankan aspek integritas akademik 
mahasiswa dalam mengonstruksi pembelajaran. Mahasiswa calon guru memandang 
integritas dalam pembelajaran merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan 
dimensi religiusitas seseorang. Artinya kejujuran dalam belajar menggunakan media 
digital akan terbangun jika disertai dengan keimanan dan kesadaran akan dampak 
baik dan buruknya. Makna integritas dikemukakan informan mahasiswa calon guru 
Program Studi Tadris Matematika bahwa: 

 
”Menurut saya integritas yaitu suatu nilai yang tinggi dimana ada kesesuain kata 
dan tindakan kita sebagai mahasiswa, misal jujur tidak mencontek dalam belajar, 
bertanggung jawab atas tugas dari dosen dan teman, integritas juga bisa 
dikatakan kejujuran dalam berbuat dan dalam belajar, jujur harus disertai iman 
karena dengan iman mengajarkan saya bersikap baik, tanggung jawab, sopan 
santun kepada dosen, teman dan lingkungan, mengatakan dan melakukan apa 
adanya sesuai fakta, menyelesaikan kuliah secara benar dan bertanggung jawab 
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sehingga kita bernilaidan selalu dipraktekkan kedepannya.” (Wawancara 
Mutmainnah (TM Semester 6), 3/6/2026, R.PPs). 

”Adapun Integritas saya pahami sebagai sebuah konsistensi dalam perbuatan dan 
perkataan, saya ambil contoh diri saya sebagai ketua dalam memimpin, belajar 
bersama baik tatap muka di kelas maupun secara online harus menjaga 
kepercayaan dosen, teman sebab kita sebagai calon guru harus bisa menjadi 
contoh bagi teman dan orang lain. Berbuat secara berintegritas sangat relevan 
dengan ajaran agama Islam yang menjadi pedoman dalam berkata dan bertindak 
secara benar serta mengambil keputusan, itu mencerminkan akhlak baik yang 
kesemuanya akan selalu saya tularkan kepada anak-anak saya diprogram 
bimbingan belajar Matematika” (Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 
3/6/2026, R.PPs). 
 
Berdasarkan pendapat informan diatas dapat dipahami bahwa informan telah 

memahami dan memaknai konteks integritas dalam pembelajaran baik yang berbasis 
lingkungan belajar digital maupun non digital. Informan memaknai bahwa integritas 
merupakan satu kesatuan antara perkataan dan perbuatan, jujur dalam menemukan, 
mengolah dan memanfaatkan informasi secara kredibel dan bertanggung jawab. 
Berbuat secara integritas dalam pembelajaran secara digital merupakan tuntutan dan 
bagian dari keimanan seseorang sebab dengan integritas akan melahirkan 
kepercayaan orang lain. 

Integritas dalam pembelajaran dilingkungan digital telah dikonstruksi dan 
dipraktekkan mahasiswa calon guru Program Studi Tadris Matematika. Cara berlaku 
jujur dalam pembelajaran digital/online dikemukakan informan bahwa: 

”Kalau saya caranya biasanya memperhatikan dan tetap berusaha mengerjakan 
tugas yang dibebankan, namun jika ada yang kurang saya pahami lansung 
bertanya atau mencari referensi dari media internet yang terpercaya, sehingga 
bisa memahami lebih jelas,” (Wawancara  Rahmi, TM Semester 4), 25/5/2026, 
R.PPs). ”Saya berusaha memperhatikan setiap kegiatan pembelajaran, artinya 
tetap memprioritaskan materi perkuliahan meskipun secara online Zoom dan 
menggunakan media digital lain kalau tidak memperhatikan akan sulit dipahami 
apa yang disampaikan oleh dosen,” (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). ”Misalnya ketika pembelajaran zoom atau meet saya biasanya 
membesarkan volume meskipun ada juga saya cermati hal lain, tapi tetap saya 
bisa merespon jika ada yang perlu saya tanyakan” ((Wawancara Nurhalimah (TM 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 

 
Hal serupa dikemukakan informan lain mahasiswa calon guru Program Studi 

Pendidikan Agama Islam bahwa: 

”Dalam pembelajaran itu biasanya saya menyimak, lalu menulis, memetakan 
kemudian menggunakan IA dan video untuk membandingkan, kemudian 
memasukkan pendapat sendiri dan hasil bacaan untuk merumuskan pandangan”, 
(Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). ”Cara saya 
yaitu mencatat poin penting dari dosen, mencari referensi pendukung lalu 
membandingkan dan menganalisis pandangan dosen dan referensi lain. 
Memahami materi terlebih dahulu, percaya diri dalam ujian dan menyampaikan 
sesuai kemampuan saya,” (Wawancara Nadia Deswanti_PAI Semester 6, 
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10/6/2026, R.PPs). ”Yang pertama saya lakukan yaitu dengan tetap 
memperhatikan informasi pembelajaran, lalu tetap mempelajarinya secara 
mandiri, mencari referensi pembanding dari sumber utama dan pendukung,” 
(Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). ”biasanya saya 
menulis atau mencari referensi yang tepat lalu mengambil ide dan 
menambahkan pandangan atau kata kata sendiri,” (Wawancara Fajar_PAI 
Semester 6), 10/6/2026, R.PPs). 
 
Berdasarkan data informan diatas dapat dipahami bahwa mahasiswa calon guru 

telah mengonstruk dan mempraktekkan konteks integritas dalam setiap pembelajaran 
mereka seperti jujur dalam mengikuti proses pembelajaran secara online, melakukan 
verifikasi informasi data yang disajikan dalam materi, cermat dan merespon dalam 
pembelajaran, membangun pemaknaan secara mandiri atas informasi pembelajaran.  

Implementasi serupa dalam penggunaan media digital Ujian Online. Fakta 
empiris dan data dokumentasi dibawah ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ujian 
secara online menggunakan aplikasi Zoho Form kerap dimanfaatkan dosen untuk 
membiasakan mahasiswa calon guru Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan untuk 
berpikir kritis dan membangun prilaku jujur mereka dalam ujian. 

 

 
Gambar 2: 

Dokumentasi Penggunaan Zoho Form dalam Ujian online mahasiswa calon guru 
 
Dokumentasi diatas sejalan dengan pendapat informan mahasiswa calon guru 

Program Studi Pendidikan Agama Islam mengemukakan bahwa: 
 

”Dalam ujian online seperti UTS atau ujian online lainnya, biasanya saya 
memahami permintaan soal, memeriksa sumber jawaban dari yang referensi 
yang saya pahami, saya kadang mengingat pesan pengajar kalau perlu 
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memberikan jawaban sesuai kemampuan kita/pandangan diri lalu jika tidak 
memiliki jawaban maka perlu saya menemukan informasi tambahan untuk saya 
kembangkan,” (Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 10/6/2026, 
R.PPs). ”Membangun sikap jujur dalam ujian online, saya lakukan seperti 
mengutip pandangan orang lain dengan menyebut sumbernya sesuai aturan 
akademik lalu memberi argumentasi tambahan,” (Wawancara Fajar_PAI 
Semester 6), 10/6/2026, R.PPs). ”Bagi saya membangun kejujuran dalam ujian 
saya lakukan dengan cara memahami soal dan kondisi ujian online, menyusun 
argumentasi dan mengembangkan jawaban sesuai keyakinan saya,” 
(Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). 

 
Pendapat serupa oleh informan mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

mengemukakan bahwa: 
 
”Menggunakan edlink, kemudian dikerjakan secara ofline, mencari sumber 
pembanding, membaca, menganalisis lalu menyimpulkan,” (Wawancara  
Rahmi, TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs) . ”Saya mencari referensi dari 
berbagai sumber khususnya artikel yang tersedia diinternet dengan 
membandingkan pendapat tersebut, memberikam pemaknaan dan jika 
menggunakan kalimat kutipan ini maka tetap menyertakan sumbernya,” 
(Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 
 

Berdasarkan data dokumentasi dan pandangan informan diatas menunjukkan 
jika membangun integritas dan prilaku jujur juga dilakukan melalui bentuk ujian 
akademik secara online dengan cara pembiasaan berpikir kritis dan sikap jujur. 
Informan menyadari bahwa ujian secara online buka sekedar menjawab soal tanpa 
memberikan jawaban yang benar dan berdasar pada referensi serta argumentasi 
dibangun melalui analisis secara konstruktif.  

Interaktifitas dalam pembelajaran online yang dilakukan secara tepat dan 
didukung oleh perangkat yang memadai tentu akan mengoptimalkan terwujudnya 
pembelajaran. Karena itu menjadi salah satu faktor yang mampu membentuk 
keyakinan mahasiswa calon guru untuk mencapai profesi karir. Hal ini dikemukakan 
oleh informan mahasiswa calon guru Program Studi Tadris Matematika dalam 
wawancara bahwa: 

 
”Saya mendapatkan pelajaran yang meyakinkan meskipun dilakukan secara 
online, yakni kesadaran untuk mematuhi aturan belajar, memaksimalkan 
kemampuan, guru mengajar pun demikian, meskipun online maka 
pembelajaran harus menyakinkan siswa dan orang lain dengan cara 
penyampaian kita”, (Wawancara  Rahmi, TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs) .  

”Pelajaran yang saya peroleh yaitu kita tidak hanya bisa memastikan siswa 
hadir dalam pembelajaran, tapi harus memastikan siswa benar-benar bisa 
interaktif, fokus dan menjadi bagian dari proses pembelajaran”, (Wawancara 
Mutmainnah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs).  
”Salah satu pelajaran yang saya peroleh yaitu bahwa seorang guru ternyata 
tidak hanya bisa menyampaikan materi tapi harus menyesuaikan materinya 
bisa meyakinkan siswa meskipun secara online,” (Wawancara Nurhalimah (TM 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 
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Adapun menurut informan lainnya dari Program Studi Pendidikan Agama Islam 
mengemukakan bahwa: 

 

”Menurut saya tentu saja kejujuran, yakni tidak mengurangi prilaku dan 
tampilan kita meskipun belajar secara online. Artinya kondisi dalam belajar 
secara online dan offline memiliki tanggung jawab sama untuk kita dalam 
belajar, ini akan menjadi kebiasaan kita nantinya ketika juga menjadi guru” 
(Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 9/6/2026, R.PPs).  
”Pelajaran yang saya temukan yaitu pelajaran kejujuran yang tentu berbeda 
kondisi, dimana pun kita belajar setidaknya tidak mengurangi pelajaran yang 
diterima, bertanggung jawab, keseriusan, sehingga itu tidak membuat saya 
mengurangi kadar belajar yang tentunya akan mempengaruhi saya kedepan,” 
(Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 9/6/2026, R.PPs).  
”Pelajaran/nilai yang bisa saya petik dari pembelajaran online yaitu 
kedisiplinan, kejujuran dan tanggung jawab, saya merasa tanggung jawab saya 
tidak saya bedakan dalam belajar offline atau online,” (Wawancara 
Rahmiyanti_PAI Semester 6, 9/6/2026, R.PPs). 
 

Pandangan informan diatas mengandung pengertian bahwa keterlibatan mereka 
dalam pembelajaran online dan berbasis digital tidak berbeda dalam pembelajaran 
tatap muka yang sesungguhnya menbentuk keyakinan dan kesan integritas dalam 
belajar, pentingnya kedisiplinan diri, tanggung jawab belajar, menumbuhkan 
kesadaran etis untuk terlibat secara sungguh-sungguh, tidak mengurangi kadar 
pembelajaran dan tentunya mengoptimalkan diri mencapai tujuan belajar.  

Sejalan dengan itu, lebih lanjut informan menegaskan bahwa penggunaan 
teknologi AI dan digital dalam pembelajaran mereka selama ini cukup mempengaruhi 
cara mereka dalam menjaga integritas akademik,  yaitu: 

” Biasanya jawaban dari Chat GPT memberikan inforamasi cepat, sehingga saya 
mencari referensi lain untuk membantu membandingkan atau bertanya 
lansung ke dosen,” (Wawancara  Rahmi, TM Semester 4), 25/5/2026, R.PPs) .  

”Menurut saya itu saya tidak lansung meyakini apa yang diberikan AI, jadi hanya 
sebagai alat pembantu untuk memperoleh referensi awal, namun untuk 
memastikan itu harus mengecek lebih lanjut. Kalau infromasi saya setujui 
dengan AI dan ternyata benar, belum tentu itu juga saya ajarkan ke siswa 
nantinya, karena belum tentu jawaban sekarang itu benar, sehingga kedepannya 
materi harus menyesuaikan waktu dan perkembangan siswa yang diajar,” 
(Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs).  
”IA hanya alat bantu, kalau saya bertanya ke AI Chat GPT itu membuka pikiran 
saya untuk mencermatinya, lalu saya meminta validasi, artinya saya tidak 
mengambil mentah jawabannya,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 
25/5/2026, R.PPs). 

 
Penjelasan serupa dikemukakan informan lainnya yakni mahasiswa calon guru 

dari Program Studi Pendidikan Agama Islam yakni: 
 

”Untuk meyakini informasi AI yang diberikan atas perintah permintaan, saya 
menyesuaikan misalnya menguji juga di tools yang lain,” (Wawancara Fajar_PAI 
Semester 6), 10/6/2026, R.PPs). ”Menurut saya ketika meminta sesuatu 
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informasi ke IA maka pertama saya membuat perintah dengan detail lalu 
memahami perintah itu. Lalu saya mencari informasi lain seperti melalui AI 
berbeda pertama di Chat GPT lalu ke Gemini misalnya, itu saya lakukan 
perbandingan jawaban,” (Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 
10/6/2026, R.PPs). ”Saya memiliki pandangan, IA sangat membantu saya, 
namun saya bisa meyakininya dengan cara membandingkan antara satu 
informasi dengan informasi lain,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 
10/6/2026, R.PPs). 
 

Informan diatas telah menyadari bahwa pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi AI dan digital seperti menelusuri bentuk informasi harus dilakukan dengan 
benar pada sumber terpercaya serta tidak seharusnya diterima begitu saja tanpa 
verifikasi. Hal ini juga bermakna bahwa mereka telah menempuh cara meyakini jalan 
pikiran AI dan tetap menjaga integritas diri.Kesadaran demikian akan menjadi 
pengalaman penting bagi calon guru masa depan dalam melakukan pembelajaran 
serupa. Artinya terdapat upaya yang dimaksimalkan mahasiswa calon guru dalam 
penggunaan teknologi AI dan digital dalam pembelajaran mereka sehingga dapat 
mempengaruhi integritas dan prilaku etis mereka dimasa depan sebagai guru memiliki 
profesi dan karir. 

 

3. Pemaknaan Profesi Guru dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi untuk 

Memilih Karir mengajar. 

Karir mengajar dan berprofesi sebagai guru merupakan preferensi logis 
mahasiswa calon guru pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Karena itu 
pemaknaan tentang guru profesional turut mempengaruhi preferensi mahasiswa 
dalam memilih dan tidak memilih profesi guru atau karir mengajar. Menurut informan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam mengemukakan yaitu:  

 
”Menurut saya yaitu, saya menyesuaikan motto bapak pendidikan nasional, 
yaitu guru sebagai teladan, guru sebagai inspirasi dan guru sebagai pendorong, 
dari sana muncul harapan bahwa guru sesungguhnya itu profesional” 
(Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 25/6/2026, R.PPs).  
”Guru profesional menurut saya yaitu mampu menginspirasi, tidak hanya pintar 
dari perkataan, pintar mengelola informasi dan emosi, baik kepribadiannya, 
hubungan sosial. Intinya guru profesional tidak berhenti belajar, serba bisa dan 
tidak melek dengan teknologi. Guru juga punya peran yang bisa memberi 
inspirasi, rasa dan membangun mental dan motivasi yang tidak bisa dilakukan 
oleh yang lain seperti AI,”  
(Wawancara St. Fatima Tusahra_PAI Semester 6, 25/6/2026, R.PPs). ”Guru 
profesional yaitu bukan hanya sekedar pandai mengajarkan materi tapi betul 
betul mampu memahami peserta didik, mampu menyeimbangkan kebutuhan 
belajar semua siswa. Selain itu mampu memperlakukan orang lain, mereka 
yang mampu membimbing, mengarahkan dan memberi teladan,” (Wawancara 
Rahmiyanti_PAI Semester 6, 25/6/2026, R.PPs). 

 
Sejalan dengan itu, informan mahasiswa calon guru lebih menegaskan 

pemaknaan profesi guru sebagai profesi dan karir dengan menyatakan dalam 
wawancara yaitu: 
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”Guru sebagai profesi karir yaitu profesi guru yang punya masa depan,” 
(Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 25/6/2026, R.PPs). 
”Guru sebagai profesi karir, yaitu guru yang memiliki tugas jangka panjang, guru 
sebagai pendidik dirumah, di sekolah dan dimasyarakat, tidak hanya sebagai 
pengajar semata yang berbeda dengan tugas lain. Mereka yang punya 
latarbelakang lalu ditekuni untuk mencapainya,” (Wawancara St. Fatima 
Tusahra_PAI Semester 6, 25/6/2026, R.PPs). 
”Guru sebagai profesi karir yaitu menjadi guru yaitu mereka yang belajar 
tentang keguruan, pendidikan, mereka yang menekuni diri sebagai seorang 
yang akan jadi guru,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 6, 25/6/2026, 
R.PPs). 

 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa calon guru telah 

memahami makna guru profesional dan guru sebagai profesi karir, yakni guru yang 
memiliki tugas mengajar dan mendidik jangka panjang, mampu menyediakan 
kebutuhan belajar peserta didik, berwawasan luas, mampu mengelola teknologi dan 
informasi, menginspirasi dan membangun motivasi, memiliki kompetensi kepribadian 
dan sosial, membimbing dan mengarahkan setiap individu dalam belajar serta 
menempatkan diri sebagai teladan baik dilingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat luas. 

Pada prinsipnya setiap mahasiswa calon guru pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan tentu sejak awal telah menetapkan karir mengajar atau guru profesional 
sebagai tujuan dan preferensi utama. Sebagian besar mereka mengerahkan sumber 
daya secara maksimal untuk mencapai tujuan tersebut. Fakta lain menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil Tracer Study setiap tahun terdapat sejumlah lulusan fakultas 
keguruan ini tidak memilih profesi guru sebagai karir mereka, sebagian ada yang 
berprofesi sebagai pengusaha, motivator, buruh perusahaan bahkan pegawai 
dilembaga pemerintahan. Hal ini tentu dilatarbelakangi oleh berbagai faktor berbeda 
yang dihadapi oleh mahasiswa dan alumni untuk menetapkan profesi keguruan 
sebagai jalur profesi. Hasil wawancara informan menunjukkan bahwa: 

 
”Keinginan saya untuk menjadi guru dipengaruhi beberapa hal. Dari dalam diri, 
saya memiliki minat terhadap matematika. Selain itu, pengalaman selama 
kuliah seperti praktik mengajar, berinteraksi dengan dosen dan teman-teman, 
sering membantu mereka yang mengalami kesulitan memahami materi. Dari 
situ saya merasa senang ketika bisa membantu siapa saja dalam pelajaran. 
Pengalaman tersebut meyakinkan saya dengan pilihan saat ini, bahwa profesi 
guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan masa 
depan peserta didik. Saya juga menyadari bahwa menjadi guru bukan hanya 
mengajarkan materi, tetapi juga membimbing, mendidik, dan menjadi teladan 
bagi peserta didik. Itulah yang membuat saya ingin berkarier sebagai guru,” 
(Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs).  
”Sejak saya memilih jurusan pendidikan Matematika maka sejak itu pula saya 
optimis untuk menjadi guru Matematika kelak. Selama perkuliahan, saya 
mendapatkan banyak pengalaman yang membuat saya semakin mengenal 
profesi guru seperti dalam kegiatan praktik belajar mengajar. Dari pengalaman 
tersebut, saya menyadari bahwa guru memiliki peran penting dalam membantu 
siswa mencapai tujuan belajarnya. Saya makin memahami bahwa menjadi guru 
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bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membantu siswa 
belajar, memberikan motivasi, dan membimbing mereka dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, saya memiliki 
keinginan untuk berkarier sebagai guru profesional di bidang matematika,” 
(Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
 

Penjelasan serupa dikemukakan informan mahasiswa calon guru Program Studi 
Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa: 

 
”Terkait hal itu, saya sesungguhnya bersaudara sebanyak empat orang, dan dua 
diantaranya yaitu kakak saya berprofesi guru sehingga berkeinginan pun 
memiliki tekad untuk menjadi guru. Selain itu saya memiliki kemampuan dan 
keterampilan berbicara di atas mimbar seperti khutbah, ceramah atau pidato, 
dari sini saya berpikir bahwa berdakwah tidak mesti di atas mimbar namun 
profesi guru tentu menjadi jalur dakwah yg bagus karna kita menyampaikan 
langsung dan melihat langsung bahkan kita bisa mempraktekkannya didepan 
siswa,” (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
”Faktor yang melatarbelakangi saya ingin berprofesi atau berkarir sebagai guru 
yaitu pertama, saran dan harapan orang tua. Kedua, selain itu profesi guru 
bukan sekedar mengajar tapi juga menuntun kita untuk terus belajar sebelum 
mengajar atau mendidik, artinya kita terlebih dahulu harus terdidik. Ketiga, 
karena faktor lingkungan, saya tinggal di desa sehingga cita-cita saya setelah 
menggeluti pendidikan keguruan akan kembali mengabdi di desa, membantu 
orang tua, Keempat, saya melihat peluang di sekolah-sekolah di desa untuk 
menebar kebermanfaatan ilmu bagi banyak orang, saya telah membangun 
pengalaman yakni sebagai guru TK dan TPA hingga sekarang dan 
menyenangkan dan membanggakan,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 
7/10/6/2026, R.PPs). 
”Adanya dorongan pribadi dan motivasi orang tua, sejak SMP saya ingin berkarir 
sebagai guru, saya merasa punya passion berbicara di depan umum, senang 
apabila menjelaskan sesuatu di depan orang lain lalu mereka mengetahui 
informasi yang didapatkan melalui saya, ketika turun penelitian dan selama 
program PPL berlangsung saya makin menyadari bahwa saya senang menjadi 
guru dan saya ingin fokus pada karir guru” (Wawancara Muyassarah_Alumni 
PAI), 18/7/2026, R.PPs). 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi preferensi mahasiswa calon guru dalam memilih profesi 
dan karir mengajar sebagai guru dimasa yang akan datang. Faktor-faktor tersebut  
seperti; (1). Kondisi internal atau dari dalam diri yakni adanya minat terhadap bidang 
pelajaran tertentu, (2). Adanya pengalaman belajar yang membentuk keyakinan 
terhadap karir mengajar, (3). Keinginan untuk membantu atau panggilan hati 
membangun karakter dan mengembangkan potensi peserta didik, (4). Tuntutan 
ekonomi, keluarga dan sosial, dan (5). Adanya kompetensi dan skill individu.  

Dalam menentukan pilihan karir mengajar sebagai guru, mahasiswa tidak 
mengabaikan berbagai pelibatan diri dan individu lain. Hal ini dikemukakan informan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam wawancara bahwa: 
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”Tentunya keluarga dan orang-orang yang terlibat mendukung saya, seperti 
sahabat-sahabat, guru-guru yang mendorong untuk berkarir menjadi seorang 
guru,” (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
Untuk meraih karir sebagai guru tentu yang utama adalah peran diri sendiri 
kemudian adanya keterlibatkan pihak keluarga, dosen diperkuliahan yang 
memberikan ilmu dan memotivasi, kepala sekolah dan guru-guru selama PPL, 
teman-teman kuliah yang selalu berbagi support dan terakhir tentunya doa 
kepada pencipta agar setiap langkah mencapai profesi guru memiliki arti dan 
keberkahan,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, R.PPs). 
”Adanya dukungan keluarga, guru dan dosen-dosen yang telah membimbing 
selama ini, teman dan lingkungan akademik serta dukungan teknologi yang 
makin membantu menuju pada profesi guru yang berdedikasi tinggi,” 
(Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, R.PPs). 

 
Pengakuan yang sama dikemukakan informan mahasiswa Program Studi Tadris 

Matematika menyatakan bahwa: 
 

”Untuk meraih profesi dan karier sebagai guru, saya berusaha aktif mengikuti 
berbagai kegiatan peningkatan kemampuan akademik dan keterampilan 
mengajar, seperti praktik mengajar, seminar pendidikan, penelitian bersama 
dosen, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dalam proses tersebut, 
saya banyak memperoleh bimbingan dosen, belajar dari pengalaman guru-guru 
di sekolah, dan berdiskusi dengan teman-teman sesama mahasiswa. Selain itu, 
adanya dukungan dan doa orang tua menjadi sumber semangat terbesar bagi 
saya dalam mempersiapkan diri menjadi seorang guru profesional,” 
(Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
”Untuk meraih karier sebagai guru profesional, saya berusaha mempersiapkan 
diri dengan belajar secara maksimal, mengikuti praktik mengajar, seminar, 
berkolaborasi dan belajar bersama dosen pembimbing dan guru-guru sekolah, 
berkegiatan dalam himpunan Prodi, dan berbagai bentuk peningkatan 
kemampuan berkomunikasi, dan berbagi pengalaman bersama teman-teman. 
Melibatkan dukungan, doa dan motivasi orang tua dan keluarga kepada saya 
untuk terus berkembang dan mencapai tujuan sebagai guru profesional,” 
(Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs).  

 
Pendapat diatas bermakna bahwa untuk meniti karir mengajar sebagai guru 

memerlukan keterlibatan diri dan keseriusan dalam berbagai aktivitas yang 
mendukung pencapaian karir. Selain itu juga diperlukan adanya dukungan lingkungan 
secara tepat dan berkelanjutan baik keluarga, masyarakat dan stakeholder. Informan 
menyadari bahwa melibatkan banyak hal dalam upaya mencapai tujuan karir adalah 
keharusan untuk dilakukan sejak awal.  

Dalam konteks pencapaian masa depan, mahasiswa calon guru menata harapan 
untuk mencapai karir dan profesi sebagai guru (Outcome expectations).  Hal ini 
dikemukakan informan mahasiswa Program Studi Tadris Matematika dalam 
wawancara mendalam , bahwa: 
 

”Saya ingin menjadi guru matematika yang mampu memberikan pembelajaran 
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Saya berharap dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman mereka terhadap matematika serta 
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menumbuhkan minat belajar yang lebih baik. Selain itu, ingin terus 
mengembangkan kompetensi diri agar dapat menjadi pendidik yang 
profesional dan mampu menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan 
zaman,” (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
”Tujuan saya menjadi guru matematika yang profesional, kompeten, dan 
mampu menciptakan pembelajaran menyenangkan sehingga siswa tidak lagi 
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit atau menakutkan. Saya 
juga ingin terus mengembangkan kemampuan mengajar, mengikuti 
perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan, memberikan kontribusi 
peningkatan kualitas pendidikan di daerah tempat saya mengabdi nantinya,” 
(Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
 
Harapan serupa dari informan mahasiswa calon guru Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, menegaskan bahwa: 
 
”tentunya dengan menjadi guru harapan tertinggi saya bisa memberi kontribusi 
serta manfaat melalui ilmu-ilmu yang saya sampaikan kemudian, kedepannya 
bisa hidup lebih baik dan mandiri dengan menjadi guru,” (Wawancara Fajar_PAI 
Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
”Saya ingin mencapai derajat guru profesional dimana guru profesional tidak 
hanya sekedar menguasai materi tetapi mampu mendidik, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik secara efektif.” 
(Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, R.PPs). 
”Menjadi guru yang menyenangkan tentunya, tujuan jangka panjang saya yaitu 
pahala jariyah, apalagi saya menempuh pendidikan agama Islam yang semoga 
tidak hanya didapatkan di dunia melainkan juga di akhirat kelak. Sebagai 
seorang guru, saya ingin membantu peserta didik memahami ilmu 
pengetahuan, membentuk karakter, akhlak, dan nilai-nilai kehidupan yang baik. 
Saya ingin menjadi sosok yang dapat membimbing, memotivasi, dan 
menginspirasi siswa untuk meraih cita-cita mereka,” (Wawancara 
Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, R.PPs). 

 
Pernyataan diatas mengandung pengertian bahwa terdapat tujuan utama yang 

hendak dicapai dengan berkarir sebagai guru yaitu tujuan profesional yang 
mentransformasikan ilmu pengetahuan dan membentuk karakter.  Sedangkan capaian 
masa depan yakni siap berkontribusi dan bermanfaat sebesar-besarnya terhadap 
peserta didik, masyarakat dan bangsa. 

 
4. Model dan Mekanisme Proses Transformasi dari Nilai ke Integritas Belajar menuju 

pada Preferensi Karir Mengajar Mahasiswa Calon Guru. 
Berdasarkan paparan data sebagaimana dikemukakan diawal, mahasiswa calon 

guru telah menunjukkan adanya proses transformasi nilai (religius, integritas dan 
akademik) dalam pengalaman belajar yang membentuk integritas belajar sikap 
profesional, lalu integritas dipahami, dikonstruksi dan dipraktekkan dalam 
pembelajaran digital dan pada tahap selanjutnya mempengaruhi dan membentuk 
preferensi karir mengajar sebagai calon guru. Mekanisme transformasi nilai dan 
integritas belajar maupun pembelajaran digital yang selanjutnya mempengaruhi 
keputusan dan preferensi karir mengajar yang digambarkan dalam model 
sebagaimana berikut: 
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Gambar 3: 
Model Transformasi Nilai, Integritas Belajar Menuju Preferensi Karir Mengajar  

Mahasiswa Calon Guru 
 

Model diatas menggambarkan mekanisme proses bahwa transformasi nilai 
mengandung proses ”Internalisasi Nilai” religiusitas, integritas dan aktivitas akademik 
yang melahirkan adanya ”Integritas Belajar” mahasiwa, demikian pula sebaliknya 
integritas belajar (kejujuran, tanggung jawab dan etika) sesungguhnya tumbuh melalui 
proses internalisasi dan transformasi. Kedua domain pokok ini lalu membentuk 
“Teaching Career Preference (interest, commitment, professional choice)”. Minat, 
komitmen dan pilihan profesional sebagai bentuk kesiapan mengajar tumbuh melalui 
proses”Internalisasi atau Transformasi Nilai”  dan ”Integritas belajar”. Disisi lain terdapat 
domain ”Digital Learning Environmen” sebagai faktor kontekstual, karena itu 
internalisasi nilai dan integritas belajar juga didukung oleh faktor pengaturan, 
keterlibatan praktis, konsistensi dan pembiasaan belajar mahasiswa dalam membangun 
makna dilingkungan pembelajaran digital. 

 
B. Pembahasan 
Internalisasi Nilai-Nilai Dasar dalam Pengalaman Belajar Mahasiswa Calon Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai dasar pada mahasiswa 
calon guru merupakan proses perkembangan yang berlangsung secara bertahap melalui 
pengalaman belajar yang terintegrasi antara pembelajaran formal, budaya akademik, 
organisasi kemahasiswaan, dan sistem perkaderan Muhammadiyah. Nilai religius, 
integritas, dan akademik tidak dipahami sebagai seperangkat norma yang bersifat 
abstrak, tetapi dikonstruksi melalui pengalaman nyata selama mengikuti perkuliahan, 
aktivitas organisasi, praktik kepemimpinan, pembelajaran di kelas, hingga interaksi sosial 
dengan dosen dan teman sebaya. Dengan demikian, internalisasi nilai tidak berhenti pada 
aspek kognitif berupa pemahaman konsep, melainkan berkembang menjadi orientasi 
moral yang membentuk identitas profesional mahasiswa sebagai calon guru. Mahasiswa 
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menjelaskan bahwa pengalaman mengikuti perkuliahan, organisasi himpunan 
mahasiswa, serta Darul Arqam Dasar (DAD) memberikan kesempatan untuk belajar 
berpikir kritis, membangun kepemimpinan, disiplin, komunikasi, manajemen waktu, 
religiusitas, dan kemampuan memecahkan masalah sebagai bekal memasuki profesi 
guru.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi berlangsung melalui 
pola normatif. Pada tahap ini mahasiswa memperoleh nilai dari institusi melalui proses 
sosialisasi secara sistematis. Lingkungan Perguruan Tinggi Muhammadiyah menyediakan 
instrumen pembentukan karakter, seperti kurikulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
(AIK), perkaderan Darul Arqam, budaya organisasi, serta aktivitas akademik yang 
mengintegrasikan nilai religius dengan profesionalisme. Mahasiswa memaknai 
religiusitas sebagai landasan perilaku, integritas sebagai kejujuran dan tanggung jawab, 
sedangkan nilai akademik dipahami sebagai komitmen belajar dan mengembangkan 
kompetensi. Karena itu budaya institusi berfungsi sebagai agen sosialisasi yang 
menanamkan standar moral sebelum mahasiswa membangun pemaknaan personal 
terhadap nilai tersebut. Proses ini sejalan dengan Self-Determination Theory, yang 
menjelaskan bahwa internalisasi diawali melalui regulasi eksternal sebelum berkembang 
menjadi regulasi yang bersifat otonom ketika individu mulai menerima nilai sebagai 
bagian dari dirinya (Ryan & Deci, 2020). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak berhenti pada tahap 
menerima nilai, namun juga memasuki pola internalisasi reflektif, yaitu ketika 
pengalaman belajar menjadi media untuk mengonstruksi makna nilai secara personal. 
Refleksi tersebut muncul melalui pengalaman presentasi di kelas, diskusi ilmiah, 
microteaching, kegiatan organisasi, praktik kepemimpinan, maupun interaksi dengan 
dosen dan teman sebaya. Mahasiswa mulai menyadari bahwa integritas bukan hanya 
menghindari plagiarisme, melainkan diwujudkan dalam kebiasaan mengerjakan tugas 
secara mandiri, mengutip sumber secara benar, disiplin, bertanggung jawab, menjaga 
komunikasi yang baik, serta mampu mengakui kesalahan dan memperbaikinya. Mereka 
juga memandang religiusitas sebagai praktik kehidupan sehari-hari yang tercermin 
dalam kejujuran, amanah, dan kepedulian terhadap orang lain.  

Proses tersebut menunjukkan karakteristik Transformative Learning, yaitu 
perubahan perspektif melalui refleksi terhadap pengalaman yang dialami. Flores, (2020) 
menjelaskan bahwa identitas profesional calon guru berkembang ketika mahasiswa 
mulai berpindah dari posisi sebagai "student" menuju cara berpikir sebagai "teacher" 
melalui pengalaman belajar yang reflektif. Dalam penelitian ini, refleksi tidak hanya 
menghasilkan pemahaman baru mengenai profesi guru, tetapi juga memperkuat 
komitmen moral mahasiswa untuk menjadikan nilai religius, integritas, dan akademik 
sebagai prinsip hidup yang akan diterapkan ketika menjadi pendidik. 

Budaya kampus menjadi konteks penting dalam proses konstruksi makna tersebut. 
Mahasiswa memandang kelas, organisasi kemahasiswaan, perkaderan, AIK, dan kegiatan 
bimbingan karier sebagai satu kesatuan pengalaman belajar yang saling melengkapi. 
Lingkungan kelas mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan akademik, organisasi 
melatih kepemimpinan, komunikasi, serta kolaborasi, sedangkan perkaderan dan AIK 
memperkuat spiritualitas, akhlak, dan tanggung jawab sosial. Kombinasi pengalaman 
tersebut menghasilkan pembelajaran reflektif yang memungkinkan mahasiswa 
menghubungkan pengetahuan akademik dengan pengalaman hidupnya. Dengan 
demikian, budaya kampus tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara 
akademik, tetapi juga membangun sistem nilai yang membentuk identitas profesional 
calon guru.  
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Hasil penelitian selanjutnya memperlihatkan berkembangnya pola internalisasi 
transformatif. Pada tahap ini nilai-nilai yang semula dipelajari berubah menjadi identitas 
personal yang memengaruhi pilihan hidup dan orientasi karier mahasiswa. Hal tersebut 
tampak ketika mahasiswa menyatakan bahwa kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 
kesabaran, kepedulian, dan kebermanfaatan bagi orang lain merupakan prinsip yang 
akan terus dipertahankan, baik ketika menjadi guru maupun apabila berkarier pada 
bidang lain. Mereka juga mempraktikkan nilai tersebut melalui penyusunan bahan ajar, 
menjaga komunikasi dengan peserta didik, membangun kenyamanan belajar, menghargai 
perbedaan karakter siswa, hingga mengembangkan kompetensi pedagogik secara 
mandiri. Proses transformasi tersebut menunjukkan bahwa nilai tidak lagi dipahami 
sebagai tuntutan institusi, tetapi telah menjadi bagian dari identitas diri mahasiswa 
sebagai calon guru profesional.  

Temuan ini mendukung penelitian mengenai teacher professional identity yang 
menunjukkan bahwa identitas profesional berkembang melalui interaksi antara 
pengalaman belajar, nilai personal, dan budaya institusi. Flores, (2020) menunjukkan 
bahwa pengalaman pendidikan guru berperan penting dalam mengubah cara mahasiswa 
memandang dirinya sebagai pendidik melalui proses refleksi yang berlangsung terus-
menerus. Demikian pula OECD, (2022) menjelaskan bahwa budaya kolaboratif, hubungan 
profesional, dan pengalaman belajar yang bermakna merupakan faktor penting dalam 
pembentukan identitas guru.  

Keunikan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada 
ditemukannya integrasi antara nilai religius, integritas, dan akademik dalam satu proses 
internalisasi yang berlangsung secara simultan. Sebagian besar penelitian terdahulu 
membahas identitas profesional guru dari perspektif pedagogik atau pengalaman praktik 
mengajar, sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identitas profesional calon 
guru di Perguruan Tinggi Muhammadiyah dibangun melalui integrasi sistematis antara 
kurikulum AIK, perkaderan Muhammadiyah, budaya organisasi, pengalaman akademik 
berbasis Outcome-Based Education (OBE), serta pengalaman reflektif mahasiswa. 
Dengan demikian, religiusitas tidak hanya menjadi dimensi spiritual, tetapi juga menjadi 
sumber motivasi intrinsik yang memperkuat integritas akademik dan komitmen 
profesional. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini menghasilkan model internalisasi nilai yang 
terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah internalisasi normatif, yaitu proses 
penerimaan nilai melalui sosialisasi institusi. Tahap kedua adalah internalisasi reflektif, 
yaitu pemberian makna terhadap nilai melalui pengalaman belajar dan refleksi diri. 
Tahap ketiga adalah internalisasi transformatif, yaitu integrasi nilai ke dalam identitas 
personal sehingga memengaruhi perilaku akademik, orientasi karier, dan komitmen 
profesional. Model ini memperluas pemahaman mengenai pembentukan identitas calon 
guru dengan menempatkan pengalaman belajar sebagai mekanisme utama yang 
menghubungkan budaya institusi dengan transformasi identitas personal. Implikasi 
praktisnya adalah bahwa program pendidikan guru tidak cukup hanya meningkatkan 
kompetensi pedagogik, tetapi juga perlu menciptakan pengalaman belajar yang reflektif, 
kolaboratif, dan berbasis nilai sehingga calon guru mampu mengembangkan kompetensi 
profesional yang didukung oleh integritas moral dan religiusitas yang kuat. 

 
Integritas Pembelajaran Dipahami, Dikonstruksi, dan Dipraktikkan Mahasiswa Calon 
Guru dalam Konteks Lingkungan Pembelajaran Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas pembelajaran (learning integrity) 
dipahami mahasiswa calon guru sebagai keselarasan antara nilai moral, kompetensi 
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akademik, dan perilaku nyata dalam proses belajar, baik pembelajaran tatap muka 
maupun digital. Integritas tidak dimaknai hanya sebagai larangan melakukan plagiarisme 
atau kecurangan akademik, tetapi dipandang sebagai konsistensi antara pengetahuan, 
keyakinan, dan tindakan yang diwujudkan melalui kejujuran, tanggung jawab, disiplin 
pada setiap proses belajar. Menariknya, mahasiswa menghubungkan integritas dengan 
dimensi religius sehingga perilaku akademik dipahami sebagai bagian dari implementasi 
nilai-nilai Islam. Integritas pembelajaran tidak berhenti pada kepatuhan terhadap aturan 
akademik, tetapi berkembang menjadi komitmen moral yang menjadi dasar 
pembentukan profesionalisme calon guru. Temuan ini menunjukkan jika pemahaman 
mahasiswa tentang integritas yakni mengatakan dan melakukan sesuai fakta, 
menuntaskan tugas mandiri, menjaga kepercayaan dosen dan teman, serta menjadikan 
kejujuran sebagai bagian dari akhlak seorang pendidik.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa konstruksi learning integrity berkembang 
melalui pengalaman belajar yang berulang dalam lingkungan akademik. Mahasiswa 
membangun makna integritas melalui interaksi dengan dosen, teman sebaya, kegiatan 
organisasi, serta berbagai aktivitas pembelajaran yang menuntut tanggung jawab 
akademik. Integritas tidak dibentuk melalui pengawasan semata, melainkan melalui 
proses refleksi terhadap pengalaman belajar sehingga mahasiswa memahami alasan 
moral mengapa mereka harus belajar secara jujur.  

Lingkungan pembelajaran digital justru memperlihatkan dinamika baru dalam 
praktik integritas akademik. Mahasiswa memanfaatkan berbagai platform digital seperti 
Zoom Meeting, Google Meet, Google Classroom, Google Form, YouTube, Quizizz, Canva 
Pembelajaran, Zoho Form, serta berbagai aplikasi pembelajaran lainnya sebagai media 
untuk membangun pemahaman, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan mengikuti evaluasi 
pembelajaran. Menariknya, mahasiswa tidak menggunakan teknologi selama 
pembelajaran daring secara pasif, namun tetap berusaha fokus menyimak penjelasan 
dosen, mencatat poin penting, mencari referensi tambahan, membandingkan berbagai 
sumber, kemudian menyusun argumentasi sendiri. Proses tersebut menunjukkan bahwa 
teknologi diposisikan sebagai sarana memperluas wawasan, bukan sebagai pengganti 
proses berpikir ilmiah.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa integritas pembelajaran digital sangat 
dipengaruhi oleh self-regulated learning. Mahasiswa yang memiliki regulasi diri tinggi 
cenderung menggunakan teknologi untuk memperdalam pemahaman, sedangkan 
mahasiswa dengan regulasi diri rendah berpotensi menjadikan teknologi sebagai jalan 
pintas.  Luo, Cheng, & Lam, (2024) menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan faktor 
utama yang menentukan keberhasilan pembelajaran digital karena mahasiswa dituntut 
mengelola perhatian, motivasi, strategi belajar, dan evaluasi diri secara mandiri. Oleh 
karena itu, integritas akademik dalam pembelajaran daring tidak hanya ditentukan oleh 
sistem teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa mengendalikan perilaku 
belajarnya secara etis. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital untuk evaluasi 
pembelajaran, seperti Zoho Form, Google Form, dan Edlink, justru dimanfaatkan dosen 
untuk membangun budaya berpikir kritis dan kejujuran akademik. Mahasiswa memaknai 
ujian daring bukan sebagai aktivitas mencari jawaban tercepat, melainkan sebagai proses 
mengonstruksi pengetahuan melalui sintesis berbagai sumber. Praktik tersebut 
memperlihatkan bahwa integritas akademik berkembang melalui desain asesmen yang 
mendorong kemampuan analitis, bukan sekadar hafalan.  

Aspek yang paling menarik dari penelitian ini adalah bagaimana mahasiswa 
memandang penggunaan Generative Artificial Intelligence (GenAI), khususnya ChatGPT 
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dan Gemini. Seluruh informan mengakui bahwa AI memberikan kemudahan memperoleh 
informasi secara cepat. Namun demikian, mereka secara konsisten menegaskan bahwa 
keluaran AI tidak diterima begitu saja sebagai kebenaran. Bahkan sebagian mahasiswa 
menyatakan bahwa informasi AI hanya berfungsi sebagai referensi awal yang masih harus 
divalidasi agar sesuai dengan konteks akademik maupun perkembangan ilmu 
pengetahuan.  

Temuan ini memperlihatkan berkembangnya literasi AI yang cukup bagus pada 
mahasiswa calon guru. Mereka memandang AI sebagai cognitive partner  yang membantu 
memperluas perspektif sebelum dilakukan evaluasi kritis. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan kajian  Kasneci et al. (2023)  yang menegaskan bahwa GenAI berpotensi 
meningkatkan kualitas pembelajaran apabila digunakan secara bertanggung jawab 
melalui proses verifikasi, refleksi, dan evaluasi kritis, bukan sekadar menyalin hasil 
keluaran AI. Demikian pula  Cotton et al. (2024) menemukan bahwa ancaman utama 
ChatGPT terhadap integritas akademik bukan terletak pada teknologinya, tetapi pada 
rendahnya literasi etika pengguna. Oleh karena itu, lembaga pendidikan keguruan perlu 
menyediakan pedoman penggunaan AI yang menekankan transparansi, sitasi, validasi 
informasi, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru.  

Temuan penelitian ini juga memperluas konsep learning integrity dalam konteks 
pendidikan guru. Integritas tidak lagi dipahami hanya sebagai kepatuhan terhadap aturan 
akademik, tetapi sebagai kemampuan mengintegrasikan kompetensi digital, literasi 
informasi, refleksi moral, dan tanggung jawab profesional dalam seluruh proses 
pembelajaran. Bagi calon guru menggunakan flatform pembelajaran digital secara etis 
merupakan kompetensi profesional yang sangat penting karena mereka kelak akan 
menjadi teladan dalam penggunaan teknologi di sekolah. Dengan demikian, penguatan 
integritas pembelajaran di era kecerdasan artifisial perlu diarahkan pada pengembangan 
budaya akademik yang menyeimbangkan literasi digital dan IA, kemampuan berpikir 
kritis, dan pembentukan karakter.  
 
Pemaknaan Profesi Guru dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi untuk 
Memilih Karir mengajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru memaknai profesi guru 
sebagai profesi yang tidak hanya berorientasi pada pekerjaan, tetapi juga sebagai 
panggilan moral, pengabdian sosial, dan sarana membangun peradaban melalui 
pendidikan. Guru dipahami sebagai figur yang mampu menginspirasi, membimbing, 
membentuk karakter, sekaligus menjadi teladan dalam kehidupan peserta didik. 
Menariknya, makna profesi guru bagi mahasiswa telah mencakup kemampuan 
pedagogik, dimensi kepribadian, kepemimpinan, kemampuan beradaptasi dengan 
teknologi, serta komitmen untuk terus belajar sepanjang hayat. Mahasiswa juga 
menegaskan jika guru memiliki peran dan fungsi utama membangun emosional dan 
inspirasi dan membentuk karakter kepada peserta didik dan perannya tidak dapat 
sepenuhnya digantikan oleh IA. Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa profesi guru 
diposisikan sebagai profesi sosial dan moral yang tinggi, bukan sekadar pilihan pekerjaan 
untuk memperoleh penghasilan.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa preferensi karier mengajar dibangun melalui 
proses pembentukan makna yang melibatkan pengalaman akademik, refleksi personal, 
dan sistem nilai yang dianut mahasiswa. Dalam perspektif Social Cognitive Career Theory 
(SCCT), keputusan karier tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi 
merupakan hasil interaksi antara self-efficacy, outcome expectations, tujuan karier, dan 
dukungan lingkungan  (Lent & Brown, 2020). Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
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mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kompetensi mengajar, pengalaman praktik 
yang positif, dan persepsi bahwa profesi guru mampu memberikan manfaat sosial 
cenderung memiliki preferensi yang lebih kuat untuk berkarier sebagai guru. Dengan 
demikian, pilihan karier mereka merupakan hasil konstruksi psikologis dan sosial yang 
berkembang selama mengikuti pendidikan keguruan. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa faktor internal menjadi fondasi utama 
dalam membentuk preferensi karier mengajar. Mahasiswa mengemukakan bahwa minat 
terhadap bidang studi, integritas pribadi, motivasi intrinsik, religiusitas, serta panggilan 
hati untuk membantu peserta didik merupakan alasan utama memilih profesi guru. 
Sebagian informan menyatakan bahwa kecintaan terhadap bidang studi pilihan mereka 
telah muncul sejak sebelum memasuki perguruan tinggi, kemudian semakin menguat 
setelah memperoleh pengalaman praktik mengajar, microteaching, dan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL). Mahasiswa juga memandang profesi guru sebagai media 
untuk mengembangkan potensi peserta didik sekaligus mewujudkan nilai 
kebermanfaatan bagi masyarakat. Bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam, profesi guru 
bahkan dipahami sebagai bagian dari dakwah dan investasi amal jariyah yang memiliki 
makna spiritual, sehingga orientasi karier tidak hanya bersifat duniawi tetapi juga 
transendental. Selain itu mahasiswa yang memandang profesi guru sebagai sarana 
memberikan manfaat kepada orang lain cenderung memiliki komitmen karier yang lebih 
tinggi dibandingkan mereka yang hanya mempertimbangkan aspek material.  

Selain faktor internal, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal 
memiliki kontribusi yang sama pentingnya dalam memengaruhi keputusan karier 
mahasiswa. Pengalaman belajar selama kuliah, praktik mengajar, interaksi dengan dosen, 
pengalaman organisasi, dukungan keluarga, guru, teman sebaya, serta lingkungan sosial 
menjadi faktor yang memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap profesi guru. 
Mahasiswa mengungkapkan bahwa pengalaman membantu teman memahami materi, 
mengajar di sekolah saat PPL, menjadi guru TPA atau bimbingan belajar, hingga 
memperoleh bimbingan dari dosen dan guru pamong memberikan pengalaman 
emosional yang memperkuat identitas mereka sebagai calon guru. Di sisi lain, dukungan 
orang tua, latar belakang keluarga yang berprofesi sebagai guru, serta kebutuhan 
masyarakat di daerah asal juga menjadi faktor yang mendorong mereka menetapkan 
karier mengajar sebagai tujuan utama.  

Temuan tersebut konsisten dengan Expectancy-Value Theory, yang menjelaskan 
bahwa seseorang akan memilih suatu karier apabila meyakini dirinya mampu berhasil 
pada bidang tersebut dan memandang profesi tersebut memiliki nilai yang tinggi bagi 
dirinya maupun masyarakat  (Lent & Brown, 2020). Dalam penelitian ini, mahasiswa 
tidak hanya merasa memiliki kemampuan menjadi guru, tetapi juga memandang profesi 
guru sebagai profesi yang bermakna, memiliki masa depan, memberikan kesempatan 
mengembangkan diri, serta memungkinkan mereka memberikan kontribusi nyata bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, preferensi karier mengajar terbentuk melalui kombinasi 
antara keyakinan diri dan persepsi mengenai nilai sosial profesi guru. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keputusan memilih profesi guru 
bukan semata-mata keputusan rasional, melainkan keputusan yang berbasis nilai dan 
pengalaman hidup. Mahasiswa tidak hanya mempertimbangkan peluang kerja atau 
stabilitas ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian profesi dengan identitas 
personal, nilai religius, pengalaman belajar, dan tujuan hidup yang ingin dicapai. Hal 
tersebut tampak ketika informan menghubungkan profesi guru dengan kesempatan 
berdakwah, membangun karakter peserta didik, mengabdi di desa, membantu 
masyarakat, hingga memperoleh keberkahan dan pahala jariyah. Dengan demikian, 
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preferensi karier mengajar merupakan hasil integrasi antara nilai moral, pengalaman 
akademik, dan orientasi masa depan yang berkembang secara bertahap selama proses 
pendidikan.  

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak seluruh lulusan 
program pendidikan akhirnya memilih profesi guru tetapi terdapat lulus memilih profesi 
berbeda. Temuan ini mengindikasikan bahwa preferensi karier bersifat dinamis dan 
dapat berubah sesuai peluang kerja, kondisi ekonomi, maupun pengalaman hidup setelah 
lulus. Namun menariknya, mahasiswa tetap memandang nilai-nilai yang diperoleh 
selama pendidikan keguruan seperti integritas, tanggung jawab, kemampuan 
komunikasi, kepemimpinan, dan kepedulian sosial sebagai modal penting yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
guru tidak hanya menghasilkan calon pendidik, tetapi juga membentuk individu yang 
memiliki karakter profesional lintas profesi.  

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperluas pemahaman mengenai 
preferensi karier guru dengan menunjukkan bahwa keputusan memilih karier mengajar 
dibangun melalui interaksi tiga dimensi utama, yaitu nilai personal, pengalaman belajar, 
dan dukungan lingkungan sosial. Ketiga dimensi tersebut membentuk identitas 
profesional yang memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap profesi guru sekaligus 
menghasilkan outcome expectations yang positif mengenai masa depan karier mereka. 
Model ini melengkapi penjelasan Social Cognitive Career Theory dengan menempatkan 
religiusitas, integritas, dan pengalaman pembelajaran berbasis nilai sebagai faktor 
kontekstual yang memperkuat pembentukan preferensi karier dalam pendidikan guru. 
Implikasi praktisnya adalah program pendidikan guru perlu terus memperkuat 
pengalaman praktik, mentoring, refleksi karier, dan budaya akademik berbasis nilai agar 
mahasiswa tidak hanya memiliki kompetensi pedagogik, tetapi juga membangun 
komitmen profesional yang kokoh terhadap profesi guru di tengah perubahan dunia kerja 
yang semakin dinamis. 
 
Model dan Mekanisme Proses Transformasi dari Nilai ke Integritas Belajar menuju pada 
Preferensi Karir Mengajar Mahasiswa Calon Guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi karier mengajar mahasiswa calon 
guru bukan merupakan keputusan yang muncul secara spontan ataupun semata-mata 
berdasarkan pertimbangan rasional mengenai peluang kerja, melainkan hasil dari suatu 
mekanisme transformasi yang berlangsung secara bertahap, dimulai dari internalisasi 
nilai, berkembang menjadi integritas belajar (learning integrity), dan pada akhirnya 
membentuk preferensi karier mengajar. Model konseptual yang dihasilkan penelitian ini 
memperlihatkan bahwa nilai religius, integritas, dan akademik berfungsi sebagai fondasi 
psikologis yang mendorong mahasiswa mengembangkan perilaku belajar yang jujur, 
bertanggung jawab, dan etis. Selanjutnya, pengalaman tersebut membangun minat, 
komitmen, dan pilihan profesional untuk menjadi guru. Di sisi lain, lingkungan 
pembelajaran digital bertindak sebagai faktor kontekstual yang memperkuat sekaligus 
menguji konsistensi proses transformasi tersebut melalui praktik pembelajaran berbasis 
teknologi. Dengan demikian, model penelitian ini menjelaskan bahwa pembentukan 
preferensi karier guru merupakan hasil interaksi antara faktor personal, pengalaman 
belajar, dan konteks pembelajaran digital. 

Secara konseptual, model yang dikembangkan memperlihatkan adanya hubungan 
yang bersifat progresif antara value internalization, learning integrity, dan teaching 
career preference. Tahap pertama diawali oleh proses internalisasi nilai religius, 
integritas, dan akademik melalui pengalaman belajar di kelas, budaya kampus, organisasi 
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kemahasiswaan, perkaderan Muhammadiyah, serta interaksi sosial selama pendidikan. 
Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami sebagai norma institusi, tetapi secara bertahap 
diterima sebagai keyakinan personal yang memengaruhi cara mahasiswa berpikir dan 
bertindak. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai merupakan prasyarat 
utama bagi terbentuknya integritas belajar karena mahasiswa yang telah 
menginternalisasi nilai cenderung mengembangkan perilaku akademik yang konsisten 
dengan keyakinan moralnya. Model ini mendukung Self-Determination Theory, yang 
menjelaskan bahwa perilaku yang didasarkan pada regulasi intrinsik akan lebih stabil 
dibandingkan perilaku yang hanya didorong oleh kontrol eksternal (Ryan & Deci, 2020).  

Tahap kedua adalah berkembangnya learning integrity sebagai hasil transformasi 
nilai. Penelitian ini menunjukkan bahwa integritas belajar tidak sekadar dimaknai 
sebagai kejujuran akademik atau kepatuhan terhadap aturan, tetapi sebagai kemampuan 
mempertahankan konsistensi antara nilai, keputusan, dan tindakan dalam seluruh 
aktivitas pembelajaran. Integritas diwujudkan melalui tanggung jawab terhadap tugas, 
penggunaan sumber ilmiah secara etis, kemampuan berpikir kritis, disiplin akademik, 
serta penggunaan teknologi digital secara bertanggung jawab. Temuan ini memperluas 
konsep integritas akademik yang selama ini lebih banyak difokuskan pada pencegahan 
plagiarisme dan kecurangan akademik. Dalam model penelitian ini, learning integrity 
diposisikan sebagai mekanisme psikologis yang menghubungkan nilai personal dengan 
perilaku profesional calon guru. Oleh karena itu, integritas belajar bukan hanya luaran 
dari internalisasi nilai, tetapi sekaligus menjadi proses transformasi yang terus 
berkembang melalui pengalaman belajar yang reflektif. 

Tahap ketiga merupakan pembentukan teaching career preference, yaitu 
munculnya minat, komitmen, dan keputusan profesional untuk memilih karier mengajar. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki integritas belajar 
tinggi cenderung menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap profesi guru. Mereka 
memandang profesi guru sebagai sarana pengabdian, pembentukan karakter peserta 
didik, serta media untuk mewujudkan nilai religius dan kebermanfaatan sosial. Dengan 
demikian, keputusan memilih profesi guru tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi 
mengenai peluang kerja atau keamanan ekonomi, tetapi juga oleh identitas moral yang 
telah terbentuk melalui proses internalisasi nilai dan pengalaman belajar. 

Kontribusi penting penelitian ini adalah ditemukannya peran digital learning 
environment sebagai faktor kontekstual yang memengaruhi keseluruhan mekanisme 
transformasi. Model konseptual menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran digital 
tidak secara langsung membentuk preferensi karier, tetapi memperkuat proses 
internalisasi nilai dan pengembangan integritas belajar melalui pengalaman penggunaan 
teknologi pembelajaran digital. Mahasiswa yang mampu memanfaatkan teknologi secara 
etis, melakukan verifikasi informasi, menggunakan AI secara kritis, serta tetap 
mempertahankan kejujuran akademik menunjukkan perkembangan integritas belajar 
yang lebih kuat. Sebaliknya, penggunaan teknologi tanpa refleksi etis berpotensi 
melemahkan proses transformasi nilai. Dengan demikian, lingkungan digital berfungsi 
sebagai ruang praktik yang menguji konsistensi antara nilai yang diyakini dengan 
perilaku akademik yang dilakukan. 

Dari perspektif teoritis, model penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) 
dibandingkan penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian mengenai pilihan karier 
guru menjelaskan keputusan karier berdasarkan motivasi, efikasi diri, atau pengalaman 
praktik mengajar. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa proses tersebut 
sebenarnya didahului oleh transformasi nilai yang berkembang menjadi integritas belajar 
sebelum akhirnya memengaruhi preferensi karier. Dengan kata lain, learning integrity 
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berfungsi sebagai mekanisme mediasi yang selama ini relatif belum banyak dijelaskan 
dalam literatur pendidikan guru. Integrasi antara value internalization, learning integrity, 
dan teaching career preference dalam satu model konseptual menghasilkan kerangka 
yang lebih komprehensif untuk menjelaskan bagaimana identitas profesional calon guru 
terbentuk dalam konteks pendidikan tinggi berbasis nilai. 

Implikasi praktis dari model ini adalah bahwa pengembangan pendidikan guru 
tidak cukup hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi pedagogik dan penguasaan 
teknologi pembelajaran. Program pendidikan guru perlu secara simultan memperkuat 
internalisasi nilai, membangun budaya integritas belajar, serta menciptakan pengalaman 
pembelajaran digital yang reflektif dan etis. Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa 
tidak hanya memiliki kompetensi profesional, tetapi juga identitas moral yang kuat dalam 
mengambil keputusan karier sebagai guru. Oleh karena itu, model transformasi yang 
dihasilkan penelitian ini memberikan kontribusi konseptual baru bagi pengembangan 
teori pembentukan identitas profesional guru sekaligus memberikan kerangka 
implementatif bagi lembaga pendidikan guru dalam menyiapkan calon pendidik yang 
berintegritas pada era digital. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses pembentukan preferensi karier 
mengajar mahasiswa calon guru berlangsung melalui mekanisme transformasi yang 
menghubungkan internalisasi nilai, integritas belajar, dan pembentukan identitas 
profesional. Kesimpulan utama penelitian ini dikemukakan sebagai berikut. 
1. Mahasiswa calon guru menginternalisasi nilai religius, integritas, dan akademik 

melalui pengalaman belajar yang bersifat holistik, yang mencakup pembelajaran di 
kelas, budaya akademik, organisasi kemahasiswaan, perkaderan Muhammadiyah, 
praktik mengajar, serta interaksi dengan dosen dan teman sebaya. Internalisasi 
berlangsung melalui tiga tahapan yang saling berkaitan, yaitu internalisasi normatif, 
reflektif, dan transformatif. Nilai tidak berhenti sebagai pengetahuan normatif, tetapi 
berkembang menjadi identitas pribadi yang membentuk sikap profesional, seperti 
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kepedulian, kemampuan reflektif, dan komitmen 
terhadap profesi guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan 
profesionalisme calon guru merupakan proses perkembangan identitas yang 
diperlukan pada pengalaman belajar berdasarkan nilai. 

2. Keutuhan pembelajaran dipahami sebagai keselarasan antara nilai, perilaku 
akademik, dan tanggung jawab moral dalam seluruh aktivitas pembelajaran, 
termasuk pada lingkungan pembelajaran digital. Mahasiswa mengonstruk integritas 
melalui kejujuran akademik, penggunaan sumber ilmiah secara bertanggung jawab, 
kemampuan berpikir kritis, serta pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan 
buatan (seperti ChatGPT dan Gemini) secara etis melalui proses verifikasi, sintesis, 
dan refleksi. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan digital tidak secara otomatis 
menghilangkan integritas akademik, tetapi justru menjadi ruang yang memperkuat 
pembentukan karakter profesional apabila didukung oleh literasi digital, regulasi diri, 
dan budaya akademik yang kuat. 

3. Mahasiswa memaknai karir guru sebagai profesi yang memiliki dimensi moral, sosial, 
intelektual, dan spiritual. Preferensi memilih karir mengajar dipengaruhi oleh faktor 
interaksi internal, seperti religiusitas, integritas, motivasi intrinsik, minat terhadap 
bidang studi, panggilan untuk mengabdi, serta efikasi diri, dengan faktor eksternal 
berupa dukungan keluarga, pengalaman belajar, praktik mengajar, lingkungan sosial, 
budaya institusi, dan persepsi terhadap profesi guru. Dengan demikian, keputusan 
memilih profesi guru bukan sekedar keputusan rasional yang mempertimbangkan 
peluang kerja, tetapi merupakan keputusan berdasarkan nilai, pengalaman, dan 
pembentukan identitas profesional yang berkembang selama proses pendidikan. 

4. Penelitian ini menghasilkan model konseptual yang menjelaskan mekanisme 
transformasi Value Internalization —> Learning Integrity —> Teaching Career 
Preference, dengan Digital Learning Environment sebagai faktor kontekstual yang 
memperkuat keseluruhan proses. Model tersebut menunjukkan bahwa internalisasi 
nilai religius, integritas, dan akademik membentuk integritas belajar, sedangkan 
integritas belajar selanjutnya memperkuat minat, komitmen, dan pilihan profesional 
sebagai guru. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan integritas pembelajaran sebagai 
mekanisme mediasi yang menghubungkan nilai internalisasi dengan preferensi karier 
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mengajar, suatu aspek yang masih relatif terbatas dikaji dalam literatur pendidikan 
keguruan. Model ini memperluas kajian teori Social Cognitive Career dengan 
mengintegrasikan pendidikan karakter, integritas akademik, dan pembelajaran digital 
dalam pembentukan preferensi karir calon guru. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan literatur 
mengenai pembentukan identitas profesional guru dengan menawarkan kerangka 
konsep yang mengintegrasikan internalisasi nilai, integritas belajar, dan preferensi karier 
dalam satu mekanisme dan transformasi utuh. Secara praktis, hasil penelitian 
memberikan kesan bahwa program studi keguruan perlu mengembangkan kurikulum 
yang tidak hanya menekankan kompetensi pedagogik dan penguasaan teknologi, tetapi 
juga memperkuat pendidikan karakter, integritas budaya akademik, pembelajaran 
reflektif, literasi digital, dan literasi IA sebagai fondasi profesionalisme guru di era digital. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah dengan pendekatan kualitatif sehingga temuan lebih menekankan 
kedalaman makna dari pada generalisasi. Selain itu, penelitian belum mengamati 
perkembangan preferensi karier setelah mahasiswa memasuki dunia kerja sebagai guru. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menguji model konsep ini melalui 
pendekatan metode campuran, studi longitudinal, atau analisis Structural Equation 
Modeling (SEM) pada berbagai perguruan tinggi dengan karakteristik yang berbeda. 
Penelitian mendatang juga perlu mengeksplorasi secara mendalam pengaruh 
perkembangan AI Generatif terhadap pembentukan integritas profesional, identitas guru, 
dan kecenderungan preferensi karier mengajar, sehingga model yang dihasilkan dapat 
memberikan dasar empiris yang lebih kuat bagi kebijakan pengembangan pendidikan 
guru di era transformasi digital. 

 

B. Saran 

1. Program studi keguruan perlu memperkuat integrasi pendidikan karakter, 
pembelajaran reflektif, dan pengembangan integritas akademik ke dalam kurikulum, 
tidak hanya melalui mata kuliah, tetapi juga melalui budaya akademik, kegiatan 
organisasi, praktik mengajar, dan pembelajaran digital yang berkelanjutan. 
Pendekatan tersebut penting untuk membentuk identitas profesional calon guru yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi sekaligus tetap berlandaskan nilai-nilai 
religius, integritas, dan etika profesi. 

2. Dosen dan pengelola program studi disarankan mengembangkan pedoman 
penggunaan teknologi digital dan Generative Artificial Intelligence (GenAI) , seperti 
ChatGPT dan Gemini, yang menekankan prinsip kejujuran akademik, literasi digital, 
kemampuan berpikir kritis, serta tanggung jawab profesional. Dengan demikian, 
teknologi dimanfaatkan sebagai sarana menumbuhkan proses belajar, bukan 
menggantikan proses berpikir siswa. 

3. Penelitian selanjutnya perlu menguji model konsepsi Value Internalization —> 
Learning Integrity —> Teaching Career Preference melalui pendekatan metode 
campuran, studi longitudinal, atau pemodelan kuantitatif seperti Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan melibatkan berbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun 
swasta sehingga validitas model eksternal dapat diperkuat. Penelitian mendatang 
juga perlu mengeksplorasi lebih mendalam pengaruh budaya institusi, pengalaman 
praktik mengajar, serta perkembangan kecerdasan buatan terhadap pembentukan 
identitas profesional dan keinginan karir mengajar mahasiswa calon guru. 
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Gambar 8 dan 9:  
Diskusi Terbuka dan Wawancara Informan Prodi PAI Tanggal 10 Juni 2026 
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Gambar 10, 11 dan 12:  
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Diruang Perkuliahan Program Pascasarjana 
 
 
 



68 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13:  
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Instrumen Wawancara Mendalam  
(Q1-Level, 21 Pertanyaan) 

 
”Preferensi Karier Mengajar Mahasiswa Calon Guru di Perguruan  

Tinggi Muhammadiyah; Ekplorasi Kualitatif Integritas Menuju Profesi” 
 
Instrumen ini disusun berbasis: 

• Constructivist Grounded Theory  
• Value–Integrity–Career Model  

 
1. Bagaimana anda memaknai pengalaman belajar selama kuliah (perkuliahan dikelas, diorganisasi, 

perkaderan, dll) 
a. Mutmainnah: (TM semester 6): Pengalamaan saya di TM dapat membantu saya dalam membentuk 

karakter dan kesiapan diri dalam emnghadapi dunia kerja khsusunya calon guru kedepan, dalam 
perkuliahan dihimpunan sehingga membentuk saya memiliki karakter disiplin sehingga bisa 
mengatasi perkuliahan baik didalam maupun diluar kelas, interaksi saya dengan dosen cukup 
bagus, termasuk pernah DAD. 

b. Nurhalimah (TM Semester 6):  ”Selama kuliah 3 tahun peroses belajar saya dapatkan dikelas dan 
juga diorganisasi himpunan mahasiswa, bahkan di perkaderan DAD. saya dilatih memiliki 
kemampuan dan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi dan dilatih mengatasi 
masalah,”(Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 

c. Rahmi (TM Seemster 4): Menurut saya selama kuliah 2 tahun telah banyak mendapat pengalaman 
dan organisasi, diperkuliahan diajari berpikir kritis, ilmiah, sedangkan diorganisasi tanggung jawab 
disiplin, komunikasi dengan banyak organisasi.  

d. St. Latifah (TM Semester 6): ”Kurang lebih 3 tahun ini bayak pengalaman baik akademik maupun 
diorganisasi dihimpunan, sebagai ketua himpunan. Saya banyak belajar integritas, jujur tanggung 
jawab, mendapat teori berpikir kritis dikelas, sehingga saya tidak bosan dalam belajar dan 
mengajar, saya juga instruktur bimbel. Pengalaman  itu membuat saya lebih bisa menerapkan nilai 
kesabaran menghadapi siswa dan memahami materi secara baik. Membuat saya membagi waktu 
secara disiplin dan konsisten,” ,”(Wawancara St. Latifah (TM Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 

e. Suci Wulandari (TM Semester 4): Pengalaman saya semasa kuliah, saya telah mendaapatkan materi 
setelah sekolah, terutaman diperkuliahan, melatiah presentasi, publik speaking, aktif dihimpuan, 
pernah menjadi panitia yang melibatkan banyak peserta dari skeolah, sehingga melatih disiplin dan 
tanggung jawab saya, itu sangat berkesan dan melatih saya dibidang organisasi. Selain itu, saya 
merasa akan punya kemampuan mentransferkan ilmu, nilai-nilai agama kepada peserta didik. 

f. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): ”Pengalaman saya khususnya dilinkup yang berbeda, dikelas, 
organisasi dan himpunan. Dilingkungan kelas mengajarkan berpikir kritis, seperti presentasi 
makalah hasil bacaan, melatih beripikir kritis, diorganisasi mulai semester 1 sampai sekarang 
membentuk karakter saya, disiplin, kepemimpinan, humanitas, manajemen waktu, publik speaking, 
mandiri, relasi, kajian-kajian dll. Sementara pengkaderan, seperti DAD mendidik spiritual, 
manajemen waktu dll. Ketiganya ini sangat sangat membantu saya untuk persiapan saya menjadi 
guru atau berprofesi guru kedepan, seiring perjalanan waktu hal hal utama tadi sangat relevan yang 
selama ini saya jalani dan maknai sebagai pengalaman belajar/kuliah,”(Wawancara St. Fatima 
Tusahra_PAI Semester 6, 10/6/2026, R.PPs). 

g. Nadia Deswanti (PAI Semester 6): Pengalaman saya, dari perkuliahan atau pembelajaran dikelas 
sebagai tempat mengasah pemahaman saya terkait masalah di masyarakat khsuusnya sebagai calon 
guru, dialtih menyelesaikan masalah khusus dilingkungan sekolah, diorganisasi sebagai tempat 
menjadikan saya menambah relasi, melatih publik speaking, manajemen waktu, melatih 
pemahaman kasus. Dalam pengkaderan, saya memaknai sebagai wadah pembangun kualitas diri 
seperti spiritual, melatih pemikiran kritis, sehingga ketiganya ini tidak bisa dipisahkan, dan sangat 
membantu saya menyakinkan diri menuju karir saya kedepan, seperti publik speaking, makin 
meyakinkan saya tentang adanya relasi ke masyarakat, kita juga ada program kerja di himpunan 
karna ada sekolah binaan.  

h. Asniar (PBA Semester 6): ”Saya alumni Pondok Pesantren Tuju Tuju Bone yang telah dilatih 
kemandirian, lalu selanjutnya diperkuliahan diajarkan adaptasi, manajemen waktu, membangun 
interaksi dengan siswa dan orang lain, kemampuan memberi contoh yang baik. Diorganisasi yaitu 
himpunan mahasiswa melatih dan membentuk diri, bekerjasama dengan baik, disiplin, saling 
membantu. Diperkaderan DAD Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah juga sangat menanamkan nilai 
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disiplin, mengajarkan ibadah shalat, memperbaiki diri,”(Wawancara Asniar Haerunnisa, PBA 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) . 

i. Nurul Mutahharah (PBA Semester 6): Kalau pembelajaran dikelas PBA yang membentuk saya 
sebagai pendidik, karena harus banyak memiliki pengetahuan, tapi perlu memperbanyak 
pengetahuan. Diperkaderan DAD, pasti membentuk hal-hal taat aturan supaya terbiasa disiplin, 
saling mengingatkan satu sama lain, diorganisasi sangat membantuk kepribadian mandiri, 
menyatukan pendapat ide, mengambil keputusan dan relasi. ,”(Wawancara Nurul Mutahharan, PBA 
Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) . 

j. Hanum Salsabila (PBA Semester 6): ”Saya dari PBA, mulai pengalaman belajar di kelas yang 
dibangun itu untuk menjadi guru bukan sekedar bisa mengajar, tapi harus ;lebih banyak ilmu, kalau 
perkaderan yang dibangun betul betul mengajarkan diri disiplin tinggi, adab dan kerja keras, kalau 
dihimpunan membentuk kita mencari relasi, pekerjaan, jadi guru, sehingga memungkinkan kita 
lebih terbuka,” (Wawancara Hanum Salsabila, PBA Semester 6), 25/5/2026, R.PPs). 

k. Febi Reskianti (PBA Semester 6): Kalau diruang kelas kita dapatkan sebagai calon pendidik 
diajarkan teori dan mengamalkannya, dihimpunan kita dapatkan pembentukan karakter, 
beradaptasi, di perkaderan membentuk karakter mulia, seperti kesabaran yang menunjang 
kedepan menjadi pendidik. 

l. Fatulah (PBA Semester 6): ”Jadi kalau pengalaman belajar saya diperkuliahan PBA, saya sudah 
punya basic sebelumnya dari pondok, sehingga di perkuliahan membentuk saya menjadi orang yang 
mampu akademik, kalau dihimpunan membentuk kepribadian, mengelola waktu, kemandirian, 
kalau diperkaderan membentuk religiusitas, aturan shalat, berjamaah, karakter diri,” (Wawancara 
Fathullah, PBA Semester 6), 25/5/2026, R.PPs) . 

 
2. Apa makna nilai religius, integritas, akademik menurut anda? 

a. Mutmainnah: (semester 6):  Religius= mengajarkan saya bersikap baik, tanggung jawab, sopan 
santn ekpada dosen, teman-teman dikampus dan lingkungan. Integritas= keseuain kata dan 
tindakan sebagai mahasiswa, misal jujur tidak mencontek tapi bertanggung jawab atas tugas dari 
dosen dan teman. Akademik = sikap akademik, menyelesaikan tugas dengan baik, mencari 
referensi secara jelas, nilai haruis mengajarkan kejujuran dala kuliah untuk dipraktekkan 
kedepannya. 

b. Nurhalimah (Semester 6): Religius= pegangan menjadi dalam kehidupan, tanggung jawab, sikap 
dalam kehidupan sehari hari. Integritas= jujur dan tangujng jawab, mengerjakan sendiri, 
mencantumkan kutipan, referensi dari orang lain, konsisiten mengatakan apa yang benar dan 
salah, aktif mengikuit pembelajaran, meningkatkan keammpaun sehingga bisa menjadi guru 
kompeten. Akademik = saya maknai sebagai sebuah semangata untuk terus belajar dan 
mengembanghkan diri. 

c. Rahmi (Seemster 4):  Religius= nilai yang mengajarkan prilaku baik, sopan dan  selalu mengingat 
ajaran agama, bagi guru menjadi nilai penting. Integritas= memiliki sikap juhjur, konsisten akta 
dan perbuatan, bagin guru amat penting karena akan dipercaya oleh sekolah dan masyarakat. 
Akademik = kemampuan materi, lebih siap menjelaskan materi kepada siswa. 

d. St. Latifah (Semester 6):  Religius= pedoman sikap bertindak dalam mengambil keputusan, karena 
kita mayyoritas agama Islam, sesuai ajaran Islam, berakhlak baik, menghargai, Amanah. 
Integritas= saya pahami sebagai sebuah konsistensi, saya ambil contoh diri saya sebagai ketua 
yang harus menjaga kepercayaan sebaagai calon gutu dan ketua himpunan sehingag bisa menjadi 
contoh bagi teman dan orang lain. Akademik = smenagat dan pengalaman belajar, kadang ada rasa 
malas tapui tugas kita yaitu belajar sehingga kita perlu semangat. Hal itu bisa saya tularkan kepada 
anak-anak saya di program bimbel. 

e. Suci Wulandari (Semester 4):  Religius= bukan hanya mempelajari nilai agama tapi 
mempraktekkannya dalam sehari-harii, sebagai calon pendidik kita harsu mampu menpraktekkan 
kepada diri dan orang disekiling, focus utama menjalankan perintah allah dan menjauhi larangan. 
Integritas= jujur , disiplin dalam perkuliahan, melibatkan proses berpikir dan tugas, tepat waktu 
disiplin sebagai calon pendidik yang baik. Akademik =proses mengembangkan ilmu pengetahaun 
dan keterampin berpikri, memahami materi dan mengajarkan kembali, contoh aktif berdiskusi, 
berpikit kritis. 

a. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): religiusitas: ajaran dan keyakinan, integritas sebagai nilai 
sikap seseorang, akademik yaitu keilmuan yang dimiliki oleh seseorang.  
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b. Nadia Deswanti (PAI Semester 6): religiusitas, saya pahami yaitu berhubungan keyakinan tentang 
ajaran agama Islan, integitas yaitu bagaimana sikap kejujuran, sesuai tindakan, akademik yaitu 
pendidikan atau nilai nilai keilmuan, 

c. Asniar Haerunnisa (PBA Semester 6): religiusitas aktivitas belajar sebagai ibadah, mencari 
keberkahan, integritas bersikap jujur dan bertanggung jawab dan konsisten, akademik bukan 
hanya nilai IPK tapi bisa juga nilai dan inovasi baru. 

d. Nurul Mutahharah (PBA Semester 6): religiusitas bagaimana membentuk akhlak, mencapai 
spiritualitas, integritas berfokus membentuk karakter jujur, akademik membentuk diri menjadi 
kompetensi dan kecerdasan. 

e. Hanum Salsabila (PBA Semester 6): religiusitas, tampak praktek keberagamaannya, perkataan 
dan perbuatannya, integritas yaitu bertanggung jawab dan jujur, tidak korupsi, akademik orang 
yagn memiliki nilai dan keahlian dibidang digeluti. 

f. Febi Reskianti (PBA Semester 6): religiusitas yaoitu nilai agama, integritas berkiatan karakter dan 
akademik berkaitan kemampuan intelektual, 

g. Fatulah (PBA Semester 6): religiusa yaitu taat kepada perintah Allah, integritas tidak munafik 
pada diri sendiri, akademik mampu menerapkan dan mengamalkan apa yang dipelajari. 

 
3. Bagaimana anda memahami dan mengembangkan nilai integritas dalam belajar/selam kuliah?, 

a. Mutmainnah: (semester 6):  menurut saya, integritas dilatih sjujur, saya sebagai mahasiswa tidka 
hanya akademi tapi juga,.... melalui dengan aturan akademik, tugas kuliah, interaksi dosen dengan 
teman, pengembangannya melalui disiiplin , tepat waktu, berani mengakui kesalahan. 

b. Nurhalimah (Semester 6):  saya belajar bukan hanya tentang menyontek, disiplin kuliah, jujur 
dalam berpendapat, integritas juga saya kembangkan dalam bentuk pembiasaan diri berbuat baik 
dikelas maupun diluar kelas. 

c. Rahmi (Seemster 4): saya memahami integritas, selama kuliah saya kembangkan mengerjakan 
tugas secara mandiri, datang tepat waktu, menjaga komunikasi dengan baik terhadap dosen, 
karena guru menjadi contoh bagi siswanya kedepan. 

d. St. Latifah (Semester 6):  Sya pahami sebagai konsistensi, sebuah tutinitas yang sulit dijalankan 
jika tidak ada kedisiplinan diri, sehingga saya menerapkannya sedikit demi sedikit baik diakademik 
dan diorganisasi untuk melatih kemampuan belajar mengajar. 

e. Suci Wulandari (Semester 4):  Integritas saya kembangkan mulai hal hal kecil, saya sebagai 
mahasiswa melakukan hal hal jujur mengerjakan tugas, ujian, mengerjakan tugas mandiri, 
mengakui kesalahan dan memperbaiki, di TM belajar proses, terbiasa berpikir, konsisten sehingga 
bisa berkembang secara perlahan dimulai dari hal kecil. 

a. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): menurut saya yaitu integritas sangat sulit dibangun, saya 
melakukan dengan cara melatih kedisiplinan belajar, seperti tepat waktu masuk kuliah, teratur 
sesuai jadwal, diajarkan materi beradab, beretika, menggunakan teknologi digital sesuai dengan 
etika dan kebutuhan, tidak berlebih dalam menyebarkan informasi tanpa verifikasi, menjalankan 
amanah kepengurusan organisasi, mengerjakan tugas secara sungguh sungguh sesuai ketentuan 
dan jujur menenuhi standar aturan. 

b. Nadia Deswanti (PAI Semester 6): Kalau menurut saya biasanya melalui diperkuliahan seperti 
berusaha menyelesaikan perkuliahan dengan tepat waktu, itu saya janjikan ke orang tua, 
mengerjakan tugas dari dosen, mengerjakan kewajiban utama sebagai mahasiswa, kalau 
diorganisasi sebisa mungkin mengerjakan tugas dan amanah yang dibebankan, bersikap jujur 
terhadap diri dan orang lain, melatih diri menyampaikan kebaikan kepada orang lain lalu 
mengerjakan atau membuktikan. 

c. Rahmiyanti (PAI Semester 6): menurut saya bahwa mengembangkan diri dalam mempraktekkan 
nilai integritas yaitu melalui tanggung jawab diri, menjaga kepercayaan orang tua, dosen. Tanggung 
jawab harus disadari sebagai tugas sekaligus manah untuk menjadi modal profesi kedepan. 

d. Fajar (PAI Semester 6): Cara saya, setidaknya jujur dalam diri sendiri dulu, dengan cara 
menyakinkan diri dulu, menyadari diri terlebih dahulu bahwa sesuai sesuatu yang kita ketahui 
harus sejalan dengan perbuatan/prilaku. Biasanya saya juga membiasakan menyampaikan ke 
orang lain karena saya juga sering terlibat dalam dakwah, kalau saya membiasakan menyampaikan 
sesuatu akan menjadi tanggung jawab bagi saya melakukannya, disamping harus banyak belajar, 
melihat rule model untuk mengambil pelajaran. 

 
4. Apa nilai dasar yang anda dianut dan akan dipraktekkan dalam mengajar/persiapan mengajar? 
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a. Mutmainnah: (semester 6):  Saya praktekkan dalam perkuliahan melalui mikro teaching, dilatih 
tanggumg jawb, sabatr dan PD, untuk menghadapi siswa di sekolah, berusaha menjaga komunikasi 
kepada siswa menjelaskan materi secara rinci kepada siswa. 

b. Nurhalimah (Semester 6): untuk nilai sdasar itu keujujuran kesabaran disiplin. Mejlasakna dengan 
dbenar tanpa kesalahan, menyiapkan bahan ajar dengan baik, siswa memiliki pengakuan berbeda, 
dan siswa menantikan perhatian yang tinggi ketika diajar, butuh kasih sayang tentunya, 

c. Rahmi (Seemster 4):  yaitu kesabaran, disiplin tanggugn jawab dan menghargai siswa. Mereka 
punya latabelakang yang berbeda sehingga guru perlu memperhatikan itu, guru juga perlu melihat 
kenyamanan belajar, melatih diri membangun kenyamanan lingkungan belajar. 

d. St. Latifah (Semester 6):  religius, integritas ndan akademik. Nilai religius saya jadikan nilai dasar 
megembang amanah yang diberkikan kepada kita. Nilai integritas seperti kejujuran, karena kita 
perlu mengajar, bersikap Siswa akan jujur kepada orang tua, teman. Nilai akademik, disiplin buat 
bahan ajar, memberikan materi sesuai kebutuhan siswa. Siswa perlu diajarkan itu untuk mengatur 
dengan baik.  Nilai akademik, melalui semangat, menyemangati diri kita dulu sebelum 
menyemangati siswa kita dulu. 

e. Suci Wulandari (Semester 4):  sangat perlu untuk dipraktekkan dari sekarang  nilai dasar itu, jujur 
disiplin dan bertanggung jawab, kita harus berusaha memahami  materi dengan baik, shingga 
siswa juga mudah memahami dengan baik, menjaga sikap terhadap siswa, karena guru harus sabar 
dan konsisten memahami situasi, melatih kepekaan kita kepada siswa. 

f. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): Nilai dasar yang saya pegang yaitu nilai spiritual, sebagai 
dasar nilai, juga nilai humanis agar dilapangan kita bisa diterima, memanusiakan manusia adalah 
hal wajib sehingga kita bisa diterima banyak orang, membangun karakter kepada sesama dengan 
melihat citra diri yang bisa bermanfaat bagi orang lain. 

g. Nadia Deswanti (PAI Semester 6):  Adapun nilai dasar saya tanamkan pada diri saya yaitu 
kepeduliah pada orang lain, membantu sesama, ketika akan mengajar maka kepedulian menjadi 
dasar utama, kehadiran diri karena terpanggil membantu orang lain mutlak diperlukan setiap 
guru. 

h. Rahmiyanti (PAI Semester 6): Nilai pada diri saya tentunya juga nilai spiritual, taat ibadah, nilai 
humanis yaitu dengan menyamakan derajat dan perlakukan kepada sesame tanpa membedakan 
secara lansung. 

i. Fajar (PAI Semester 6): nilai dasar saya anut tentunya spiritualitas sebagai pendidik agama Islam, 
sebagaimana latarbelakang saya sebagai calon guru, hal itu mutlak saya pertahankan, selain itu 
nilai kebermanfaatan kepada orang lain, bukan membebani orang lain. 

j. A. Muniratul Hidayah (Alumni/Lulusan baru TBI):   (Nilai dasar yang saya pegang yaitu pastinya 
dengan integritas, nilai nilai positif, bertanggung jawab, disiplin, semangat dalam proses 
pembelajaran, sehingga kita dapat menjadi guru professional). 

k. Muyassarah (Alumni/Lulusan baru PAI): nilai dasar yang saya pegang yaitu religiusitas, kejujuran, 
tanggung jawab, kompeten, disiplin, akhlak yang baik sebagai teladan, belajar berorganisasi 
berupa belajar mandiri, Kerjasama dan konsisten.  
 

5. Bagaimana cara anda berbuat dan membangun diri secara konsisten?. 
a. Mutmainnah: (semester 6):  cara saya yaitu menentukan tujuan jelas, membuat target yang 

realistik, konsisten memilih dan mengerjakannya. 
b. Nurhalimah (Semester 6): kita bisa mulai mebiasakan diri secara disiplin, membuatk target dan 

kebiasaan dengan mencapainya scara baik, menjaga apa yang saya katakana dengan apa yang saya 
perbuat, 

c. Rahmi (Seemster 4):  cara saya yaitu membiasakn diri, belajar menyelesaikan tugas, bertaggung 
jawab atas tugas kuliah, memilih yang perlu saya dahulukan 

d. St. Latifah (Semester 6):  cara saya membangun yaaitu cara saya belajar disiplin diri sendiri, 
membagi waktu, diakademik perkuliahan, di rporganisasi, mebagajr juga sehingga saya laksanakan 
dengan tidak bersamaan. 

e. Suci Wulandari (Semester 4):  mengenal diri sendiri, membuat target bisa atau tidak saya lakukan 
sesuai deadline bisa dicicil cicil atau tidak, menjaga motivasi diri, serta konsisten apa yang akan 
saya capai.  
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f. A. Muniratul Hidayah (Alumni/Lulusan baru TBI):   Cara saya yaitu dengan tetap terus belajar, tidak 
selalu merasa cukup, mengembangkan diri, agak konsistensi diri datang bersama keikhlasan,  

g. Muyassarah (Alumni/Lulusan baru PAI): Konsistensi saya bangun dengan cara menjaga komitmen, 
disiplin menjalankan tugas, melakukan evaluasi diri, setiap malam hari ini tugas apa yang telah 
selesai dan mana yang belum agar bisa mengatur konsistensi itu. 

 
6. Bagaimana cara anada membangun motivasi diri untuk mencapai tujuan karir guru? 

a. Mutmainnah: (semester 6):  menurut saya mulai memahami alasan melakukan sesuatu, sebelum 
saya kuliah saya memotivasi diri saya bahwa saya kedepan bisa jadi guru dengan mengambil 
jurusan TM, yang mengedepankan menjadi calon guru, semangat belajar dan bertanggugng jawab, 
memberikan penghargaan kepada diri sesuai apa yang saya lakukan setelah mengerjakan sesuatu. 

b. Nurhalimah (Semester 6):  untuk membangun, mengingat tujuan dan mengingat cita-cita, 
mengingat peran dan kerja keras orang tua, melihat pengalaman dan kerja keras yang saya yang 
dilalui, mencari lingkungan dengan semangat,  

c. St. Latifah (Semester 6):  cara saya itu, bangga pada diri sendiri karena bisa mengerjakan nya, 
menyenangkan diri sendiri, mengajak orang lain untuk bisa melakukannya. 

d. Suci Wulandari (Semester 4):  Mengenal tujuan saya di prodi TM, sebagai guru bukan sekedar 
profesi tapi bagaimana mencerdaskan diri untuk masa depan, mengajarkan hal positif, tidak 
membandikan diri dengan orang lain, dukungan dari kelurga/orang tua, mengerjakan satu lalu 
mengerjakan yang lain. 

e. A. Muniratul Hidayah (Alumni/Lulusan baru TBI):  motivasi saya bangun dan jaga yaitu selalui 
menyadari dorongan orang tua, saya punya pengalaman mengajar ditempat kursus, saya merasa 
puas dan menyukainya sehingga sehingga motivasi itu saya terus tumbuh dan meyakinkan saya 
bisa mencapai profesi guru yang hebat kedepan. 

f. Muyassarah (Alumni/Lulusan baru PAI): Sya selalui mengingat tujuan saya dari awal kuliah, kalau 
saya Lelah kurang semangat, lalu sya mengingat apa yang harus saya capai, membaca bacaan 
motivasi, membuat target kecil agar selalu semangat mencapai tujuan awal. 

g. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): motivasi saya bangun dengan cara sederhana saja, saya 
lulusan SMK dan orang tua juga guru sehingga saya juga termotivasi untuk mencapai status 
pendidik, orang tua cukup mendukung, menyadari dan tidak menyia-nyiakan kesempatan bahwa 
pilihan saya menjadi guru yaitu guru agama Islam adalah tugas dunia akhirat. Juga kadang 
merenung, menghayati kutipan kutipan ayat dan hadis untuk memperkuat motivasi diri. 

h. Nadia Deswanti (PAI Semester 6): Cara saya memotivasi diri untuk mencapai target yaitu sebelum 
kuliah yatiu sudah memikirkan target masa depan saya yaitu menjadi guru, lalu perbaiki niat, lalu 
mencari informasi informasi yang bisa membuat saya lebih percara diri, memilih teman yang  
punya tujuan serupa yaitu ingin jadi guru, sehingga kita bisa saling memberi Solusi, 
memperbanyak referensi apa yang dibutuhkan oleh masyarakat kedepan. 

i. Rahmiyanti (PAI Semester 6): cara saya membangun motivasi biasanya pak, tentunya saya 
memikirkan masa depan yang gemilang, memikirkan pesan orang tua yang harus menunaikan 
kepercayaan mereka untuk sekolah secara baik, bersungguh sungguh yaitu man jadda wajadah…., 
mengusahakan sebaik mungkin cita cita itu, mengusahakan dan menikmati yang kita lakukan 
sendiri lebih dari apa yang diusahakan orang lain. 

j. Fajar (PAI Semester 6): untuk memompa motivasi saya, sebenarnya sudah ada sejak awal ketika 
memulai sekolah, namun selama ini tetap memanamkan pada diri saya bahwa sesuatu yang 
dimulai harus dituntaskan atau diraih, karena akan sia-sia jika ditinggalkan. Lalu biasanya saya 
merenungkan hal hal yang lalu misalnya kegagalan, sehingga rugi kalau saya tidak bangkit. 

 
7. Bagaimana cara anda membangun kesadaran diri dalam pencapaian tujuan karir profesi guru?) 

a. Mutmainnah: (semester 6):  kesadaran diri saya yaitu bagi saya itu menjadi guru matematika 
bukan hanya menguasai diri, membentuk siswa memahaminya, saya memiliki minat yang tinggi, 
kita diajarkan berpikir secara kritis dan mendalam tentang matematika 

b. Nurhalimah (Semester 6):  yang menyadari saya bahwa matematika itu menarik ketika di SMA, 
membantu teman tentang matematika itu sangat baik, kedepannya saya guru matematika akan 
bisa dan mampu secara profesional. 
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c. St. Latifah (Semester 6):  yang membuat saya sadar adalah profesi guru matematikan itu penting, 
banyak sekarang yang mengeluh tentang matematika, mengajar matematika saat mengajarkan 
satu rumus saja akan bermanfaat jika banyak yang mempelajarinya misalnya perkalian, banyak 
yang mempraktekkan dalam kehidupan itu, saya ingin menjadi seseorang mampu 
mengajarkannnya secara baik dan benar. 

d. Suci Wulandari (Semester 4):  yang membuat sadar yaitu menjadi guru adalah peran besar untuk 
masa depan, bukan hanya ilmu tetapi juga karakter dan berpikir kritis, guru adalah profesi yang 
berpengaruh besar bagi banyak orang, matematika sulit bagi banyak orang tapi mengajarkannnya 
itu hal mulia kalau itu tidaklah sulit, guru itu pengadian dan profesi yang berkesan. 
 

8. Bagaimana cara pengendalian diri anda dalam  proses pencapaian tujuan karir profesi guru?) 
a. Mutmainnah: (semester 6):  cara saya mengendalikan diri seperti mencari referensi sebaik 

mungkin, berhenti dulu mengerjakan dengan menenangkan pikiran dulu dengan melakukan 
aktifitas lain yang, menggali pikiran saya, menahan hal yang menghambat, dan berusaha mencari 
pemecahan masalah, berdoa atau beribadah. 

b. Nurhalimah (Semester 6): rasa bosan itu proses belajar dan hal wajar, saya mengistirahkan pikiran, 
berbaik medsos, tidur, berdoa atau beribadah, mengingat kembali jurusan saya dan masalah yang 
saya hadapi, saya mencoba belajar sedikir demi sedikit. 

c. St. Latifah (Semester 6):  cara saya yaitu pertama kembali alasan prodi TM, mengingat tujuan 
menjadi guru, mengingat tanggung jawab sebagai mahasiswa, berdoa atau beribadah, kepada 
orang tua yang menyekolahkan, menulis tugas2 dan deadlinennya,  

d. Suci Wulandari (Semester 4):  jawaban saya, tidak melakukan aktifitas yang melelahkan, istrahat 
sejenak lalu fokus, tidak mengerjakan saat tidak mengendalikan, mengerjakan hal positif lain, 
berdoa atau beribadah. 

e. A. Muniratul Hidayah (Alumni/Lulusan baru TBI):   menurut saya pastinya sangat sulit, jadi cara 
saya mengendalikannya ialah harus menjaga motivasi, mengingat pengorbanan yang saya lakukan, 
berkonsultasi dengan dosen dan teman teman sebagai penyemangat, juga mencari 
teman/berteman dengan orang yang bisa mengajak memecahkan masalah, yang sejalan dan 
sepemikiran untuk mencapai cita cita. 

f. Muyassarah (Alumni/Lulusan baru PAI): cara saya selama ini saya memang banyak tekanan yang 
cukup menantang tapi saya selalu mengatur emosi, mengatur waktu, ketika menghadapi tekanan 
akademik mencoba tenang, mencoba mengerjakan satu persatu, berpikir positif, mencari Solusi 
dan curhat kepada Allah dalam melakukan pengendalian diri. 

g. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): kalau saya yaitu belajar dari alumni alumni yang telah 
berhasil, menyandarkan diri atau berserah diri pada ketentuan Allah SWT, bahwa ikhtiar hanya 
dimaksimalkan dan diiringi dengan doa. 

h. Nadia Deswanti (PAI Semester 6): Saya jika suatu saat nanti saya tidak menjadi guru setidaknya 
nilai-nilai Islam yang saya anut tetap bisa saya ajarkan atau menyampaikan kepada orang lain atau 
masyarakat. 

i. Rahmiyanti (PAI Semester 6): Cara saya mengendalikan diri saya yaitu merilis tugas yang 
mendesak untuk diselesaikan, memiliki prinsip bahwa apa yang saya pilih bukan orang lain yang 
menentukan. 

j. Fajar (PAI Semester 6): kalau saya yaitu dengan cara menyiapkan diri sebaik mungkin seperti 
membangun perencanaan lain yang bisa jadi alterntif, karena guru tidak selalu menjadi tujuan 
akhir kita. 
 

9.  Bagaimana cara anda menentukan masa depan terkait pilihan memilih profesi karir mengajar/guru?. 
a. Mutmainnah: (semester 6):  sebagai mahasiswa saya merasa tujuan yaitu supaaya ada arah masa 

depan, saya termotivasi guru saya di SD cara mengajarnya yang baik dan mudah dipahami, guru 
matematika sangat menyenangkan kalau diajarkan dengan bagus, disitu saya memulai saya ingin 
kuliah di universitas yang direkomendasikan saudara, saya targetkan untuk bisa lulus dan berhasil. 

b. Nurhalimah (Semester 6): menurut saya yaitu memahami apa yang benar2 saya minati dan tujuan 
saya, merasa senang membantu teman, selama kuliah tujuan itu makin terbentuk, interakti antar 
teman dan guru, membimbing, sabar melakukan proses, perdaya diri. 

c. St. Latifah (Semester 6):  adapun tujuan masa depan yaitu menjadi guru professional yang 
berkontribusi dibidang matematika, agar orang lain dapat menerapkannya dalam kehidupan. 
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d. Suci Wulandari (Semester 4):  cara saya yaitu memasang target, lulus tepat waktu dua tahun yang 
akan datang, mempelajari materi membantu siswa dengan materi itu, mengembangkan 
kemampuan diri menjadi pendidik yang profesional, tujuannya bermanfaat diri sendiri dan orang 
lain. 

e. A. Muniratul Hidayah (Alumni/Lulusan baru TBI): karena diawal saya memilih prodi TM 
dilatarbelakangi oleh ketertarikan dalam BI, juga faktor orang tua serta dikeluarga saya banyak 
yang berprofesi guru, serta senang mengajar anak-anak, guru juga profesi mulia.  

f. Muyassarah (Alumni/Lulusan baru PAI): Alasan saya yaitu sejak kecil suka bicara di depan umum 
dan guru adalah hal yang tepat, motivasi dari orang tua, mereka melihat saya cocoknya jadi guru, 
saya merasa senang berinteraksi dengan orang lain, berbagi ilmu, saya merasa nyaman dan tenang, 
profesi gruu juag membantu saya bisa bermanfaat untuk orang lain. 
 

10. Bagaimana cara anda mendisiplinkan diri untuk mencapai tujuan dalam pilihan anda yaitu profesi/karir 
guru? 
a. Mutmainnah: (semester 6):  disip;lin menjalankan waaktu sesuai aturan, mengatur jadwal kuliah, 

berusaha konsisten, teratur dan bertanggung jawab. 
b. Nurhalimah (Semester 6): cara saya dengan menjalani tugas itu secara baik, usaha dan kebiasaan 

saya bangun dengan terus menerus, mengikuti kuliah dengan tepat, konsisten terhadap tugas dan 
tanggung jawab tugas, memotivasi diri, bertanggung jawab. 

c. St. Latifah (Semester 6):  mengatur waktu, perkuliahan ada jadwalnya, ada jadwal organisasi yang 
kadang bersamaan, cara saya yaitu yang perlu dan mendesak dengan mendahulukan perkuliahan 
sebagai tujuan utama,  sebaliknya juga kegiatan mengajar. Bahkan ketiganya saya lakukan sesuai 
urutannya. 

d. Suci Wulandari (Semester 4):  cara saya yaitu melakukan hal hal secara konsisten, bangun tepat 
waktu,  melakukan kebiasaan yang prioritas, menyelesaikan tugas sedikit demi sedikit, melawan 
rasa malas, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan tujuan yang akan dicapai. 

 
11. Media/aplikasi apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran daring? 

a. Rahmi (Seemster 4):  Pernah menggunaan Zoom, meet. Google classroom, google form, quiziz, 
Chat GPT, Gemini,  
Mutmainnah: (semester 6):  Edlink,  

b. Nurhalimah (Semester 6):  Ujian onlien pake edlink 

 
12. Bagaimana cara anda berlaku jujur dalam pembelajaran daring sehingga permbelajaran benar-benar 

anda cermati! 
a. Rahmi (Seemster 4):  Kalau saya, caranya biasanya memperhatikan dan tetap berusaha 

mengerjakan tugas yang dibebankan, namun jika ada yang kurang saya pahami lansung bertanya 
atau mencari referensi dari internet, sehingga bisa memahami lebih jelas. 

b. Mutmainnah: (semester 6):  kalau saya biasa tetap memperhatikan meskpun ada kegiatan lain, 
artinya tetap mempriorotaskan materi perkuliahan, kalau tidak memperhatikan akan sulit 
dipahami apa yang disampaikan oleh dosen. 

c. Nurhalimah (Semester 6): Misalnya ketika pembelajaran zoom atau meet, saya biasanya 
membesarkan vlume meskipun ada juga saya cermati hal lain, tapi tetap saya bisa merespon jika 
ada yang perlu saya tanyakan. 

d. St. Fatima Tusahra (PAI Semester 6): kalau saya biasanya menyimak, lalu kutulis, memetakan 
kemudian menggunakan IA dan video untuk membandingkan, kemudian memasukkan pendapat 
sendiri dan hasil bacaan untuk merumuskan pandangan.  

e. Nadia Deswanti (PAI Semester 6): cara saya yaitu mencatat poin penting dari dosen, mencari 
referensi pendukung lalu membandingkan dan menganalisis pandangan dosen dan referensi lain. 
Memahami materi terlebih dahulu, percaya diri dalam ujian dan menyampaikan sesuai 
kemampuan saya. 

f. Rahmiyanti (PAI Semester 6): yang pertama saya lakukan yaitu dengan tetap memperhatikan 
informasi pembelajaran, lalu tetap mempelajarinya secara mandiri, lalu mencari referensi dari 
sumber utama dan pendukung. 
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g. Fajar (PAI Semester 6): kalau saya biasanya yaitu menulis atau mencari referensi yang tepat lalu 
mengambil ide dan menambahkan pandangan atau kata kata sendiri. 

 
13. Pelajaran apa yang anda bisa peroleh dari pembelajaran daring yang bisa membentuk keyakinan anda 

untuk menjadi guru dan berkarir sebagai guru? 
a. Rahmi (Semester 4):  dari pembelajaran itu saya mendapatkan pembelajaran tetap bisa berjalan 

sesuai ketentukan, meskipun online harus menyakinkan siswa. Selain itu pembelajaran yang bisa 
meyakinkan orang lain dengan cara penyampaian kita.   

b. Mutmainnah: (semester 6):  pelajaran yang saya peroleh yaitu kita tidak hanya bisa memastiakn 
siswa hadir dalam pembelajaran, tapi harus memastikan siswa benar-benar bisa interaktif, fokus 
dan menjadi bagian dari proses pembelajaran. 

c. Nurhalimah (Semester 6): Salah satu pelajaran yagn saya peroleh yaitu bahwa seorang guru 
ternyata tidak hanya bisa menyampaikan materi tapi harus menyesuaikan materinya bisa 
meyakinkan siswa meskipun secara online. 

d. Fajar (PAI Semester 6): menurut saya tentu kejujuran yang tidak mengurangi prilaku dan tampilan 
kita meskipun belajar secara online. Artinya kedua kondis online dan ofline memiliki tanggung 
jawab sama dalam belajar. 

e. Siti Fatima Tuzahra (PAI Semester 6): pelajaran yang saya temukan yaitu pelajaran kejujuran yang 
tentu berbeda kondisi, dimana pun kita belajar setidaknya tidak mengurangi pelajaran yang 
diterima, bertanggung jawab, keseriusan, sehingga itu tidak membuat saya mengurangi kadar 
belajar yang tentunya akan mempengaruhi saya kedepan. 

f. Rahmiyanti  (PAI Semester 6): pelajaran/nilai yang bisa saya petik dari pembelajaran online yaitu 
kedisiplinan, kejujuran dan tanggung jawab. Saya merasa tanggung jawab saya tidak saya bedakan 
dalam belajar offline atau online. 
 

14. Dalam menjalani suatu ujian online, bagaimana anda membangun sikap jujur dalam ujian itu? 
a. Rahmi (Seemster 4):  menggunakan edlink, kemudian dikerjakan secara ofline, mencari sumber 

pembading lalu menyimpulkan. 
b. Nurhalimah (Semester 6): saya mencari referensi dari berbagai sumber khususnya internet 

dengan membandingkan jawabannya, misalnya dari blog, artikel tahun, lembaga, pada umunya.  
c. Fajar (PAI Semester 6): membangun sikap jujur dalam ujian online, saya lakukan seperti mengutip 

pandangan orang lain dengan menyebut sumbernya sesuai aturan akademik lalu memberi 
argumentasi tambahan. 

d. Siti Fatima Tuzahra (PAI Semester 6): Terkait sikap jujur dalam ujian online seperti UTS, saya 
memahami permintaan soal, memeriksa sumber jawaban dari yang referensi yang saya pahami, 
saya kadang mengingat pesan guru kalau perlu memberikan jawaban sesuai kemampuan 
kita/pandangan diri lalu jika tidak memiliki jawaban maka perlu saya menemukan informasi 
tambahan untuk saya kembangkan. 

e. Rahmiyanti  (PAI Semester 6): Bagi saya membangun kejujuran dalam ujian saya lakukan dengan 
cara memahami soal dan kondisi ujian online, menyusun argumentasi dan mengembangkan 
jawaban sesuai keyakinan saya. 
 

15. Bagaimana cara anda meyakini jalan pikiran AI, atau anda menverifikasinya? 
a. Rahmi (Semester 4):  Biasanya itu jawaban dari Chat gpt memberikan inforamasi cepat, sehingga 

saya mencari referensi lain untuk membantu membandingkan atau bertanya lansung ke dosen.  
b. Mutmainnah: (semester 6):  menurut saya itu saya tidak lansung meyakini apa yagn diberikan AI, 

jadi hanya sebagai alat pembantu untuk memperoleh referensi awal, namun untuk memastikan 
itu harus mengecek lebih lanjut.  
Kalau infromasi saya setujui dengan AI dan ternyata benar, belum tentu itu jug saya ajarkan ke 
siswa nantinya, karena belum jawaban sekarang itu benar, sehingga kedepannya materi harus 
menyesuaikan waktu dan perkembangan siswa yang diajar. 

c. Nurhalimah (Semester 6): IA hanya alat bantu, Chat GPT biasanya saya bertnya ke AI lalu 
membuka pikiran saya untuk mencermatinya, lalu saya meminta validasi, artinya saya tidak 
mengambil mentah jawabannya.  
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d. Fajar (PAI Semester 6): kalau menurut saya untuk meyakini informasi AI yang diberikan atas 
perintah permintaan, saya menyesuaikan misalnya menguji juga di tools yang lain. 

e. Siti Fatima Tuzahra (PAI Semester 6): Menurut saya ketika meminta sesuatu informasi ke IA maka 
pertama saya membuat perintah dengan detail lalu memahami perintah itu. Lalu saya mencari 
informasi lain seperti melalui AI berbeda pertama di Chat GPT lalu ke Gemini. Artinya saya 
melakukan perbandingan jawaban. 

f. Rahmiyanti  (PAI Semester 6): saya memiliki pandangan, IA sangat membantu saya, namun saya 
bisa meyakininya dengan cara membandingkan antara satu informasi dengan informasi lain. 

 
16. Berikan pemaknaan dan penjelasan tentang guru profesional!,  

a. Fajar (PAI Semester 6): menurut saya yaitu saya menyesuiankan motto bapak pendidikan, yaitu 
guru sebagai telada, guru sebagai inspirasi dan guru sebagai pendorong. 

b. Siti Fatima Tuzahra (PAI Semester 6): guru profesional menurut saya yaitu mampu menginspirasi, 
tidak hanya pintar dari perkataan, pintar mengelola informasi dan emosi, baik kepribadiannya, 
hubungan sosial. Intinya guru profesional tidak berhenti belajar, serba bisa dan tidak melek dengan 
teknologi. Guru juga punya peran yang bisa memberi inspirasi, rasa dan membangun mental dan 
motivasi yang tidak bisa dilakukan oleh yang lain seperti AI. 

c. Rahmiyanti  (PAI Semester 6): guru profesional yaitu bukan hanya sekedar pandai mengajarkan 
materi tapi betul betul mampu memahami peserta didik, mampu menyeimbangkan semua siswa. 
Selain itu mampu memperlakukan orang lain, mereka yang mampu membimbing, mengarahkan 
dan memberi teladan. 
 

17. Berikan pemaknaan dan penjelasan tentang guru sebagai profesi karir! 
a. Fajar (PAI Semester 6): guru sebagai profesi karir yaitu profesi guru yang punya masa depan. 
b. Siti Fatima Tuzahra (PAI Semester 6):  guru sebagai profesi karir, yaitu guru yang memiliki tugas 

jangka panjang, guru sebagai pendidik dirumah, di sekolah dan dimasyarakat, tidak hanya sebagai 
pengajar semata yang berbeda dengan tugas lain. Mereka yang punya latarbelakang lalu ditekuni 
untuk mencapainya. 

c. Rahmiyanti  (PAI Semester 6): guru sebagai profesi karir yaitu menjadi guru yaitu mereka yang 
belajar tentang keguruan, pendidikan, mereka yang menekuni diri sebagai seorang yang akan jadi 
guru. (25 Juni 2026) 

 
18. Apa yang melatarbelakangi Anda ingin berprofesi sebagai guru/berkarier sebagai guru profesional? 

a. ”Sejak SD saya mulai menyukai mata pelajaran matematika. Saya merasa tertarik ketika 
mempelajari cara menyelesaikan soal dan menemukan jawaban dari suatu permasalahan. 
Ketertarikan tersebut terus berkembang hingga saya memilih melanjutkan pendidikan di Program 
Studi Tadris Matematika. Selama perkuliahan, saya semakin memahami bahwa menjadi guru 
bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membantu siswa belajar, memberikan 
motivasi, dan membimbing mereka dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, 
saya memiliki keinginan untuk berkarier sebagai guru profesional di bidang matematika,” 
(Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

b. ”Sejak sekolah saya memang menyukai mata pelajaran matematika, khususnya saat masih SMK. 
Saya juga sering membantu teman-teman yang mengalami kesulitan memahami materi. Dari situ 
saya merasa senang ketika bisa membantu orang lain sampai mereka mengerti. Pengalaman 
tersebut membuat saya tertarik memilih jurusan Tadris Matematika. Selama kuliah, keyakinan saya 
semakin kuat karena saya menyadari bahwa menjadi guru bukan hanya mengajarkan materi, tetapi 
juga membimbing, mendidik, dan menjadi teladan bagi peserta didik. Itulah yang membuat saya 
ingin berkarier sebagai guru profesional,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, 
R.PPs). 

c. ”Terkait hal ini pak Kebetulan saya 4 bersaudara dan 2 kakak saya itu seorang guru makanya 
berkeinginan jg untuk menjadi guru,” (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

d. ”Faktor yang melatarbelakangi saya ingin berprofesi atau berkarir sebagai guru yaitu pertama, 
saran dan harapan orang tua. Kedua, selain itu profesi guru bukan sekedar mengajar tapi juga 
menuntun kita untuk terus belajar sebelum mengajar atau mendidik, artinya kita terlebih dahulu 
harus terdidik. Ketiga, karena faktor lingkungan, saya tinggal di desa sehingga cita-cita saya setelah 
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menggeluti pendidikan keguruan akan kembali mengabdi di desa, membantu orang tua, Keempat, 
saya melihat peluang di sekolah-sekolah di desa untuk menebar kebermanfaatan ilmu bagi banyak 
orang, saya telah membangun pengalaman yakni sebagai guru TK dan TPA hingga sekarang dan 
menyenangkan dan membanggakan,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, 
R.PPs). 

e. ”Yang melatarbelakangi saya sehingga memilih guru sebagai karir/profesi yaitu permintaan orang 
tua dan juga memang saya rasa berprofesi sebagai guru bukan hanya sekedar kita mengajar atau 
mendidik tetapi itu juga memberikan kita arahan untuk terus belajar dan juga sebelum mendidik 
peserta didik Kita juga harus terdidik kemudian yang melatarbelakangi Kebetulan saya besar dan 
tinggal di desa dan cita-cita saya setelah kuliah atau menggeluti dunia pendidikan Tidak lain 
kembali dan mengabdi di desa dan juga membantu orang tua sehingga kenapa saya memilih guru 
sebagai profesi melihat juga sekolah-sekolah di pedesaan ada peluang di situ dan yang tentunya 
berprofesi sebagai guru semoga kita tidak hanya mengejar peluang itu tapi kita dapat menebarkan 
kebermanfaatan ilmu yang kita peroleh di dunia perkuliahan entah itu bermanfaat kepada diri 
sendiri, keluarga dan juga orang di sekitar,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, 
R.PPs). 

f. saya ingin berkarir sebagai guru karena sejak SMP saya merasa saya punya passion berbicara di 
depan umum, saya senang apabila menjelaskan sesuatu di depan, saya senang jika oranglain 
mengetahui sesuatu yang informasi tersebut didapatkan melalui saya, ketika turun penelitian dan 
selama program PPL berlangsung saya semakin menyadari bahwa saya senang menjadi guru dan 
saya ingin fokus pada karir guru tersebut,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, 
R.PPs). 

g. ”Faktor dari dalam seperti perasaan senang dapat bermanfaat bagi orang lain, dorongan pribadi, 
dan faktor dari luar yaitu dorongan orangtua,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, 
R.PPs). 

 
19. Apa yang ingin Anda capai ke depan dengan berkarier sebagai guru?, atau hasil masa depan (Outcome 

expectations)? 
a. ”Ke depan, saya ingin menjadi guru matematika yang mampu memberikan pembelajaran yang 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Saya berharap dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap matematika serta menumbuhkan minat belajar yang lebih baik. 
Selain itu, saya ingin terus mengembangkan kompetensi diri agar dapat menjadi pendidik yang 
profesional dan mampu menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman,” 
(Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

b. ”Ke depan, saya ingin menjadi guru matematika yang profesional, kompeten, dan mampu 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak lagi menganggap 
matematika sebagai pelajaran yang sulit atau menakutkan. Saya juga ingin terus mengembangkan 
kemampuan mengajar, mengikuti perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan, serta 
memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di daerah tempat saya 
mengabdi nantinya,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

c. ”tentunya dengan menjadi guru harapan tertinggi saya bisa memberi kontribusi serta manfaat 
melalui ilmu2 yg saya sampaikan kemudian ke depannya bisa hidup lebih baik dan mandiri 
dengan menjadi guru,” (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

d. ”Yang ingin saya capai kedepan adalah menjadi guru profesional di mana setau saya guru 
profesional tidak hanya sekedar menguasai materi tetapi mampu mendidik, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik secara efektif.” (Wawancara 
Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, R.PPs). 

e. ”Saya ingin mencapai yang pasti pahala jariyah, apalagi saya menempuh pendidikan agama Islam 
yg semoga tidak hanya didapatkan di dunia melainkan juga di akhirat kelak. Sebagai seorang guru, 
saya ingin membantu peserta didik tidak hanya dalam memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga 
membentuk karakter, akhlak, dan nilai-nilai kehidupan yang baik. Selain itu, saya ingin menjadi 
sosok yang dapat membimbing, memotivasi, dan menginspirasi siswa untuk meraih cita-cita 
mereka,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, R.PPs). 

 
 
20. Apa yang memengaruhi Anda untuk berkarier sebagai guru? 

a. ”Keinginan saya untuk berkarier sebagai guru dipengaruhi oleh minat saya terhadap matematika 
dan dunia pendidikan. Selama menempuh pendidikan di Tadris Matematika, saya mendapatkan 
banyak pengalaman yang membuat saya semakin mengenal profesi guru, baik melalui perkuliahan 
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maupun kegiatan praktik mengajar. Dari pengalaman tersebut, saya menyadari bahwa guru 
memiliki peran penting dalam membantu siswa mencapai tujuan belajarnya. Dukungan dari 
keluarga dan lingkungan sekitar juga menjadi motivasi bagi saya untuk terus berusaha 
mewujudkan cita-cita tersebut,” (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

b. ”Keinginan saya untuk menjadi guru dipengaruhi oleh beberapa hal. Dari dalam diri, saya memang 
memiliki minat terhadap matematika. Selain itu, pengalaman selama kuliah, terutama saat praktik 
mengajar dan berinteraksi dengan dosen serta teman-teman, membuat saya semakin memahami 
bahwa profesi guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan masa 
depan peserta didik. Dukungan dari keluarga juga menjadi motivasi bagi saya untuk terus berusaha 
mewujudkan cita-cita tersebut,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

c. ”Kebetulan punya keahlian sedikit dalam hal berbicara di atas mimbar, dalam hal ini seperti 
khutbah, ceramah dan sebagainya, nah dari sini saya berpikir bahwa berdakwah tidak mesti di atas 
mimbar namun profesi guru tentu menjadi jalur dakwah yg bagus karna kita menyampaikan 
langsung dan melihat langsung bahkan kita bisa mempraktekkan nya di depan siswa,” (Wawancara 
Fajar_PAI Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

d. ”Yang mempengaruhi saya di mana itu merupakan opsi atau saran dari orang tua untuk memilih 
guru sebagai profesi atau karir dan juga dipengaruhi oleh lingkungan pak.  Saya tinggal dan besar 
di desa dan juga Kegiatan sehari-hari saya itu menjadi guru tk tpa sejak lulul dari SD langsung 
mengajar sampai sekarang dan sekalipun itu tidak terlalu efektif ya tetapi disitu benar-benar 
memberikan saya gambaran ternyata menjadi guru adalah salah satu hal yang sangat 
menyenangkan dan membanggakan bagi saya karena kita betul-betul tidak hanya menyampaikan 
materi tetapi kita pelajari bagaimana karakteristiknya santri, bagaimana menghadapi santri yang 
memiliki karakteristik yang berbeda, Masya Allah sekali Pak,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI 
Semester 7/10/6/2026, R.PPs). 

e. ”Faktor dari dalam seperti perasaan senang dapat bermanfaat bagi orang lain, dorongan pribadi, 
dan faktor dari luar yaitu dorongan orangtua,” (Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, 
R.PPs). 

 
21. Apa dan siapa yang Anda libatkan untuk meraih karier sebagai guru profesional? 

a. ”Untuk meraih karier sebagai guru profesional, saya berusaha aktif mengikuti berbagai kegiatan 
yang dapat meningkatkan kemampuan akademik dan keterampilan mengajar, seperti praktik 
mengajar, seminar pendidikan, penelitian bersama dosen, serta kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam proses tersebut, saya banyak memperoleh arahan dari dosen, belajar dari 
pengalaman guru-guru di sekolah, dan berdiskusi dengan teman-teman sesama mahasiswa. Selain 
itu, dukungan dan doa dari orang tua menjadi sumber semangat terbesar bagi saya dalam 
mempersiapkan diri menjadi seorang guru profesional,” (Wawancara Mutmainnah (TM Semester 
6), 18/7/2026, R.PPs). 

b. ”Untuk meraih karier sebagai guru profesional, saya berusaha mempersiapkan diri dengan belajar 
secara maksimal selama perkuliahan, mengikuti praktik mengajar, seminar, ikut serta dengan 
penelitian dosen, pemateri dalam PkM, ikut dalam kegiatan himpunan prodi, dan berbagai kegiatan 
yang dapat meningkatkan kemampuan mengajar maupun komunikasi. Saya juga banyak belajar 
dari dosen sebagai pembimbing, guru-guru yang pernah mengajar saya, serta teman-teman yang 
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan. Di samping itu, dukungan, doa, dan motivasi dari 
orang tua menjadi penyemangat terbesar bagi saya untuk terus berkembang dan mencapai cita-
cita menjadi guru profesional,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 
Dukungan dari keluarga juga menjadi motivasi bagi saya untuk terus berusaha mewujudkan cita-
cita tersebut,” (Wawancara Nurhalimah (TM Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

c. ”Tentunya keluarga dan orang2 yg mau mendukung saya, seperti sahabat2 saya untuk berkarir 
menjadi seorang guru,” (Wawancara Fajar_PAI Semester 6), 18/7/2026, R.PPs). 

d. Untuk meraih karir sebagai guru tentu yang utama adalah peran diri sendiri kemudian adanya 
keterlibatkan pihak keluarga, dosen diperkuliahan yang memberikan ilmu dan memotivasi, kepala 
sekolah dan guru-guru selama PPL, teman-teman kuliah yang selalu berbagi support dan terakhir 
tentunya doa kepada pencipta agar setiap langkah mencapai profesi guru memiliki arti dan 
keberkahan,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, R.PPs). 

e. ”Yang terlibat untuk meraih karir sebagai guru tentunya diri sendiri, dosen di dunia perkuliahan di 
mana merekalah yang memberikan kita ilmu memberikan kita pengetahuan tentang di bidang ini 
kemudian kepala sekolah beserta dengan jajarannya yang di sekolah di mana seperti kegiatan PPL 
itu kita benar-benar belajar Bagaimana menjadi seorang guru yang sesungguhnya serta teman-
teman di dunia perkuliahan juga memiliki atau terlibat di untuk meraih guru sebagai profesi karna 
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teman-teman lah yang memberikan kita semangat untuk terus berjuang dan belajar terkait hal ini 
dan yang terakhir orang tua dan tidak lupa pencipta kita agar setiap langkah memiliki arti dan 
keberkahan,” (Wawancara Rahmiyanti_PAI Semester 7/10/6/2026, R.PPs). 

f. ”Keluarga, guru dan dosen-dosen yang telah membimbing selama ini, teman dan lingkungan 
akademik. Di samping itu, saya terus mengembangkan kemampuan diri agar kedepannya saya 
menjadi guru yang berdedikasi tinggi dan mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi,” 
(Wawancara Muyassarah_Alumni PAI), 18/7/2026, R.PPs). 

 
 
 

 


